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KATA PENGANTAR 
 

Bismilllahirrahmanirrahim 
  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT dan shalawat 
kepada Rasulullah atas selesainya buku ini, buku 
Hadis, Menyelemi Pesan-Pesan Nabi dalam Bidang 
Aqidah, Akhlak dan Hubungan Sosial. 

Buku ini ditulis dengan tujuan untuk 
menambah khazanah perspustakaan dalam bidang 
hadis yang menjadi rujukan mahasiswa dalam 
perkuliahan. Dengan tambahan khazanah ini 
mahasiswa  memiliki informasi dan pemahaman yang 
lebih luas  terhadap hadis Nabi yang menjadi salah 
satu mata kuliah. 

Penulis mengucapan terima kasih kepada 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang telah 
memberikan kesempatan dan bantuan dana 
penerbitan buku ini. Demikian juga kepada pihak-
pihak lain yang turut membantu baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 

Disadari bahwa buku ini tak masih banyak 
kekurangan di sana sini dalam berbagai hal. Untuk itu 
masukan dan kritik dari pembaca terhadap buku ini 
sangat diharapkan untuk perbaikan ke depan.   

Wassalam 
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Penulis 
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KEIMANAN 

 
A. HUBUNGAN IMAN, ISLAM DAN IHSAN 

مًاْْبََرِزاًْْمَْلَّسَْوَْْهِْي لَْْعَْْاللُْْىْلَّصَْْالنَّبِىْْكَانَْْْقاَلَْْهُرَي  رَةَْْأَبِْْعَنْ  ْْللِنَّاسِْ،ْيَ و 
يِلُْْفأََتََهُْ مِنَْْأَنْ ْالِإيماَنُْْْ:قاَلَْْالِإيماَنُْْمَاْْفَ قَالَْْجِبْ  ْْوَمَلائَِكَتِهِْْبَِللَِّّْْتُ ؤ 

مِنَْْوَرُسُلِهِْ،ْوَبلِِقَائهِِْ لَامُْْمَاْْقاَلَْ.ْبَِل ب َع ثِْْوَتُ ؤ  لَامُْْْ:قاَلَْْالِإس  ْْأَنْ ْالِإس 
رِكَْْوَلَْْاللََّّْْتَ ع بُدَْ ْْْ،ْال مَف رُوضَةَْْالزَّكَاةَْْوَتُ ؤَدِ ىَْْْ،ْالصَّلَاةَْْوَتقُِيمَْْْ،ْبِهِْْتُش 

سَانُْْْمَاْْْقاَلَْ.ْْرَمَضَانَْْْوَتَصُومَْ ْْفإَِنْ ْْْ،ْْتَ رَاهُْْْكَأنََّكَْْْاللََّّْْْتَ ع بُدَْْْأَنْ ْْْ:قاَلَْْْالِإح 
ئُولُْْْمَاْْْْ:قاَلَْْْالسَّاعَةُْْْمَتَْْْقاَلَْ.ْْيَ رَاكَْْْفإَِنَّهُْْْتَ رَاهُْْْتَكُنْ ْلَْْ  هَاْْْال مَس  ْْبَِِع لَمَْْْعَن  

بْكَُْْْ،ْالسَّائِلِْْمِنَْ رَاطِهَاْْعَنْ ْوَسَأُخ  اَْْالَأمَةُْْوَلَدَتِْْإِذَاْْأَش  ْْوَإِذَاْْْ،ْرَبََّّ
مُْْْالِإبِلِْْْرعَُاةُْْْتَطاَوَلَْ يَانِْْْفِْْْال بُ ه  ْْثَّ.ْْاللَُّّْْْإِلَّْْيَ ع لَمُهُنَّْْْلَْْْخََ سْ ْْفِْْْْ،ْْال بُ ن  

ْْثَّ.ْالآيةََْ(ْالسَّاعَةِْْعِل مُْْعِن دَهُْْاللََّّْْإِنَّْْ)ْمَْلَّسَْوَْْهِْي لَْْعَْْاللُْْىْلَّصَْْالنَّبِىْْتَلاَْ
اْْْفَ لَمْ .ْْرُدىوهْْْْ:فَ قَالَْْْأَد بَ رَْ ئًاْْْيَ رَو  يِلُْْْهَذَاْْْْ:فَ قَالَْ.ْْشَي   ْْالنَّاسَْْْيُ عَلِ مُْْْجَاءَْْْجِبْ 

ْرواهْالبخاريْومسلمْ.ْْدِين َهُمْ 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Pada suatu hari ketika 
Nabi berkumpul bersama sahabat-sahabat, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki dan bertanya: Apakah iman itu? 
Nabi menjawab: Iman itu adalah percaya kepada Allah, 
kepada malaikat-Nya, pertemuan dengan-Nya, para 
rasul-rasul-Nya, dan percaya kepada hari berbangkit. 
Lalu laki-laki itu bertanya kembali: Apakah Islam itu? 
Rasulullah menjawab: Islam itu adalah menyembah 
Allah dan tidak menyekutukannnya dengan suatu 
apapun, mendirikan shalat, menunaikan zakat yang 
difardhukan dan berpuasa di bulan Ramadhan. Lalu laki-
laki itu bertanya lagi: Apakah Ihsan itu? Nabi menjawab: 
Ihsan itu adalah menyembah Allah seakan-akan engkau 
melihat-Nya, kalau engkau tidak mampu melihat-Nya, 
ketahuilah bahwa Allah melihatmu. Laki-laki itu 
bertanya kembali: Kapan terjadinya kiamat? Rasulullah 
menjawab: Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui 
dari orang yang bertanya, tetapi saya memberikan 
kepadamu beberapa  tandanya yaitu apabila budak 
melahirkan tuannya, dan jika pengembala onta dan 
ternak lainnya telah berlomba-lomba membangun 
gedung-gedung. Dan termasuk di dalamnya lima macam 
yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah, yaitu 
yang tersebut dalam al-Qur’an. Kemudian Nabi 
membacakan ayat: “Sesungguhnya hanya Allahlah yang 
mengetahui hari  kiamat”. Kemudian laki-laki tersebut 
pergi. Nabi bersabda: Antarkanlah orang itu! Tetapi 
sahabat tidak lagi melihat laki-laki tersebut. Lalu Nabi 
bersabda: Itu adalah malaikat Jibril, datang untuk 
mengajarkan agama kepada manusia. H.R. Bukhari dan 
Muslim. 
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1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Dalam hadis di atas, terdapat empat istilah penting, yaitu 
iman, Islam, ihsan, dan al-sa’ah. Kata  ُالِإيماَن  (al-iman)  berasal 
dari kata amana - yu’minu - imanan yang secara bahasa berarti 
percaya, setia, aman, melindungi dan menempatkan sesuatu 
pada tempat yang aman. Dalam kata iman sudah menjadi 
istilah yang ekslufsif yang didefinisikan secara tersendiri. Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama’ah mendefinisikan iman sebagai 

berikut:1  

يماَنَُُ َرإكَانُِأَنَُّالإإِ نََانُِوَعَمَلٌُبِِلْإ  قَ وإلٌُبِِللِ سَانُِوَاعإتِقَادٌُبِِلْإ
Iman adalah menyatakan dengan ucapan, 
membenarkan dengan hati, dan membuktikannya 
dengan amal perbuatan dan anggota tubuh.  

Kata ُْلَام  secara bahasa berasal dari (al-islam) الِإس 
aslama - yuslimu - islaman yang berarti: taat, damai dan 

aman. Kata ini juga dipahami secara khusus dalam 
pengertian agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad. 
Orang yang memeluknya disebut muslim. Dalam Alquran 
kata ini disebut sebanyak 8 kali, di mana pada ayat 19 surat 
Ali Imran Islam disebut sebagai nama bagi sebuah agama 
tersendiri.  

Kata ُْسَان  – berasal dari kata ahsana (al-ihsan) الِإح 
yuhsinu - ihsanan yang secara bahasa berarti berbuat 
kebaikan. Kata ini sangat banyak disebut dalam Alquran. 

Dalam hadis di atas ihsan digambarkan sebagai keadaan 
seseorang yang dalam beribadah kepada Allah seakan-akan 

 ________ 
1Muhammad bin Khalil Hasan Harasi, Syarh al-Aqidah al-

Wasathiyah, (t.tp: Dar al-Hijrah, 1415), hlm. 213; Lihat juga Abu Abd al-
Qasim ibn Salam, Syarh Risalah Kitab al-Iman, hlm. 13 
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melihat-Nya dan jika tidak bisa melihatnya, maka meyakini 
bahwa Allah sedang melihatnya.  

Sedangkan kata  (al-sa’ah) berarti waktu tertentu. Makna 
ini misalnya terdapat dalam Alquran surat QS al-Hijr ayat 85. 
Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka 
maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. Dalam 
pengertian ini, maka waktu tertentu itu adalah berakhirnya 
kehidupan dunia yang ditandai dengan beberapa kejadian 

seperti bumi bergoncang hebat, air laut meluap, gunung-
gunng berhaburan, manusia seperti orang yan mabuk, lari 
tunggang langgang menyelematkan diri dan lain-lain.  

 

2. Penjelasan Isi 
Seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, ada seorang 

laki-laki yang datang dan bertanya kepada Nabi. Laki-laki 
tersebut adalah Jibril. Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa 
Jibril datang duduk berhadapan dekat dengan Nabi hingga 
lututnya menyentuh lutut Nabi. Ia datang dan bertanya 
bukan dengan maksud ingin tahu tentang apa yang 
ditanyakannya. Tetapi ia datang kepada Nabi dan para 
sahabat untuk mengajarkan agama Islam.  

Ada tiga hal penting yang diajarkan, yaitu iman, islam dan 
ihsan. Sebagian ulama menyatakan bahwa didahulukannya 
iman karena ia merupakan keyakinan yang mendasari 
seseorang tunduk dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya.  
Islam adalah realisasi dari keimanan seseorang. Dalam 
pengertian ini, munculnya kepatuhan seseorang kepada 
Allah dan Rasul didasari dan didorong oleh keimanannya 
kepada Allah dan Rasul. Semakin kuat keimanannya akan 
semakin tinggi kepatuhannya. Di sisi lain, iman yang sifatnya 
abstrak dapat ditunjukan tingkatnya oleh islam (kepatuhan 
seseorang terhadap perintah Allah. Lalu ihsan sebagai 
keadaan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam 
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menyatakan kepatuhan kepada perintah Allah. Dengan ihsan, 
maka kepatuhannya kepada Allah dan Rasul menjadi 
berkualitas. Karena dalam kepatuhannya itu, ia merasa selalu 
dalam pengawasan Allah.  

Dalam menjawab pertanyaan Jibril tentang iman, islam 
dan ihsan, Rasulullah tidak menjawab dalam bentuk definisi 
sebagaimana yang dirumuskan oleh para ulama, yaitu 
meyakini dalam hati, mengucapkan kepada Allah dan 
melaksanakan dengan anggota. Tetapi Nabi menjawab dalam 
bentuk bagian-bagian iman itu sendiri, yaitu beriman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para Rasul, dan Hari 
Kiamat. Demikian juga pertanyaan tentang Islam dijawab Nabi 
dengan rukun-rukun yang membentuk keislaman seseorang, 
yaitu, menyembah Allah dan tidak menyukutukannya, 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan berpuasa pada 
bulan Ramadhan. Nampaknya Nabi mengetahui maksud Jibril 
yang ingin mengajarkan agama kepada manusia secara jelas 
dan mudah dimengerti serta dilaksanakan. 

Berikut akan dijelaskan lebih lanjut beberapa aspek 
penting agama yang ingin diajarkan oleh Allah kepada manusia 
melalui hadis tersebut, yaitu: iman, islam, ihsan, dan hari 
kiamat. 

 

1. Iman 
Beriman kepada Allah bukan hanya sekedar meyakini 

bahwa Allah itu ada. Tetapi beriman kepada Allah pada 
hakikatnya adalah menyakini dengan sungguh-sungguh di 
dalam hati, membenar dengan ucapan dan membuktikan 
dengan perbuatan Allah ada dan Maha Kuasa sebagai Rabb, 
sebagai Malik, dan sebagai Ilah.  Dengan demikian, keyakinan 
kepada Allah tersebut bukan hanya di dalam hati, tetapi 
ditunjukkan dan  dibuktikan dengan perbuatan sehari-hari. 
Oleh karena itu, dalam Alquran dan hadis Nabi banyak sekali 
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ayat yang menegaskan pembenaran dalam hati, pembenaran 
dengan lisan dan pembenaran dengan perbuatan sehari-hari.  

اَ ُعَلَيإهِمإُُُت لِيَتإُُُوَإِذَاُُق  ل وبُ  مإُُُوَجِلَتإُُُاللَُّّ ُُذ كِرَُُُإِذَاُُُالَّذِينَُُُالإم ؤإمِن ونَُُُإِنََّّ
ُُ(2الْنفال:ُ)ُيَ تَ وكََّل ونَُُمإُرَبُ ُُِِوَعَلَىُإِيماَنًُُزاَدَتْإ مإُُُءَايََت هُ 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 

ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya) 
dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (Q.S. al-
Anfal: 2) 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa orang beriman akan 

tersentuh hatinya ketika mendengar atau memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran Allah. Ketika dibacakan ayat Allah, 
maka akan bertambah keimanan mereka.  

Sedangkan pembenaran dengan lisan dijelaskan dalam 

firman Allah sebagai berikut: 

ُخَلإقُُُِفُُُِوَيَ تَ فَكَّر ونَُُُج ن وبُِِمإُُُوَعَلَىُُوَق  ع ودًاُُقِيَامًاُُاللََُُُّّيذَإك ر ونَُُُالَّذِينَُ
َرإضُُِالسَّمَوَاتُِ ُُفَقِنَاُس بإحَانَكَُُبَِطِلًُُهَذَاُخَلَقإتَُُمَاُُرَب َّنَاُُوَالْإ

ُ(191الُعمران:ُ)ُالنَّارُُِعَذَابَُ
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka. 
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ءُ ُتَ ق ولَنَُُّوَلَُ ُُلِشَيإ ُوَاذإك رُُۚاللَُّّ ُيَشَاءَُُأَنُُإِلَُّ.ُغَدًاُذََٰلِكَُُفاَعِلٌُُإِن ِ
دِيَنُُُِأَنُُعَسَىَُُُٰوَق لإُُُنَسِيتَُُُإِذَاُُرَّبَّكَُ ذَاُُمِنإُُُلِْقَ إرَبَُُُرَبِ ُُُيَ هإ ُرَشَدًاُُهََٰ

 (٢٤-٢٣الكهف:ُ)
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap 
sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok 
pagi. Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan 
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: 

"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 
kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini".  
(Q.S. al-Kahfi: 23) 

Ayat yang pertama di atas menjelaskan bahwa orang 
yang beriman senantiasa lidah mereka mengucapkan 
“maha suci Allah” dan berdoa kepada Allah untuk 
dijauhkan dari api neraka. Ayat yang kedua, mengajarkan 

bahwa orang yang beriman akan mengucapkan kalimat 
“jika diizinkan Allah” bila mereka berencana melakukan 
pekerjaan pada masa yang akan datang. Ini juga didasarkan 
atas kesadaran yang mendalam akan kemahakuasaan Allah 
sebagai Rabb dalam mengatur kehidupan manusia. 

Alquran juga menyatakan orang beriman juga 
menunjukkan keimanan mereka dalam bentuk perbuatan 
nyata. Perhatikan firman Allah berikut:  

ُُالإم ؤإمِن ونَُُُه مُ ُُأ ولئَِكَُُُ.ي  نإفِق ونَُُُرَزَق إنَاه مإُُُوَمَِّاُُالصَّلَةَُُُي قِيم ونَُُُالَّذِينَُ
 ُ(4)كَريٌُُُِوَرزِإقٌُُوَمَغإفِرَةٌُُُرَبُِ ِمإُُعِنإدَُُدَرَجَاتٌُُلََ مإُُحَقًّا

(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
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sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezki (ni`mat) yang mulia. 

Rasulullah saw bersabda:  

ُإِذَاُ:مَُلَّسَُوَُُهُِيإلَُُعَُُاللُ ُىلَّصَُُُاللَُُِّّرَس ولُ ُقاَلَُُقاَلَُُسَعِيدُ ُأَبُُِعَنإُ
جِدَُُيَ عإتَادُ ُالرَّج لَُُرأَيَ إت مُ  هَد واُالإمَسإ ُ.ُرواهُالبخارىبِِلِإيماَنُُِلَهُ ُفاَشإ

(Hadis riwayat) dari Abu Said katanya: Rasulullah saw 
bersabda: Apabila kamu melihat seseorang bolak bali 
ke masjid (shalat), maka saksikanlah dia adalah orang 
beriman. H.R. Bukhari 

Di samping imam kepada Allah, Rasul juga 
menyebutkan iman kepada para malaikat-Nya, iman 
kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada para Rasul-Nya, 
imam kepada hari kiamat. Dalam hadis riwayat Muslim, 
Abu Daud dan Nasai ada tambahan   beriman kepada qadha 
dan qadar Allah, baik yang baik maupun yang buruk. 
Bagian-bagian iman yang disebutkan di atas adalah sebagai 
konsekuensi iman kepada Allah. Karena semua elemen-
elemen tersebut adalah ketetapan Allah. Keimanan kepada 
Allah dan keimanan seluruh bagian-bagian lainnya yang 
telah disebutkan di atas disebut arkan al-iman atau rukun 
iman yang berjumlah 6 rukun. 

 
2. Islam 

Dalam hadis di atas, Islam dinyatakan sebagai 
kepatuhan dalam melaksanakan perintah Allah berupa 
penyembahan hanya kepadanya dan tidak 
menyekutukannya dengan sesuatupun, mendirikan shalat, 
membayar zakat, berpusa di bulan Ramadhan. Di dalam 
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hadis yang lain disebutkan menunaikan ibadah haji bagi 
orang yang mampu.  

ُُعليهُُاُللُصلىُُاللَُُِّّرَس ولُ ُقاَلَُُقاَلَُُعنهماُُاُللُرضىُُع مَرَُُابإنُُِعَنُِ
لَمُ ُُب نَُُُُُِ:وسلمُ دًاُُُوَأَنَُُُّاللَُّّ ُُإِلَُُّإِلَهَُُُلَُُُأَنإُُُشَهَادَةُُُِخََإسُ ُُعَلَىُُُالِإسإ ُُمُ َمَّ
ُ،ُرَس ولُ  ج ُُُِ،ُالزَّكَاةُُِوَإِيتَاءُُُِ،ُالصَّلَةُُِوَإِقاَمُُِاللَِّّ .ُُرَمَضَانَُُوَصَوإمُُُِ،ُوَالْإَ

 رواهُالبخاريُ
Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Islam dibangun atas lima perkara, yaitu bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
sebagai utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menunaikan haji ke Baitullah serta 
melaksanakan puasa di bulan Ramadhan. H.R. Bukhari. 

Bila diperhatikan, sebagian rukun Islam tersebut adalah 
ibadah fisik. Artinya, ibadah tersebut tidak perlu melibatkan 

harta dalam menjalankannya, seperti ibadah shalat dan 
puasa. Sebagian lagi hanya melibatkan harta saja, tanpa 
mengerahkan fisik, seperti ibadah zakat. Sedangkan sebagian  
rukun Islam yang lain, seperti haji, melibatkan fisik dan harta 
dalam menjalankannya.  

Meskipun rukun-rukun Islam sebagai kepatuhan 
terhadap perintah Allah, tetapi sebagian rukun-rukun 
tersebut sangat sarat dengan aksi-aksi sosial. Artinya, ibadah 
sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah tidak seluruhnya 

bersifat individual dan bersifat vertikal, tetapi juga bersifat 
horizontal dan memiliki signifikansi sosial. Zakat adalah salah 
satu rukun Islam yang paling besar signifikansi sosialnya. 
Betapa tidak, karena mustahiq zakat yang memperoleh 
manfaat secara material, di samping orang-orang fakir dan 
miskin, juga bagi orang-orang yang kesulitan finansial, baik 
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karena berada dalam perjanalan atau memiliki hutang dalam 
rangka menunaikan tugas keagamaan dan kemaslahatan 
umum. Demikian pula menunaikan haji ke Baitullah, juga 
membentuk pribadi yang inklusif dan egaliter, yakni merasa 
sama kedudukannya dengan orang lain di hadapan Allah. 

 Semua rukun ini merupakan suatu kesatuan dalam 
menunjukkan keislaman seorang muslim. Artinya seorang 
muslim tidak dapat patuh terhadap satu rukun dan 

meninggalkan rukun yang lainnya. Sebagai seorang muslim 
yang sempurna, maka semua rukun Islam ini harus dijalankan 
secara komprehensif. Seorang muslim, tidak hanya cukup 
dengan melaksanakan ibadah shalat dan puasa, tetapi juga 
harus membayar zakat bila hartanya sudah sampai nisab dan 
melaksanakan ibadah haji bila sudah memiliki kemampuan. 
Dalam Alquran Allah SWT mengingatkan: 

لإمُُِفُُِادإخ ل واُءَامَن واُالَّذِينَُُيََأيَ ُّهَا ُخ ط وَاتُُِتَ تَّبِع واُوَلَُُكَافَّةًُُُالسِ 
ُُ(208البقرة:ُ)ُم بِيٌُُعَد وُ ُلَك مإُُإِنَّهُ ُالشَّيإطاَنُِ

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah 
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (Q.S. al-Baqarah: 
208) 

Dengan demikian, Allah menghendaki seorang muslim 

untuk melaksanakan perintah dan larangan Allah, 
termasuk rukun-rukun Islam secara keseluruhan.   
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3. Ihsan 
Dalam beberapa ayat al-Qur’an Allah juga 

menggunakan kata ihsan.  

ركِ واُُوَلَُُاللََُُّّوَاعإب د وا ئًاُُبِهُُِت شإ سَانًُُوَبِِلإوَالِدَيإنُُِشَي إ ُالإق رإبَُُوَبِذِيُإِحإ
اَرُُِوَالإمَسَاكِيُُِوَالإيَ تَامَى اَرُُِالإق رإبَُُذِيُُوَالْإ ُوَالصَّاحِبُُِالْإ ن بُُِوَالْإ
نَإبُِ اَن ك مإُُُمَلَكَتإُُُوَمَاُُالسَّبِيلُُُِوَابإنُُُِبِِلْإ بُُُُّلَُُُاللََُُُّّإِنَُُُّأيمإ ُكَانَُُُمَنإُُُيُِ 
ُ(36النساء:ُ)ُفَخ وراًُمُ إتَالًُ

Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri. (Q.S. al-Nisa’: 36) 

Dalam ayat di atas, ihsan dimaknai dengan berbuat baik. 
Dengan demikian, makna ihsan seperti yang dijelaskan oleh 
Nabi masih sejalan dengan ayat, di mana intinya adalah 
berbuat kebaikan atau sesuatu yang terbaik dalam 
melaksanakan kepatuhan terhadap perintah Allah. 

Dari penjelasan Nabi dalam hadis di atas, ihsan terlihat 
dalam dua tingkatan.  

1) Beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. 
Tingkat ini adalah tingkat di mana ibadah seseorang 
mengharapkan rahmat dan ampunan-Nya. Tingkatan ini 
adalah tingkat ihsan tertinggi yang disebut sebagai maqam 
al-musyahadah. Ibadah orang yang berada pada tingkatan 
ini berangkat dari sikap membutuhkan, harapan dan 
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kerinduan. Dengan harapan dan kerinduan ini, ia berupaya 
mendekatkan diri kepada-Nya. Suasana hati seperti ini 
dipenuhi cahaya iman.   

2) Beribadah kepada Allah seakan-akan Dia melihat. Ibadah 
orang sepertinya ini dipersepsi sebagai ibadah dari orang 
yang ingin menghindar dari adzab dan siksa-Nya.  Ibadah 
orang yang berada pada tingkatan ini didorong dari rasa 
diawasi, takut akan hukuman.  

Mencermati dari dua tingkat ihsan di atas, terdapat 
pernyataan dari ulama salaf, "Barangsiap yang beramal atas 
dasar melihat Allah Subhanahu wa Ta'ala, dia adalah seorang 
yang arif. Sedang siapapun yang beramal karena merasa 
diawasi Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka dia seorang yang 
ikhlas (mukhlis).2 

Ihsan sebagai sebuah kesadaran bahwa Allah melihat 
seseorang dalam beribadah kepada Allah akan menuntun 

seseorang berlaku ikhlas dan senantiasa berbuat yang tebaik 
dalam melaksanakan rukun Islam. Dengan ikhlas seseorang 
akan melaksanakan rukun Islam dengan satu tujuan, yaitu 
mencari ridha Allah tanpa peduli ibadahnya itu tampak oleh 
orang (riya’)maupun tidak diketahui orang. Seorang muhsinin  
(seseorang yang berbuat ihsan) akan senantiasa 
membaguskan ibadahnya di setiap keadaan.  

Dengan ihsan Nabi menginginkan suasana hati dan 

perilaku seseorang untuk senantiasa merasa dekat dengan 
Allah sehingga perilakunya sesuai dengan aturan dan hukum 
Allah. Di samping itu, ihsan dalam bentuk kedekatan dengan 
Allah, akan membuat seseorang termotivasi melakukan 

 ________ 
2Khalid Sa'ad An-Najar,  Berbuat Baik, Ibadahnya Orang-orang 

Shaleh  (Malang: CV Media Citra Qiblati, 2014), hlm. 43 

https://id.wikipedia.org/wiki/Malang
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sesuatu yang terbaik, karena dia senantiasa diperhatikan oleh 
Allah SWT. 

 

4. Al-Sa’ah 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, al-sa’ah 

adalah hari di mana kehidupan manusia di dunia berakhir 
karena peristiwa luar biasa terjadi pada bumi. Di dalam al-
Qur’an banyak sekali diungkapkan peristiwa yang terjadi 

pada hari itu. 

ُُالإبِحَارُ ُوَإِذَاُ.ان إتَ ثَ رَتإُُالإكَوَاكِبُ ُوَإِذَاُ.ان إفَطرََتإُُالسَّمَاءُ ُإِذَا
 .وَأَخَّرَتإُُقَدَّمَتإُُمَاُنَ فإسٌُُعَلِمَتإُُ.ب  عإثِرَتإُُالإق ب ورُ ُوَإِذَاُ.ف جِ رَتإُ

Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang 
jatuh berserakan, dan apabila lautan dijadikan meluap, 
dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, maka tiap-
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan 
dan yang dilalaikannya (Q.S. al-Infithar: 1-5). 

َرإضُ ُز لإزلَِتُُِإِذَا رَجَتُُِ.زلِإزاَلََاَُالْإ َرإضُ ُوَأَخإ ُوَقاَلَُُ.أثَ إقَالََاَُالْإ
نإسَانُ  بَارَهَاُتُ َدِ ثُ ُيَ وإمَئِذُ ُُ.لََاَُمَاُالإإِ  ُ.أَخإ

Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya 
(yang dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-
beban berat (yang dikandung) nya, dan manusia 

bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?", pada hari itu 
bumi menceritakan beritanya (Q.S. al-Zalzalah: 1-4) 

Dari dua ayat tersebut di atas terlihat kekacauan dan 
bencana yang luar biasa akibat bumi bertabrakan dengan 
planet atau benda alam yang lainnya, lautan meluap, 
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gunung hancur lebur, bumi bergoncang dengan 
dahsyatnya. 

Tetapi manusia tidak diberi tahu kapan secara pasti 
masa kehancuran itu akan terjadi. Allah dan Rasul 
menyatakan sebagian dari tanda-tandanya, tetapi hanya 
Allah secara pasti mengetahuinya. 

َرإحَامُُُِفُُُِمَاُُوَيَ عإلَمُ ُُالإغَيإثَُُُوَي  نَ ز لُِ ُُالسَّاعَةُُُِعِلإمُ ُُعِنإدَهُ ُُاللََُُُّّإِنَُّ ُُوَمَاُُالْإ
ريِ سِبُ ُُمَاذَاُُنَ فإسٌُُُتَدإ ريُُُِوَمَاُُغَدًاُُتَكإ ُتََ وتُ ُُأرَإضُ ُُبَِِي ُُُِنَ فإسٌُُُتَدإ

 ُ(34)ُخَبِيٌُُعَلِيمٌُُاللََُُّّإِنَُّ
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 

Di dalam hadis tersebut di atas disebutkan dua 
tanda akan terjadinya waktu kehancuran kehidupan di 
dunia.  
1. Bila hamba sahaya telah melahirkan tuannya. Maksud 

pernyataan Nabi ini dipahami oleh ulama dalam dua 
makna, makna hakiki dan makna kiasan. Makna 
hakikinya seperti yang diungkap Imam al-Nawawi 
adalah seorang laki-laki memiliki budak wanita 
melahirkan anak yang berstatus merdeka karena 
digauli oleh tuannya. Anak yang dilahirkannya itu 
kemudian berstatus sebagai tuannya.3 Makna lain yang 

 ________ 
3Al-Nawawi, al-Minhajُ Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya 

al-Turats al-Arabi, 1392 H), Juz I, hlm. 158  
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juga bersifat hakiki adalah orang kaya menjual budak 
yang telah melahirkan anak darinya. Lalu sang anak 
setelah dewasa membeli budak tersebut sehingga 
wanita yang hakiki adalah ibunya telah berstatus 
sebagai budaknya. Sedangkan makna kiasan adalah 
anak-anak sudah durhaka kepada orang tuanya. Orang 
tua tidak lagi dihormati, dimuliakan, tetapi sudah 
menjadi pembantu yang disuruh, diperintah oleh 
anaknya, mengikuti apa saja yang diperintahkan 
anaknya, sehingga anak seperti telah  menjadi tuannya. 

2. Pengembala ternak berlomba-lomba membangun 
gedung yang tinggi. Dalam riwayat Muslim dimyatakan 
dengan kalimat, Dan engkau menyaksikan orang yang 
tidak memakai sandal, telanjang lagi miskin yang 
mengembala domba, berlomba-lomba membuat 
bangunan yang tinggi. Siapa mereka pengembala ternak 
atau tidak memakai sandal, telanjang lagi miskin yang 
mengembala domba,yang dimaksud oleh Nabi ini 
ditemukan jawabannya dalam riwayat Ahmad, Wahai 
Rasulullah, dan siapakah para pengembala, orang yang 
tidak memakai sandal, dalam keadaan lapar dan yang 
miskin itu?” Beliau menjawab, “Orang Arab.”4 Tetapi, 
dalam riwayat al-Bukhari yang lain, tidak dijelaskan 
secara khusus orang yang berlomba membangun 
gedung tinggi. Nabi hanya menyebut manusia, Tidak 
akan datang hari Kiamat … hingga manusia berlomba-
lomba meninggikan bangunan.5 

Ada beberapa tanda lainnya yang disebutkan di dalam 
hadis Nabi yang lain. Tanda-tanda tersebut antara lain: 

 ________ 
4Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal 

(Beirut: Muassasah al-Risah, 2001), Juz 5, hlm. 94 
5Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Katsir al-

Yamamah, 1987), Juz VI, hlm. 2605 
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Terbitnya Matahari dari Arah Barat, munculnya kabut tebal 
memenuhi antara langit dan bumi yang berlangsung 
selama 40 hari, munculnya dajjal, dan lain-lain sebagainya. 
Tetapi beberapa tanda lainnya seperti yang disebut dalam 
hadis hanya Allah yang mengetahuinya, manusia tidak 
diberi pengetahuan. 

Waktu kehancuran kehidupan manusia di dunia 
adalah hari yang pasti akan terjadi. Belakangan ini, para 
ahli fisika jagat raya pun telah memprediksi bahwa al-sa’ah 
akan terjadi. Keimanan kepada hari kiamat merupakan 
salah satu rukun iman. Ahmad Baiquni mengungkapkan 
ada enam skenario prediksi terjadinya kehancuran 
kehidupan tersebut, tetapi hanya satu skenario yang sesuai 
dengan isyarat Alquran. 

Inti dari beriman kepada al-sa’ah ini bukan hanya 
sekedar mempercayai akan berakhirnya kehidupan dunia, 
tetapi juga mempercayai bahwa manusia akan 
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya di dunia. 
Kepercayaan itu dimulai dengan kiamat, yaitu 
dihidupkannya kembali manusia, dihimpunnya manusia 
(yaum al-mahsyar), perhitungan amal perbuatan  (hisab), 
dan pembalan kebaikan (surga) dan pemberian azab atas 
keingkaran dan kejahatan yang dilakukan (neraka). 
Dengan keimanan kepada al-sa’ah yang pasti akan terjadi, 
maka manusia diharapkan mempersiapkan akan terdorong 
untuk melakukan islam dan ihsan serta  menjauhi latangan 
Allah SWT. 

 
B. BERKURANGNYA IMAN DAN ISLAM  

ُُلَُُ:مَُلَّسَُوَُُهُِيإلَُُعَُُاللُ ُىلَّصَُُ-ُالنَّبُُُِّقاَلَُُُهُ نإعَُُُُ اللُىضُِرَُُُه رَي إرَةَُُأَبُُِعَنإُ
وَُُُيَ زإنُُُِحِيَُُُالزَّانُُُِيَ زإنُِ رَبُ ُُوَلَُُُ،ُُم ؤإمِنٌُُُوَهإ رَُُُيَشإ مَإ رَبُ ُُحِيَُُُالْإ وَُُُيَشإ ُوَهإ
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رقُِ ُوَلَُُ،ُم ؤإمِنٌُ رقُِ ُحِيَُُيَسإ وَُُيَسإ تَهِبُ ُوَلَُُ،ُم ؤإمِنٌُُوَهإ ُُيَ رإفَعُ ُنُ إبَةًُُيَ ن إ
تَهِب  هَاُحِيَُُأبَإصَارَه مإُُفِيهَاُإلِيَإهُُِالنَّاسُ  وَُُيَ ن إ  .ُرواهُالبخاريُم ؤإمِنٌُُوَهإ

Dari Abu Hurairah katanya: Nabi saw bersabda: Tidaklah 
sesorang berzina dalam kedaan beriman kepada Allah, tidak 
pula sesorang minum khamar ketika ia sedang dalam kedaan 
beriman, dan tidak pula seseorang mencuri dalam keadaan 
beriman. Tidak pula sesorang merampas sesuatu yang 

berharga di mana orang-orang membelalakan mata 
kepadanya, dia dalam kedaan beriman. H.R. Bukhari  

 
1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Secara bahasa, kata ُِيَ زإن (yazni) berarti berzina, yaitu 
hubungan  seksual yang dilakukan antara seorang laki-laki 
dan perempuan yang tidak ada ikatan nikah.6 Pelaku zina 
dapat dikategorikan dalam  tiga kategori dengan hukuman 
yang berbeda, yaitu: 1) muhsan, yakni orang yang pernah 
melakukan hubungan seksual secara sah dan halal, 2) ghair 
muhsan, yaitu pezina yang belum pernah melakukan 
hubugan seksual secara halal, dan 3) hamba sahaya. 
Hukuman zina bagi muhsan adalah  rajam yaitu dilempar 
dengan batu hingga mati dalam keadaan tubuh ditanam 
setengah badan. Hukuman ini ditetapkan berdasarkan 
hadis Nabi. Hukuman zina untuk ghair muhsan adalah dera 
sebanyak 100 kali. Hukuman ini didasarkan atas alquran 
surat al-Nur ayat 2. Sedangkan human zina bagi adalah 
separoh dari hukuman orang merdeka berdasarkan ayat 
Alquran surat al-Nisa’ ayat 25. 

 ________ 
6 ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani, al-Ta’rîfât, Dar al-Kitab 

al-Arabi, Beirut, 1405 H, hal. 153 
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Kata  ُِرق  bermakna mencuri yaitu (yasriqu) يَسإ
mengambil milik orang lain tidak dengan jalan sah. 
Umumnya dilakukan tanpa sepengetahuan pemiliknya. 
Sedangkan secara istilah, mencuri adalah perbuatan  
mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi 
dari tempat simpanannya. Hukuman bagi pencuri adalah 
potong tangan berdasarkan Alquran surat al-Maidah ayat 
38. Tetapi ulama masih berbeda pendapat tentang kadar 

barang yang dicuri yang dapat dijatuhi hukuman potong 
tangan. Abu Hanifah menyatakan kadar barang yang dicuri 
adalah 10 dirham atau 1 dinar, sedangkan Al-Syafi’i 
menyatakan seperempat dinar.  

Sedangkan  ُتَهِب  bermakna merampas (yantahibu) يَ ن إ
yaitu mengambil harta orang lain dengan jalan paksa. 
Hukumannya adalah potong tangan bila memenuhi kadar 
pencurian dengan hukuman tersebut. 

 

2. Penjelasan Isi 
   Sabda Nabi di atas semakin mengaskan bahwa iman 

yang bersifat abstrak dapat diidentifikasi dengan 
perbuatan. Seseorang dinyatakan tidak beriman bila ia 
mengerjakan  perbuatan yang dilarang Allah seperti 
berzina, mencuri dan merampas harta orang lain, maka ia 
belum dapat dikatakan  beriman dengan sebenarnya.   

Hal ini menunjukkan bahawa iman tidak dapat berada 
bersama dengan perbuatan maksiat. Iman adalah cahaya 
yang menerangi hidup seseorang, sedangkan perbuatan 
maksiat adalah kegelapan yang menyelimuti hati 
seseorang. Bila Dengan demikian iman dan perbuatan 
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maksiat adalah dua hal yang bertentangan dalam diri 
seseorang.  

Imam al-Nawawi menyatakan bahwa para ulama 
umumnya memahami makna frasa tidak beriman 
seseorang dalam hadis di atas sebagai ketidaksempurnaan 
iman, bukan ketiadaan iman. Bahkan Imam al-Nawawi 
dalam kitabnya meletakkan hadis ini di bawah bab bayanu 
nuqshan al-iman bi al-ma’ashi (bab berkurangnya iman 

disebabkan maksiat).7 Jadi, penafian iman dalam hadis di 
atas adalah penafian kesempurnaan iman, bukan penafian 
substansi iman itu sendiri. Artinya, orang yang melakukan 
perbuatan zina, mencuri, merampas harta orang lain itu 
adalah orang yang tidak sempurna imannya. 

Bila keimanan seseorang kuat dan sempurna, maka 
cahaya terang akan menyinari hatinya sehingga tidak ada 
keinginan untuk melakukan perbuatan fasik. Tetapi 
sebaliknya, bila seseorang diselimuti perbuatan maksiat 

kepada Allah, maka kegelapan akan semakin kuat dalam 
dirinya sehingga telah cahaya iman.  Para ulama terutama 
ulama salaf dan beberapa teolog menyatakan bahwa iman 
seseorang tidak bersifat tetap berada dalam hati seseorang, 
ia dapat berkurang bertambah ataupun hilang dari 
dadanya.8  Keimanan akan menjadi semakin kuat bila 
seseorang senantiasa memperhatikan ayat-ayat Allah dan 
menjalankan ajaran agama dengan istiqamah. Sedangkan 

berkurangnya keimanan dapat disebabkan oleh maksiat 
yang dilakukan. Semakin banyak seseorang melakukan 

 ________ 
7Abu Zakaria Yahya Al-Nawawi, al-Minhâj Syarh Shahîh Muslim 

ibn al -Hajjaj, (Beirut, Dar al-Ihya al-Turats al-‘Arabi:1392 H), Juz  I. hal. 
340 

8 Al-Nawawi, al-Minhâj Juz  I. hal. 340 
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perintah Allah akan semakin kuat keimanannya. Demikian 
pula sebaliknya, bila semakin banyak seseorang melakukan 
keingkaran dan maksiat, maka imannya semakin 
berkurang bahkan dapat menjadi habis. Itu sebabnya Nabi 
menyuruh seseorang untuk memperbahuri imannya. 

د واُوسلمُعليهُاللُصلى اللَُُِّّرَس ولُ ُوَقاَلَُ اَنَك مإُُجَدِ  ُُيََُُقِيلَُ.ُ«ُإِيمإ
دُ ُوكََيإفَُُاللَُُِّّرَس ولَُ ثِر واُُ»ُقاَلَُُإِيماَنَ نَاُنُ َدِ  ُُإِلَُّإلَِهَُُلَُُقَ وإلُُِمِنإُُأَكإ

ُ.ُرواهُأحمدُاللَُّّ 
Rasulullah saw bersabda: Perbaharuilah imanmu. Lalu 
Rasululah ditanya: Bagaimana caranya kami 
memperbaharui iman. Rasullah menjawab: 
Perbanyaklah membaca kalimah La ilaha illallah. H.R. 
Ahmad.  

Di sisi lain itu, iman yang bersifat abstrak berada dalam 

diri seseorang dapat dilihat kekuatan dan kelemahaman. 

Semakin banyak seseorang melakukan ibadah baik secara 

individu maupun sosial, jika dilakukan secara ikhlas 

mengindikasikan keimanan yang kuat dalam hatinya. 

Sebaliknya semakin banyak seseorang mempertunjukan 

maksiat dan keingkarannya terhadap perintah Allah 

merupakan indikasi lemahnya iman seseorang. 
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C. RASA MALU SEBAGIAN DARI IMAN (LM: 22) 

ُابإنُِع مَرَُ ُُرَج لُ ُعَلَىُمَرَُُّصَلَّىُالل ُعَلَيإهُِوَسَلَّمَُُاللَُُِّّرَس ولَُُأَنَُُّحَدِيإث 
يََاءُُِفُُِأَخَاهُ ُيعَِظُ ُوَه وَُُالْنَإصَارُُِمِنَُ صَلَّىُاللُ ُاللَُُِّّرَس ولُ ُفَ قَالَُُ،ُالْإ

يََاءَُُفإَِنَُُّدَعإهُ ُ:عَلَيإهُِوَسَلَّمَُ  .ُرواهُالبخاريُالِإيماَنُُِمِنَُُالْإ
Dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw melewati seorang laki-laki 
kaum Anshar yang sedang menasehati saudaranya karena 

malu. Lalu Rasulullah bersabda: Biarkanlah ia, karena 
sesungguhnya malu itu bagian dari iman. H.R. Bukhari 

 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 
Dalam bahasa Indonesia, malu secara bahasa berarti 

“merasa tak senang atau merasa berkekurangan”.9 Kata ُِيََاء  الْإ
al-haya’ (malu) adalah menahan diri dari sesuatu atau 
meninggalkannya karena khawatir kejelekannya.  

Malu ini dapat terbagi dua. Pertama, malu yang 
bersifat khalqi (fitrah), yaitu perasaan malu yang terjadi 
pada semua orang seperti malu karena terlihat auratnya. 
Malu adalah fitrah manusia. Setiap orang yang sehat psikis 
memiliki rasa malu. Kedua, malu yang bersifat imani yaitu 
tercegahnya seorang mukmin melaksanakan maksiat 
karena takut kepada Allah.10 Malu yang kedua ini, bersifat 
ikhtiari, yaitu rasa malu yang bisa diusahakan. Usaha di sini 
adalah tak lain usaha meningkatkan rasa dekat dan selalu 
di awasi oleh Allah sehingga ia merasa malu tidak hanya 

 ________ 
9WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta, 1985, hal. 627 
10 Al-Jurjani, ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali, al-Ta’rîfât, Dar al-

Kitab al-Arabi, Beirut, 1405 H,  hal. 125 
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kepada manusia, tetapi juga kepada Allah, ketika tidak ada 
manusia lai yang memperhatikannya. 

 

2. Penjelasan Isi 

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa malu yang 
dimaksudkan oleh Nabi dalam hadis di atas adalah malu 
dalam pengertian mengerjakan pekerjaan yang jelek atau 
tidak ikut serta dalam perbuatan-perbuatan baik yang 
dianjurkan oleh agama. Bila dalam perbuatan haram, malu itu 
adalah wajib, sedangkan dalam perbuatan makruh dan 
mubah dalam adat kebiasaan, malu seperti itu sangat 
dianjurkan.11  

 Pernyataan Nabi bahwa malu adalah bagian dari 
iman menunjukan bahwa malu merupakan bagian dari 
keberagamaan seseorang. Bahkan, malu menjadi indikasi 
keberadaan dan kualitas iman seseorang. Semakin kuat 
rasa malu seseorang ketika terjebak dalam perbuatan tidak 

baik atau tidak ikut serta dalam perbuatan baik, semakin 
kuatnya imannya. Sebaliknya bila kurang rasa malunya 
dalam hal yang disebutkan di atas merupakan pertanda 
lemahnya iman seseorang. 

Dijadikannya rasa malu bagian dari keberagamaan 
seseorang, memiliki manfaat yang besar dalam 
mengarahkan manusia untuk melakukan kebaikan dan 
menghindar dari perbuatan jelek.  Oleh karena itu, sifat ini 
menjadi salah ciri pembeda antara manusia dengan hewan 
yang tidak memiliki rasa malu. 

Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim Rasulullah 
menjelaskan hal tersebut: 
 ________ 

11Ahmad ibn Hajar ibn ‘Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl Al-‘Asqalani, 
Fath al-Bârî Syarh Shahîh al-Bukhârî, Dar al-Ma’rifah, Beirut, 1379 H, 
Juz  I, hal. 38. 
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ُ راَنَُعَنإ ُ ُبإنَُُعِمإ ُُصَلَّىُالل ُعَلَيإهُِوَسَلَّمَُ:ُ-ُالنَّبُُُِّقاَلَُُقاَلَُُح صَيإ
يََاءُ   ومسلم.ُرواهُالبخاريُبَِِيإُ ُإِلَُّيََإتِىُُلَُُالْإ

Dari Imran ibn Husain dia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Malu itu tidak akan menimbulkan sesuatu 
kecuali kebaikan. H.R. Bukhari dan Muslim. 

Ibnu Bathal menjelaskan bahwa maksud hadis di atas 
adalah orang malu karena dilihat oleh orang lain 

melakukan kejelekan dan melanggar perintah dan larangan 
Allah yang akhirnya akan mengantarkan dia lebih malu 
kepada Allah sebagai Khaliq-nya.12 Oleh karena itu, dalam 
hal-hal kebaikan seseorang tidak perlu malu, misalnya 
meminta maaf kepada orang lain atas kekhilafan yang 
dilakukan, menolong atau bergaul dengan orang miskin 
meskipun keberadaan kita sebagai orang kaya, atau ikut 
serta turun tangan dalam kerja sosial bersama-sama staf 
atau pegawai kecil sementara kita sebagai pejabat mereka 

dan lain-lain yang semisalnya. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 ________ 
12 Ibn Baththal, Syarh al-Bukhari Li Ibni Baththal, Juz 17, hal.  

336 
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REALISASI IMAN DALAM              
KEHIDUPAN SOSIAL 

 
 

A. CINTA SESAMA MUSLIM SEBAGIAN DARI IMAN 

ُ عَنْهُ عَنِ النَبِه صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَنْ  حُسَيٍْْ  عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللّه
النبِه صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الْمعلهمِ قال: حدثنا قتَادةُ عن أنَسٍ عن 

قاَلَ: لاَ يُ ؤْمِنُ أَحدكُُمْ حَتىَّ يُُِبُّ لِأخِيْهِ مَا يُُِبُّ لنَِ فْسِهِ. رواه البخاري  
 ومسلم والنسائى وأحمد

(Hadis riwayat) dari Anas ra dari Nabi saw beliau bersabda: 
Tidaklah beriman seseorang di antara kamu sehingga ia 
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri. HR. Bukhari, Muslim, Nasai dan Ahmad. 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  ُّيُُِب (yuhibbu) secara bahasa berarti 
mencintai.  Dalam syarh hadis, mencintai dipahami 
sebagai adalah kecenderungan kepada sesuatu yang 
disenangi. Dalam artian ini, mencitai saudara berarti 

kecenderungan agar mendapatkan kebaikan-kebaikan. 
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Kecenderungan di sini bersifat ikhtiari bukan tabi’at atau 
watak.1 Artinya, kecendrungan tersebut didasari atas 
iman dan bagian dari iman. Jadi, mencintai saudara harus 
diupayakan muncul dalam diri seseorang disebabkan 
iman yang dimilikinya.  

Kata  ِلِأخِيْه (li akhihi) bersal dari kata  ْأِخِي (akhi) yan 
berarti saudara yang mendapat tambahan huruf ل di awal 
yang berarti untuk atau bagi.  Dan tambahan huruf ه yang 

merupakan bentuk terikat yang merupakan varian 
pronomina persona ia/dia di akhirnya sehingga kata li 
akhihi berarti untuk saudaranya.  

2. Penjelasan Isi 
Dalam hadis di atas, Nabi menafikan iman 

seseorang (لايؤمن احدكم) bila ia tidak mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. 

Penafian ini menurut kebanyakan para ulama bukanlah 
peniadaan iman dalam arti eksistensinya, tetapi dipahami 
sebagai ketiadaan sempurnanya iman seseorang sampai ia 
mampu mencintai saudaranya seperti ia mencintai diri 
saudaranya. Dengan pemahaman ini substansi iman itu 
tetap ada bagi orang yang tidak memiliki sifat ini.2 

Mencintai saudara dimaksudkan di sini adalah 
seorang muslim menginginkan kebaikan kepada 
saudaranya, ia tidak akan menyukai sesuatu keburukan 

menimpa saudaranya. Ketika saudaranya dalam kesulitan 
ia tergerak untuk membantu sesuai dengan 

 ________ 
1 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 

1379 H), Juz I, hlm. 20 
2Al-Nawawi, al-Minhaj  Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya 

al-Turats al-Arabi, 1392 H), Juz I, hlm. 126 
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kemampuannya. Begitu pula ketika terdapat sesuatu 
kekurangan bagi saudaranya dalam beragama, ia tergerak 
untuk memperbaikinya dengan saling mengingatkan 
tentang kebaikan dengan jalan yang lembut. 

Sebagian ulama memahami lafaz saudara (اخيه) 
dengan pengertian sesama muslim (ukhwah Islamiyah). 
Hal ini disebabkan karena kehormatannya sebagai 
seorang muslim. Tetapi sebagian ulama memperluas 

pengertian saudara kepada sesama insan (ukhwah 
basyariyah). 

Pengaitan sifat mencintai saudara seperti mencintai 
diri sendiri dengan iman menunjukkan bahwa ia 
merupakan bagian dari sudut iman yang memiliki 
beberapa konsekuensi. Pertama, mencintai saudara 
seperti mencintai diri sendiri bagian dari iman. Ini berarti 
sikap mencintai saudara merupakan bagian dari sikap 
beragama seseorang. Oleh karena itu, bila seseorang ingin 

menyempurnakan imannya, ia dapat dapat 
mengusahakannya dengan membangun sifat mencintai 
orang lain seperti mencintai dirinya sendiri. 

Kedua, Islam sangat mengargai ikatan persaudaraan 
yang kuat di antara sesama muslim Allah dan Rasul sangat 
menghargai persaudaraan. Dalam al-Qur’an dan hadis-
hadis Nabi dinyatakan bahwa muslim itu adalah 
bersaudara, dan tidak akan sampai seseorang kepada 

kebaikan sebelum ia mampu mewujudkan bentuk 
persaudaraan. 

اَ  لَعَلَّكُمْ  اللََّّ  وَات َّقُوا أَخَوَيْكُمْ  بَيَْْ  فأََصْلِحُوا إِخْوَة   الْمُؤْمِنُونَ  إِنََّّ
 (١٠الحجرات: ) تُ رْحَمُونَ 
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Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat (Q.S. al-Hujurat: 10). 

 اللََّّ  فإَِنَّ  شَيْءٍ  مِنْ  تُ نْفِقُوا وَمَا تُُِبُّونَ  مَِّا تُ نْفِقُوا حَتىَّ  الْبَِّ  تَ نَالُوا لَنْ 
 ( ٩٢ال عمران: ) عَلِيم   بِهِ 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian 
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
(Q.S. Ali Imran: 92). 

 الْمُؤْمِنَ  إِنَّ  :قاَلَ  وسلم عليه الله صلى النَّبِهِ  عَنِ  مُوسَى أَبِ  عَنْ 
يَانِ   للِْمُؤْمِنِ   . رواه البخاري ومسلم بَ عْضًا بَ عْضُهُ  يَشُدُّ   ، كَالْبُ ن ْ

Dari Abu Musa dari Nabi saw beliau bersabda: 
Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin yang 
lain adalah seperti bangunan yang saling memperkuat 
satu sama lainnya (H.R. Bukhari dan Muslim).  

Ketiga, persaudaraan dalam Islam dilandaskan 
pada keimanan, bukan pada perkenalan atau kekerabatan 
saja. Persaudaraan seperti ini senantiasa selalu berada 
dalam kebaikan, karena keimanan yang menjadi dasar 

persaudaraan tidak mungkin dicampur dengan kejahatan 
atau maksiat. Di samping itu, keimanan yang didasarkan 
atas keimanan akan bersifat luas, tidak terbatas pada 
orang-orang yang dekat atau dikenal saja. Persaudaraan 
seperti ini pernah dibentuk Nabi dan diprektikkan oleh 
kaum  Muhajirin dan Anshar seperti yang digambarkan 
oleh Allah dalam al-Qur’an: 
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يماَنَ   الدَّارَ   بَ وَّءُوات َ   وَالَّذِينَ   وَلَا   إلِيَْهِمْ   هَاجَرَ   مَنْ   يُُِبُّونَ   قَ بْلِهِمْ   مِنْ   وَالِْْ
دُونَ   وَلَوْ  أنَْ فُسِهِمْ  عَلَى وَيُ ؤْثرُِونَ  أوُتُوا مَِّا حَاجَةً  صُدُورهِِمْ  فِ  يََِ

 الْمُفْلِحُونَ  هُمُ  فأَُولئَِكَ  نَ فْسِهِ  شُحَّ  يوُقَ  وَمَنْ  خَصَاصَة   بِِِمْ  كَانَ 
   .(٩الحشر: )

Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) 

mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas 
diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan 
(apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-

orang yang beruntung. 

Dalam ayat di atas dijelaskan kecintaan orang-
orang Anshar yang didasari atas keimanan dalam bentuk 
kemampuan memberikan pertolongan kepada orang-
orang Muhajirin dengan memberikan sesuatu yang 
mereka sendiri mereka sendiri membutuhkannya. 
Perilaku seperti ini hanya dapat terjadi bila persaudaraan 
dilandasi atas keimanan yang kuat kepada Allah dan Rasul. 

Bahkan dinyatakan telah  menghilangkan sikap egois dan 
kikir.  

Hadis ini meotivasi seorang muslim untuk melakukan 
kesalehan sosial. Dan kesalehan sosial ini sangat terkait 
dengan kesalehan individual seseorang. Seseorang tidak 
dapat dipandang sempurna keimanannya sebelum ia 
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memperhatikan saudaranya yan lain, menginginkan 
kebaikan kepada mereka, dan tidak menginginkan 
keburukan bagi saudaranya.  Melepaskan kesulitan, 
menutup aib, mencegah dari mendapatkan kesulitan dan 
kesengsaraan, mendamaikan mereka yang bersangketa 
dan lain-lain yang semisalnya merupakan wujud dari 
kecintaan seorang muslim kepada saudaranya.  

 
 

B. CIRI SEORANG MUSLIM TIDAK MENGGANGGU 
ORANG LAIN  

لَّى اللهُ عَلَيْهِ  ُ عنهُمَا عَنِ النَبِهِ ص              َ عَنْ عَبْدِ اللّهِ بْنِ عُمَرَ رَض              ي اللّه
هَاجِرُ 

ُ
لِمُونَ مِن لِس   انهِِ وَيدَهِ  وَاْ ُس   ْ

لِمَ اْ لِمُ مَنْ س   َ ُس   ْ
لَّمَ قاَلَ: ُاْ وَس   َ

ُ عَنْهُ. رواه البخاري وابو داود والنسائى   مَنْ هَجَرَ مَا نََىَ اللّه
Dari ‘Abdullah ibn Umar RA ia berkata bahwa Nabi SAW 
bersabda: Seorang muslim adalah orang yang menjaga 
keselamatan muslim lain dari gangguan tangan dan 
lidahnya. Sedangkan orang yang berhijrah adalah orang 
yang meninggalkan dari perbuatan yang dilarang oleh 
Allah. H.R. Bukhari, Abu Daud, dan Nasai. 

 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  ُسْلِم
ُ
 dalam hadis bermakna orang (al-muslim) اْ

yang beragama Islam. Dalam hadis di atas, kata  مسلم diberi 
alif (ا) dan lam (ل) sehingga menjadi اْسلم. Dengan 
tambahan ini kata اْسلم  dipahami sebagai kata dalam 
bentuk ma’rifah (dikenal). Sebagian ulama menyatakan 
bahwa bentuk ma’rifah memberi faedah kesempurnaan 
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pada kemuslimannya, seperti seseorang yang mengatakan 
 yang memberi faedah pada kesempurnaan زيد الرجل
kesempurnaan kelaki-lakiannya. Dengan demikian, yang 
dimaksudkan dengan muslim dalam hadis di atas adalah 
muslim yang sempurna keislamannya atau muslim yang 
paling afdhal. 

Kata hijrah bermakna pindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Orang Islam Mekkah dikatakan muhajirin 

karena ia berpindah tempat ke  Mekah yang pindah ke 
Madinah. Tetapi, kata hijrah dapat juga dipahami dalam 
makna perilaku, yaitu pindahnya seseorang dari perilaku 
buruk  kepada perilaku baik.  
 
2. Penejalasan Isi 

Hadis di atas menjelaskan karekter seorang muslim 
yang sempurna keislamannya, yaitu tidak mengganggu 
muslim yang lain dengan lidah dan tangannya. Mengganggu 

dengan lidah seperti mengutuk, mencaci, menggunjing, 
memfitnah dan mengadu domba dengan muslim lain. 
Mengganggu dengan tangan seperti mendorong, memukul, 
melukai dan membunuh. Tetapi dapat juga mengganggu 
dengan lisan adalah mengganggu dalam pengertian 
melukai perasaan, meskipun mungkin saja dengan lisan, 
tetapi dengan perilaku. Karena yang dikenai oleh lisan 
adalah hati manusia. Begitu pula mengganggu dengan 

tangan dapat dipahami secara filosofis dengan 
mengganggu dalam pengertian meneganai fisik atau 
materil yang dimiliki seorang muslim. Dengan demikian, 
larangan mengganggu seorang muslim termasuk apa saja 
yang mengganggu pikirannya maupun dengan fisik 

materilnya.  
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Inilah bagian dari kesempurnaan Islam seorang 
muslim, yaitu menunjukkan kedamaian bagi muslim 
lainnya. Banyak orang muslim, tetapi belum mencapai 
hakikat keislamannya dalam apek sosialnya.  Hal 
disebabkan perilaku keislaman hanya terfokus pada aspek 
kesalehan individual. Mereka mampu melaksanakan shalat 
dan ibadah-ibadah sosial lainnya, padahal memperhatikan 
aspek sosial juga merupakan bagian dari ajaran Islam. 

Bahkan dalam ibadah-ibadah yang individual pun 
terkandung kesalehan-kesalehan sosial. Imam yang 
menjadi shalat berjamaah tidak boleh memanjangkan 
bacaannya sehingga menggannggu hajat jamaah untuk 
melaksanakan kewajiban lainnya, tidak boleh memberi 
kesulitan pada makmum yang lemah, ibu-ibu yang memiliki 
anak kecil yang ikut shalat berjamaah. 

Dalam kata lain, ajaran Islam terdiri dari ibadah 
mahdhah dan ibadah sosial. Meskipun ibadah mahdhah 

sangat penting, tapi ibadah sosial tidak pula bisa diabaikan. 
Bahkan ibadah sosial ini menjadi penentu kesempurnaan 
Islamnya seseorang.  Inilah sebagian makna perintah Allah 
untuk masuk ke dalam Islam secara sempurna (kaffah). 

لْمِ  فِ  ادْخُلُوا  ءَامَنُوا  الَّذِينَ  يََأيَ ُّهَا    خُطُوَاتِ  تَ تَّبِعُوا وَلَا  كَافَّةً   السهِ
 (٢٠٨البقرة: ) مُبِيْ   عَدُو   لَكُمْ  إِنَّهُ  الشَّيْطاَنِ 

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah 
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Q.S. al-Baqarah: 
208). 
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 اللََّّ  فإَِنَّ  شَيْءٍ  مِنْ  تُ نْفِقُوا وَمَا تُُِبُّونَ  مَِّا تُ نْفِقُوا حَتىَّ  الْبَِّ  تَ نَالُوا لَنْ 
   ( ٩٢ال عمران: ) عَلِيم   بِهِ 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian 
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
(Q.S. Ali Imran: 92) 

Dalam syarh hadis disebutkan bahwa 
didahulukannya lisan oleh Nabi dalam hadis di atas tangan 
karena menyakiti orang dengannya lebih banyak, dan 
bahanya juga lebih besar.3 Dengan fitnah, adu domba, di 
mana perbuatan itu sangat mudah dilakukan bahanya 
sangat besar, bisa terjadi pembunuhan maupun 
peperangan antar kelompok bahkan antar bangsa.  

Dalam keadaan tertentu, lisan juga berperan 

memiliki andil besar dalam membatalkan pahala ibadah 
seorang sehingga ibadahnya menjadi sia-sia. Ketika 
seseorang bersedekah lalu menyebut-nyebut sedekahnya, 
maka itu akan dapat menghapus pahala sedekahnya.  

  كَالَّذِي   وَالْأَذَى بِِلْمَنهِ  صَدَقاَتِكُمْ  تُ بْطِلُوا لَا  ءَامَنُوا الَّذِينَ  يََأيَ ُّهَا
  كَمَثَلِ   فَمَثَ لُهُ  الْْخِرِ  وَالْيَ وْمِ  بِِللَِّّ  يُ ؤْمِنُ  وَلَا  النَّاسِ  رئََِءَ  مَالَهُ  يُ نْفِقُ 

 عَلَى يَ قْدِرُونَ  لَا  صَلْدًا فَتََكََهُ  وَابِل   فأََصَابهَُ  تُ راَب   عَلَيْهِ  صَفْوَانٍ 
 (٢٦٤البقرة: ) الْكَافِريِنَ  الْقَوْمَ  يَ هْدِي لَا  وَاللَُّّ  كَسَبُوا  مَِّا  شَيْءٍ 

 ________ 
3Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Tirmidzi, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), Juz VII, hlm. 173 
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
sipenerima), seperti orang yang menafkahkan 
hartanya karena riya kedpada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir (Q.S: al-Baqarah: 264). 

 
Di sisi lain, lisan disebut-sebut oleh Nabi sebagai 

faktor yang banyak memasukkan orang ke dalam neraka. 
Rasulullah bersabda: 

 يلَِجُ  مَا أَكْثَ رُ  :قاَلَ  وسلم عليه الله صلى النَّبَِّ  أَنَّ  هُرَيْ رَةَ  أَبِ  عَنْ 
  الِْنْسَانُ   بِهِ   يلَِجُ   مَا  وَأَكْثَ رُ   وَالْفَرجُْ   الْفَمُ   الَأجْوَفاَنِ   النَّارَ   الِْنْسَانُ   بِهِ 

 . رواه أحمدالْْلُُقِ  وَحُسْنُ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَِّّ  تَ قْوَى الْْنََّةَ 
(Hadis riwayat) dari Abu Hurairah dia berkata: Yang 
paling banyak mengantarkan orang ke dalam Neraka 
adalah dua rongga, yaitu mulut dan kemaluan. 

Sedangkan yang paling banyak memasukan orang ke 
dalam Surga adalah taqwa kepada Allah dan akhlak 
yang baik. H.R. Ahmad. 

Sedangan penyebutan tangan, karena perbuatan 
banyak terwujud dengan tangan, seperti menahan, 
memberi, memutuskan, memyambung, mengambil dan lain 
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semisalnya.  
Adapun berkenaan dengan hijrah, Nabi menyatakan 

bahwa hijrah yang paling baik bukan hanya sekedar pindah 
tempat dari suatu negeri ke negeri yang lain, tetapi adalah 
hijrah dalam pengertian non fisik, yaitu pindah dari atau 
meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 
Inilah hakikat hijrah yang dikatan Nabi sebagai hijrah yang 
paling afdhal. 

. رواه ابو  عَلَيْهِ   اللَُّّ   حَرَّمَ   مَا هَجَرَ   مَنْ   :قاَلَ  أفَْضَلُ   الِْْجْرَةِ   فأََىُّ   قِيلَ 
 داود

Rasulullah ditanya: Hijrah yang bagaimana yang paling 
afdhal? Rasulullah menjawab: Hijrah dari perbuatan-
perbuatan yang diharamkan oleh Allah. H.R. Abu 
Dawud. 

Dikatakan afdhal karena hijrah perilaku merupakan 
puncak dari tujuan hijrah. Hijrah seperti ini akan 
mengantarkan seseorang pada lembaran baru hidupnya, 
karena akan menghapus semua keburukan dan akan 
menjalani semua kebaikan. Hijrah non fisik ini berangkat 
dari kesadaran diri telah terjebak dalam perbuatan yang 
tidak baik, dan pada sisi lain terdapat keinginan yang kuat 
untuk memperbaiki diri. Atas dasar inilah Allah menyebut 
orang-orang muhajirin yang berhijrah sebagai orang-orang 

yang benar. 

تَ غُونَ  وَأمَْوَالِِْمْ  دِيَرهِِمْ  مِنْ  أُخْرجُِوا الَّذِينَ  الْمُهَاجِريِنَ  للِْفُقَراَءِ    يَ ب ْ
 الصَّادِقُونَ   هُمُ   أوُلئَِكَ   ولَهُ وَرَسُ   اللََّّ   وَيَ نْصُرُونَ   وَرِضْوَانًَ   اللَِّّ   مِنَ   فَضْلً 

 (٩الحشر: )
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(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka 
(karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan 
(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang benar (Q.S. al-Hasyar: 
8) 
 

 

C. REALISASI IMAN DALAM MENGHADAPI TAMU, 
KETETANGGAN DAN BERTUTUR KATA  

لَّمَ قاَلَ: ُمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ  لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَس    َ عَنْ أَبََ هُرَيْ رَةَ: أَنَّ النَّبَِّ ص    َ
ََ جَارهِِ  وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِلله وَالْيَ وْمِ  بِِلله نْ إِ وَالْيَ وْمِ الَاخِرِ فَ لْيُحْس             ِ

فَهُ  وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِلله وَالْيَ وْمِ الَاخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَاْا  ي ْ الَاخِرِ فَ لْيُكْرمِْ ض  َ
 أوَْ ليَِسْكُتْ. رواه البخاري ومسلم وابن ماجه

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 
ia berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
memuliakan tamunya. Dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia berkata baik 
atau diam. H.R. Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 
 

1. Penjelasan Kebahasaan  
Kata jar dalam hadis di atas bermakna tetangga. Dalam 

bahasa Indonesia, tetangga adalah orang yang berdekatan 
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atau sebelah menyebelah.4 Dalam beberapa syarah hadis 
sebagian ulama berpendapat tetangga adalah orang yang 
berdekatan rumahnya dengan kita hingga mencapai empat 
puluh rumah dari semua arah. Ada juga yang menyatakan 
tetangga adalah orang yang bersebelahan rumah dengan 
kita atau terpisah oleh jalan kecil, bukan jalan besar atau 
pasar. Sedangkan sebagian lagi menyatakan tetangga 
adalah orang bersebelahan rumah dengan kita dan dapat 

mencium bau masakan kita.5Dari beberapa batasan 
tetangga, dapat dinyatakan bahwa tetangga adalah orang 
tinggal berdampingan dengan rumah kita. 

Sedangkan kata dhaif berarti tamu. Dalam bahasa 
Indonesia, tamu dipahami sebagai  orang yang datang 
berkunjung (melawat dsb) ke tempat orang lain atau dalam 
penjamuan.6  
 

2. Penjelasan Isi 
Dalam beberapa riwayat,  frase  ِجَاره ََ  فَ لْيُحْسِنْ إِ

(hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya) diganti 
dengan frase فل يؤذى جاره  (maka jangan menyakiti 
tetangganya). 

Pernyataan Nabi “siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir” mengindikasikan bahwa berbuat baik kepada 
tetangga, memuliakan tamu, berkata baik adalah indikator 
kesempurnaan iman seseorang kepada Allah dan hari 

akhir. Disebutkan beriman kepada Allah, karena 
perbuatan-perbuatan tersebut dipandang sebagai perintah 

 ________ 
4WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta, 1995, hlm. 1065   
5 Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah,  Juz XVI. hlm. 216-217 
6WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum, hlm. 1006 
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Allah, sedangkan penyebutan beriman kepada hari akhir 
menunjukkan bahwa semua aktivitas seseorang akan 
dipertanggungjawabkan, perbuatan baik akan 
memdapatkan balasan yang lebih baik, dan perbuatan 
buruk akan mendapat azaab yang pedih. Dengan begitu, 
Rasul tidak hanya memerintahkan tiga perbuatan tersebut, 
tetapi juga sekaligus memotivasi agar umat terdorong 
untuk melaksanakan ketiga perbuatan tersebut sebagai 

bagian dari kesempurnaan iman seorang muslim.   

1. Berbuat Baik Kepada Tetangga 
Perintah Nabi berbuat baik kepada tetangga juga 

telah dingatkan Allah dalam Alquran. 

ئًا بِهِ  تُشْركُِوا وَلَا  اللََّّ  وَاعْبُدُوا   وَبِذِي  إِحْسَانًَ  وَبِِلْوَالِدَيْنِ  شَي ْ
 الْْنُُبِ  وَالْْاَرِ  الْقُرْبَ  ذِي وَالْْاَرِ  وَالْمَسَاكِيِْ  وَالْيَ تَامَى الْقُرْبَ 

  اللََّّ  إِنَّ  أيَْماَنُكُمْ  مَلَكَتْ  وَمَا السَّبِيلِ  وَابْنِ  بِِلْْنَْبِ  وَالصَّاحِبِ 
 ( 36النسا: ) فَخُوراً مُُْتَالًا  كَانَ   مَنْ  يُُِبُّ  لَا 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. (Q.S. al-
Nisa: 36) 

Nabi memotivasi seseorang berbuat baik kepada 
tetangga karena tetangga adalah salah satu yang banyak 
berinteraksi dengan kita, karena tempat tinggal yang 
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berdekatan dengan kita. Sangat memungkinkan, seseorang 
sangat membutuhkan pertolongan tetangga dalam situasi 
tertentu.  Bila seseorang ditimpa musibah, maka 
kemungkinan besar yang dapat membantunya sebelum 
orang lain adalah tetangga.  

Di sisi lain, konflik dengan tetangga memiliki peluang 
yang lebih besar, karena boleh jadi kepentingan seseorang 
dengan tetangga dapat bertolak belakang. Sementara setiap 

hari interaksi akan terjadi. Itu sebabnya konflik antar 
tentangga adalah suatu realitas di mana saja; tidak hanya 
pada tingkat keluarga bahkan pada tingkat negara sekalipun 
sering terjadi konflik yang berkepanjangan. 

Kehidupan yang harmonis dengan tetangga sangat 
penting bagi seseoran dan akan membuat hidupnya menjadi 
nyaman. Itulah sebabnya Nabi menyatakan dalam riwayat 
Ahmad tetangga yang baik merupakan salah satu 
kebahagiaan seseorang. Karena itulah Nabi menekankan 

setiap orang berbuat baik kepada tetangganya. Perintah ini 
sangat ditekankan sekali sehingga dalam sebuah hadis Nabi 
menyatakan Jibril tak henti-hentinya selalu berwasiat 
kepadaku untuk berbuat baik kepada tetangga, hingga saya 
menyangka bahwa seorang tetangga akan mendapatkan 
warisan (dari tetangganya)." Yahya berkata; " seingatku, 
beliau menyebut nama tetangga yang dimaksud yaitu Abu 
Bakar bin Muhammad, akan tetapi saya lupa namanya. (HR. 

Al-Bukhari) 
Dalam hadis yang lain dinyatakan pula orang yang 

menyakiti tetangganya, meskipun melaksanakan shalat dan 
puasa, ia tidak dapat masuk Surga. Dari Abu Hurairah 
berkata; Seorang lelaki berkata; "Wahai Rasulullah, ada 
seorang wanita yang terkenal dengan banyak shalat, puasa 
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dan sedekah, hanya saja ia menyakiti tetangganya dengan 
lisannya, " maka beliau bersabda: "Dia di neraka." Lelaki itu 
berkata; "Wahai Rasulullah, ada seorang wanita yang 
terkenal dengan sedikit puasa, sedekah dan shalatnya, ia 
hanya bersedekah dengan sepotong keju, tetapi ia tidak 
menyakiti tetangganya dengan lisannya, " maka beliau 
bersabda: "Dia di surga." 

Berbuat baik kepada tetangga dilakukan dengan 

cara tidak menyakitinya, baik dengan lidah maupun dengan 
tangan. Di samping itu, berbuat baik kepada tetangga dapat 
pula dilakukan dengan memberi hadiah dan menunaikan 
hak-haknya. Dalam hadis Rasulullah menjelaskan hak-hak 
tetangga: 1) meminjamkan bila ia meminta pinjam, 2) 
menolong  bila ia minta tolong, 3) mengunjungi bila sakit,  
4) memberikan bila ia berhajat kepada sesuatu, 5) 
mengucapkan selamat bila ia mendapat kebaikan, 6) 

menghibur dan menguatkan hatinya bila ia ditimpa 
musibah, dan 7) mengantarkan jenazahnya bila mati. Imam 
al-Ghazali dalam Ihya Ulum al-Din menyebut beberapa 
conto perbuatan berbuat baik kepada tetangga: 1) Memulai 
mengucapkan salam pada tetangga, 2) Menjenguk tetangga 
yang sakit, 3) Melayat (ta’ziyah) ketika tetangga 
mendapatkan musibah, 4) Mengucapkan selamat pada 
tetangga jika mereka mendapati kebahagiaan, 5) 
Berserikat dengan mereka dalam kebahagiaan dan saat 

mendapatkan nikmat, 6) Meminta maaf jika berbuat salah, 
7) Berusaha menundukkan pandangan untuk tidak 
memandangi istri tetangga yang bukan mahram, 8) 
Menjaga rumah tetangga jika ia pergi, 9) Berusaha bersikap 
baik dan lemah lembut pada anak tetangga, 10) Berusaha 
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mengajarkan perkara agama atau dunia yang tetangga 
tidak ketahui. 

2. Memuliakan tamu 
Para ulama menyatakan bahwa memuliakan tamu 

merupakan perbuatan yang sangat dipentingkan dalam 
Islam (min mutaakkadat al-Islam). Memuliakan tamu 
berarti memberikan sambutan yang hangat dan melayani 
kebutuhannya seperti makan minum, tempat tidur kalau 
dia menginap dan kebutuhan dasar lain yang terkait. 
Memuliakan tamu hendaknya dilakukan sebaik-baiknya. 
Semakin baik seseorang dalam melayani tamu semakin 
tinggi pula keimanan seseorang.  Begitu pula sebaliknya, 
bila seseorang kurang memperhatikan pelanan terhadap 
tamunya, maka dapat menjadi pertanda kurangnya 
keimanan seseorang. 

Tetapi, pelayanan yang diberikan kepada tamu tidak 
melebihi kemampuan. Hal yang diperhatikan adalah jangan 
sampai seseorang bersifat riya dalam pelayanan terhadap 
tamu. Rasullah menyebutkan agar ada satu hari pelayanan 
terbaik kepada tamu.  

Semakin baik ia menyambut dan menjamu tamu, 
semakin tinggi pula nilai keimanannya kepada Allah. Dan 
sebaliknya, manakala ia kurang perhatian atau 
meremehkan tamunya, maka ini pertanda kurang 
sempurna nilai keimanannya kepada Allah. 

Dalam hadis yang lain, Rasulullah mengingatkan 
hendaknya ada satu hari di mana pelayanan dilakukan 
secara spesial kepada tamu. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
hendaklah memuliakan tamunya agar ia memperoleh 
haknya ". Mereka bertanya, apakah hak tamu Wahai 
Rasulullah?. Beliau bersabda: " Haknya adalah jamuan satu 
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hari satu malam, dan bertamu itu paling lama adalah tiga 
hari, adapun setelah waktu itu adalah sedekah atasnya".  

 Satu hari dari tiga hari tersebut hendaknya 
diberikan pelayanan secara istimewa. Bila memberikannya 
makanan, maka berikanlah yang terbaik dan istimewa. 
Setelah hari itu, pelayanan boleh diberikan seperti 
makanan yang biasa yang dimakan oleh pemilik rumah. 

Meskipun demikian, pemuliaan terhadap tamu tidak 
dilakukan secara berlebihan sehingga telah menjadi sifat 
riya Memuliakan hendaknya dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan kita, sehingga tidak memberatkan tuan rumah 
di belakang hari sepeninggal tamu.  

Kewajiban kita memuliakan tamu seperti tergambar 
dalam hadis di atas adalah selama tiga hari sedangkan 
selebihnya adalah sedekah. Oleh karena itu, seorang 
muslim harus mengetahui aturan bertamu sehingga tidak 
memberatkan saudaranya sebagai penerima tamu 

 

3. Bertutur kata yang baik  
Islam sangat menekankan agar seorang muslim 

bertutur kata yang baik, yakni menjaga lisannya agar 
mengatakan yang baik-baik dan tidak menyakati perasaan 
orang lain sangat. Terdapat banyak  ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis-hadis Nabi yang menganjurkan untuk memelihara 
ucapan. 

بَ عُهَا صَدَقَةٍ  مِنْ  خَاْ   وَمَغْفِرَة   مَعْرُوف   قَ وْل    غَنِ   وَاللَُّّ  أذًَى يَ ت ْ
 (٢٦٣لبقرة: ا) حَلِيم  

Perkataan yang baik dan pemberian ma`af lebih 
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah 
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Maha Kaya lagi Maha Penyantun (Q.S al-Baqarah: 
263). 

  عَلَيْهِ  اللَُّّ  صَلَّى اللَِّّ  رَسُولُ  قاَلَ :  قاَلَ  عَنْهُ  اللَُّّ  رَضِيَ  أنََسٍ  عَنْ 
 . رواه البيهقى فاَعِلَهُ  وَقلَِيل   ،  حِكْمَة   الصَّمْتُ : وَسَلَّمَ 

Perkataan yang baik dan pemberian ma`af lebih 
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 

yang menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun (Q.S al-Baqarah: 
263). 

Di samping anjuran menjaga lisan, juga terdapat 
ancaman bila lidah tidak dipelihara dapat mengantarkan 
seseorang ke dalam dosa dan mendapat azab Allah. 
Mengatakan (menuduh) wanita baik-baik berzina, 
bersaksi palsu  adalah termasuk dosa besar dan diancam 

dengan hukuman had. 

 فاَجْلِدُوهُمْ   شُهَدَاءَ   بِِرَْبَ عَةِ   يََتُْوا   لَْ   ثَُّ   الْمُحْصَنَاتِ   يَ رْمُونَ   وَالَّذِينَ 
 اسِقُونَ الْفَ   هُمُ   وَأوُلئَِكَ   أبَدًَا  شَهَادَةً   لَْمُْ   تَ قْبَ لُوا  وَلَا   جَلْدَةً   ثََاَنِيَْ 

 ( ٤النور:)

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-
orang yang fasik (Q.S. al-Nur: 4). 

 



44 | Al-Hadits   

قاَمَ رَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَطِيبًا  عَنْ أيَْمنََ بْنِ خُرَيٍْْ قاَلَ 
 ثَلَثًً ثَُّ قَ رأََ فَ قَالَ يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ عَدَلَتْ شَهَادَةُ الزُّورِ إِشْراَكًا بِِللَِّّ 

 (فاَجْتَنِبُوا الرهجِْسَ مِنْ الْأَوْثًَنِ وَاجْتَنِبُوا قَ وْلَ الزُّورِ )

Dari Aiman bin Khuraim ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menyampaikan 
khutbah seraya bersabda: "Wahai sekalian manusia, 
saksi palsu itu sama dengan syirik kepada Allah." 
Beliau mengucapkannya tiga kali, kemudian beliau 
membaca ayat: '(Maka jauhilah olehmu berhala-
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-
perkataan dusta) ' (Qs. Al Hajj: 30). 

ولَ اللّهِ  لَّمَ قاَلَ:  عَنْ أَبَ هُرَيْ رَةَ أَنه رَس         ُ لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَس         َ ص         َ
ولهُُ أعَْلَمُ. قاَلَ: ذكِْرَُ   ُ وَرَس             ُ ُأتََدْرُونَ مَا الْغِيبَةُ؟« قاَلُوا: اللّه
ا أقَُولُ؟  انَ فِ أَخِي م  َ اَ  َ  َِا يَكْرَهُ« قِي  لَ: أفََ رأَيَ  ْتَ إِنْ ك  َ أَخ  َ

ت َ هُ  دِ اغْتَ ب ْ ا تَ قُولُ  فَ ق  َ انَ فِي  هِ م  َ . وَإِنْ لَْ يَكُنْ فِي  هِ  ق َ الَ: إِن ك  َ
 فَ قَدْ بَِتَههُ. رواه مسلم

Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw bersabda: Tahukah 
kamu apakah ghibah itu? Sahabat menjawab: Allah dan 
Rasulnyalah yang tahu. Nabi bersabda: Yaitu menyebut 
saudaramu dengan apa yang tidak disukainya. Beliau 

ditanya: Bagaimana kalau itu memang ada padanya? 
Nabi menjawab: Kalau memang sebenarnya begitu, 
itulah yang disebut ghibah. Akan tetapi kalau tidak ada 
padanya, maka engkau telah menuduhnya dengan 
suatu kebohongan. H.R. Muslim 
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 Kemampuan seseorang menjaga lisannya dari 
berkata bohong, menyinggung perasaan orang lain, 
menggunjing, menfitnah, memgadu domba sesungguhnya 
mecerminkan keadaan hati seseorang. Itu sebabnya ada 
ungkapan bahwa bila ingin melihat hati seseorang lihatlah 
ucapannya. Hal ini dapat dipahami karena pikiran dan 
perasaan seseorang terungkap melalui lisannya. 

Di era di mana media sosial sekarang ini, orang 

sangat mudah mengungkapkan pikiran, penilaian, dan 
ucapan terhadap oran lain. Dengan media sosial, semua 
ucapan dapat saja diketahui dan dibaca oleh orang lain. 
Sebagian orang bersikap ceroboh dan berpikir panjang 
tentang apa yang diungkapkanya di media sosial. Akibatnya 
banyak orang yang akhirnya mendapat kesulitan 
menghadapi tuntutan dari orang yang merasa dirugikan 
dengan ucapannya. 

Menjaga lisan di era sekarang memang super sulit. 

Banyak yang dilihat dan dibaca dari media sosial 
menyebabkan orang tergesa-gesa menanggapinya dengan 
mengungkapkan pikiran dan perasaanya yang terkadang 
menyinggung pihak tertentu. Karena itu, alternatif yang 
disebutkan Nabi dalam hadis di atas, yaitu diam sangat 
urgen diterapkan. Dengan diam, seseorang dapat 
menghindarkan seseorang dari mengatakan hal-hal yang 
tidak baik. Dalam kaitan ini apa yang ditulis Imam al-

Nawawi perlu diperhatikan: Ketahuilah, setiap mukallaf 
hendaknya menjaga lisannya dari seluruh perkataan, 
kecuali perkataan yang memang tampak ada maslahat di 
dalamnya. Ketika sama saja nilai maslahat antara berbicara 
atau diam, maka yang dianjurkan adalah diam. Hal ini 
karena perkataan yang mubah bisa menyeret kepada 
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perkataan yang haram, atau minimal makruh. Inilah yang 
banyak terjadi, sedangkan keselamatan itu sangatlah 
berharga.”7 

Pengaitan iman dengan perbuatan baik kepada tetangga 
memuliakan tamu, dan bertutur kata yang baik 
menghendaki perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan 
dengan ikhlas dan dalam koridor yang diizinkan Allah. 
Artinya, perilaku-perilaku tersebut tidak boleh bertolak 

belakang dari keinginan Allah dan Rasulnya. Seorang isteri 
yang ingin memuliakan tamu, tidak boleh mengizinkan 
tamu laki-laki yang bukan mahramnya masuk ke dalam 
rumahnya sementara suami tidak berada di rumah.  Begitu 
pula membiarkan tamunya masuk ke dalam kamar 
pribadinya atau masuk ke rumah dari pintu belakang. 

 ________ 
7Al-Nawawi, al-Adzkar, (t.t, Dar ibn Hazmin, 2004), hlm. 284 
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IKHLAS BERAMAL 
 

 
A. NIAT/MOTIVASI BERAMAL  

صَلَّى    اللَّّ   رَسُولَ  سََ عْتُ  يَ قُولُ  -  عنه  الل  رضى  الَْْطَّاب   بْنَ  عُمَرَ عَنْ 
اَ  »  يَ قُولُ   اُلل عَلَيْه  وَسَلَّمَ  لن  يَّة   الَأعْمَالُ  إ نََّّ اَ  ،  بِ  مْر ئ   وَإ نََّّ   ،  نَ وَى  مَا  لا 

جْرَتهُُ   وَرَسُول ه    اللَّّ    إ لَ   ه جْرَتهُُ   كَانَتْ   فَمَنْ    كَانَتْ   وَمَنْ   ،   وَرَسُول ه    اللَّّ    إ لَ   فَه 
يبُ هَا  دُنْ يَا  إ لَ  ه جْرَتهُُ  جْرَتهُُ  ،  يَ ت َزَوَّجُهَا  امْرَأةَ   أوَ   يُص  .  إ ليَْه   هَاجَرَ  مَا  إ لَ  فَه 

 والنسائى رواه البخاري ومسلم  
Dari Umar ibn Khaththab ra, katanya dia mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya amal perbuatan itu 
berkaitan dengan niatnya. Seseorang akan mendapatkan 
sesuai dengan apa yang diniatkannya. Barangsiapa yang 
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu 
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adalah untuk Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrah 
karena kepentingan duniawi atau wanita yang akan 
dinikahinya, maka hijrahnya itu adalah sebatas apa yang dia 
maksudkan. H.R. Bukhari, Muslim dan Nasai 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 
Secara bahasa, kata   الن  يَّة (al-niat) bermakna keinginan 

atau maksud (al-qashdu) untuk melakukan sesuatu. Karena 
itu niat adalah gerak hati (inbi’ats al-qalbi) yang sesuai 

dengan perbuatannya. Sedangkan secara istilah ulama 
mendefinisikan niat sebagai berikut: 

لْعَمَل   الْقَصْدُ  ه يَ  الن  يَّة راَدَةُ  بِ   ب ه   وَالإ 
Niat adalah menyengaja untuk melakukan dan 
berkehendak dengannya.1 

Pengertian niat di atas masih bersifat umum. Tetapi 
ada juga ulama yang mendefinisikannya secara khusus 
meliputi tujuan niat dalam Islam yaitu mengharapkan 
keridhaan Allah. Sayid Sabiq misalnya mendefinisikan niat 
sebagai berikut: 

رادة المتوجهة نحو الفعل لابتغاء رضاء الل وامتثال حكمه   الإ 
Keinginan yang terarahkan melakukan suatu perbuatan 
untuk mendapatkan ridha Allah dan menjalankan 
hukum-hukumnya.2 

Pendefinisian niat terkait dengan mencari 
keridhaan Allah mudah dipahami, karena di dalam Islam 

 ________ 
1Ali Ibn Ahmad Ibn Hazmin al-Andalusi, al-Muhalla bi al-Atsar,  

(Dar al-Fikri, t.t), Juz I, hlm. 149 
2 Sayid Sabiq,  Fiqh al-Sunnah,  (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 

1977), Juz I, 42 
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segala ibadah yang dilaksanakan senantiasa dilandasi 
keikhlasan dalam rangka mencari ridha Allah.  

  Dalam surat al-Baiyinah misalnya, dinyatakan 
bahwa orang muslim tidak diperintah kecuali mengabdi 
kepada Allah. 

  الصَّلََةَ   وَيقُ يمُوا  حُنَ فَاءَ   الد  ينَ   لَهُ   مُُْل ص يَ   اللََّّ   ل يَ عْبُدُوا  إ لاَّ   أمُ رُوا  وَمَا
 ( 5البينة: ) الْقَي  مَة   د ينُ  وَذَل كَ  الزَّكَاةَ  وَيُ ؤْتُوا

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan keta`atan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus. (Q.S. al-Bayyinah: 5) 

Dalam hadis di atas, kata a’mal (perbuatan) diberi 
atribut alif (ا) dan lam (ل) yang menjadikan kata tersebut 
menjadi ma’rifah (dikenal). Kata jamak yang dima’rifahkan 
dapat menjadikan kata tersebut mengandung pengertian 
mencakup semua perbuatan. Di samping itu terdapat pula 
kata innama yang merupakan adat hashr (pembatasan). 
Dengan adanya kata ini maka maknanya adalah, tiada suatu 
perbuatan melainkan nerkaitan dengan niat. 

Kata niat dalam hadis di atas berbentuk mufrad 

(tunggal). Terdapat juga dalam riwayat lain kata niat 
diungkap dalam bentuk jamak (plural). Berbedanya bentuk 
kata niat ini dijelaskan oleh sebagian ulama. Kata niat 
dalam bentuk tunggal mengindikasikan bahwa tempat niat 
itu satu yaitu di dalam hati dan tujuannya juga satu yaitu 
mendapat keridaan Allah. Sedangkan pengungkapan dalam 
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bentuk jamak dipahami bahwa niat itu beragam 
sebagaimana beragamnya amal perbuatan manusia.  
 

2. Penjelasan Isi 
Hadis ini muncul sebagai respon Nabi terhadap 

seseorang  laki-laki yang hijrah hanya karena wanita. 
Seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya 
dikabarkan telah melamar Ummu Qais. Tetapi Ummu Qais 

telah hijrah bersama Nabi. Laki-laki tersebut kemudian 
hijrah ke Madinah untuk dapat mengawini Ummu Qais 
sehingga ia dikenal sebagai Muhajir Ummu Qais. Ketika 
diberitahukan kepada Nabi, beliau menyampaikan hadis 
tentang niat ini dan menyebutkan apa yang diperoleh oleh 
orang yang hijrah karena dunia atau wanita yang 
diinginkannya.3 

Beberapa ulama seperti al-Nawawi, mengutip 

pernyataan Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa hadis ini 
merupakan salah satu dari tiga poros Islam (tsuluts al-
islam) dari dua poros lainnya, dan mencakup 70 bab fiqh. 
Dua hadis lainnya adalah hadis riwayat Aisyah: “Siapa saja 
yang berbicara dalam urusan kami (agama) tidak berasal 
dari Allah, maka pernyataannya itu tertolak”, dan hadis 
Nu’man bin Basyir: “Yang halal itu jelas, yang haram itu 
juga jelas, dan apa yang ada di antara keduanya adalah 

persoalan syubhat”.4  Begitu pentingnya hadis ini, maka 
sebagian ulama hadis seperti Imam al-Bukhari, Imam 
Ahmad, al-Baihaqi mengawali pembahasan kitab hadis 
dengan mengemukakan hadis tentang niat. 

 ________ 
3 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari., Juz I, hlm. 2   
4Al-Nawawi, al-Minhaj., Juz VI, hlm 387 
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Huruf ba (ب) pada kata niat dalam hadis tersebut di 
atas dipahami sebagai ba sababiyah (dalam konteks sebab 
menyebabkan). Dengan pemahaman ini, maka dipahami 
bahwa terwujudnya suatu amal itu dikarenakan oleh 
niatnya, atau wujudnya suatu ganjaran terhadap suatu 
amal ditentukan oleh niatnya. Karena itu keberadaan niat 
dalam suatu perbuatan mencakup sah, rusak, sempurna, 
kurang,  keikhlasan atau riya’. Atas dasar itu, wajar bila 

dikatakan bahwa hadis ini sangat penting atau dipandang 
sepertiga agama. 

Dalam niat biasanya terkandung dua hal, yaitu 
alasan melakukan dan perbuatan apa yang dilakukan. 
Dengan demikian, niat akan akan mperlihatkan alasan 
seseorang melakukan perbuatan dan perbuatan apa yang 
dilakukannya. Karena itulah dalam hadis di atas disebutkan 
bahwa seseorang akan mendapatkan apa yang 
diniatkannya. Seseorang akan memperoleh pahala ketika 

ibadah yang dilakukannya untuk mencari rida Allah. Tetapi 
bila ia melakukan ibadah tersebut karena riya atau alasan 
lainnya seperti yang tergambar dalam hadis di atas, alasan 
materil atau alasan wanita yang dicintai, maka ia tidak 
mendapatkan pahala dari Allah. Ia hanya mendapatkan 
materil atau wanita yang dicintainya. Dalam konteks ini 
Allah mengingatkan dalam surat Hud ayat 15 – 16 dan juga 
Nabi dalam beberapa hadis beliau: 

نْ يَا   الْْيََاةَ   يرُ يدُ   كَانَ   مَنْ    ف يهَا   وَهُمْ   ف يهَا   مَالََمُْ أعَْ   إ ليَْه مْ   نُ وَف     وَز ين َت َهَا   الدُّ
رَة   ف   لََمُْ  ليَْسَ  الَّذ ينَ  أوُلئَ كَ . يُ بْخَسُونَ  لَا    مَا  وَحَب طَ  النَّارُ  إ لاَّ  الْْخ 

   . يَ عْمَلُونَ   كَانوُا   مَا   وَبَِط ل    ف يهَا   صَن َعُوا 
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 
dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan? (Q.S. Hud: 15-16) 

اَ:  وسلم  عليه  الل  صلى اللَّّ    رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ   هُرَيْ رَةَ   أَب    عَنْ    يُ ب ْعَثُ   إ نََّّ
 . رواه ابن ماجه ن يَّاتِ  مْ  عَلَى النَّاسُ 

Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Sesungguhnya manusia akan dibangkitkan 
berdasarkan niat mereka. H.R. Ibnu Majah 

 
Begitu pula dengan perbuatan tertentu di mana 

terdapat kesamaan antara suatu perbuatan dengan 
perbuatan lainnya. Kedua perbuatan itu dapat berupa 
ibadah khusus atau satu perbuatan sebagai adat kebiasaan 
dan yang lainnya sebagai inadah. Shalat dua rakaat pada 
misalnya, antara sahalat tahiyatul masjid atau shalat sunat 
qabliyah dapat dibedakan berdasarkan niatnya meskipun 
kedua shalat tersebut persis sama dalam pelaksanaanya. 
Demikian pula puasa dapat dibedakan berdasarkan 

niatnya, apakah sebagai puasa qadha, puasa nazar, atau 
puasa sunat, meskipun dalam pelaksanaannya persis sama. 

Dalam ibadah dengan adat kebiasaan juga bisa 
dibedakan. Mandi dengan menyiramkan air ke seluruh 
tubuh misalnya, boleh jadi perbuatan yang dipandang 
sebagai kebiasaan atau kebutuhan yang dilakukan setiap 
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orang. Tetapi dapat saja mandi dengan perbuatan yang 
sama dimaksudkan bukan sebagai suatu kebiasaan saja, 
tetapi dimaksudkan untuk bersuci dari hadas besar. 
Dengan niat, maka mandi biasa dapat dibedakan dengan 
mandi dalam rangka menghilangkan hadas besar. 

Hadis ini mendorong setiap muslim berlaku ikhlas, 
yaitu meluruskan niat dalam beramal hanya karena Allah 
dalam rangka taqarrub (mendekatkan) diri kepadanya. 

Dengan pengertian ini, maka orang yang ikhlas tidak 
mengharapkan amalnya diperlihatkan kepada orang lain, 
tidak bermaksud mendapatkan pujian dari orang lain. 
Karena itu, orang yang ikhlas mempunyai beberapa ciri 
antara lain:  
1. Amal ibadahnya tidak terpengaruh oleh situasi 

keramaian dan kesendiriannya. Dalam keadaan 
sendirian pun amal ibadahnya sama kualitas dan 
kuantitasnya dalam keadaan keramaian. Kerena yang 

menjadi fokus orang yang ikhlas adalah melakukan 
yang terbaik dalam ibadahnya dalam rangka menggapai 
rida Allah. Ia khawatir amalnya tidak diterima oleh 
Allah. 

2. Senantiasa berusaha tidak memperlihatkan amal 
kepada orang lain. Orang seperti ini beramal seperti 
yang disebutkan Nabi, tangan kanannya bersedekah 
sampai-sampai tangan kirimya tidak mengetahuinya. 

3. Tidak suka mendapatkan pujian. Orang yang ikhlas 
tidak terpengaruh dengan pujian, karena baginya dapat 
menjatuhkannya pada sikap takabbur, ujub dan riya. 

Ikhlas sangat penting, karena ia menentukan 
balasan dari Allah. Semakin tingg tingkat keikhlasan 
seseorang, maka akan semakin tinggi tingkat balasan yang 
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diberikan. Bila tidak ada keikhlasan sama sekali dalam 
beramal, maka amalnya tidak mendapatkan balasan dari 
Allah. 

B. MENJAUHI PERBUATAN RIYA/SYIRIK KECIL   

  أَخْوَفَ   إ نَّ   :قاَلَ   صَلَّى اللُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ   اللَّّ    رَسُولَ   أَنَّ   لبَ يد    بْن    مََْمُود    عَنْ 
رْكُ  عَلَيْكُمُ  أَخَافُ  مَا رْكُ  وَمَا  قاَلُوا. الَأصْغَر الش     رَسُولَ  يَ  الَأصْغَرُ  الش  
  النَّاسُ  جُز ىَ  إ ذَا الْق يَامَة   يَ وْمَ  لََمُْ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَُّّ  يَ قُولُ  الر  يَءُ  :قاَلَ  اللَّّ  

عَْمَالَ  مْ  تُمْ   الَّذ ينَ  إ لَ  اذْهَبُوا بِ  نْ يَا ف   تُ راَءُونَ  كُن ْ  تََ دُونَ  هَلْ  فاَنْظرُُوا الدُّ
 رواه احمد .جَزاَء ع نْدَهُمْ 

Dari Muhmud ibn Labid bahwa Rasulullah saw bersabda: 
Sesuatu yang paling aku khawatirkan terjadi padamu adalah 
syirk kecil. Para sahabat bertanya: Apakah syirk kecil itu? 
Rasulullah menjawab: Yaitu riya. Pada hari kiamat nanti Allah 
akan berkata kepada mereka (bersikap riya) ketika ia 
memberi balasan terhadap kebaikan: Pergilah kamu kepada 
orang-orang yang dahulu kamu ingin memperlihatkan 
amalmu kepada mereka, adakah kamu akan mendapatkan 
balasan dari mereka? H.R. Ahmad. 

 
1. Penjelasan Kebahasaan 

Kata  ُالر  يَء (al-riya) secara bahasa berarti 

memperlihatkan kepada orang lain. Secara istilah riya 
adalah menampakan ibadah kepada Allah dengan maksud 
memperlihatkan kepada orang lain sehingga mereka 
memuji-muji pelakunya.5 Dalam pengertian ini seseorang 

 ________ 
5Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwazi, Juz VI, hlm. 167 
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yang berlaku riya  melaksanakan ibadah tidak dikarenakan 
mencari rida Allah, tetapi memiliki maksud lain seperti 
mencari ketenaran dan pujian dari orang lain atas ibadah 
yang dilakukannya  atau harapan-harapan lain selain dari 
Allah. Riya ini adalah penyakit hati yang mudah menimpa 
seseorang. 

2. Penejelasan Isi 
Rasulullah menyebut riya’ sebagai salah satu syirik 

kecil. Hal ini disebabkan riya’ sebagai perbuatan 
memperlihatkan amal kepada orang lain dan 
mengharapkan pujian, mengurangi kesucian tauhid kepada 
Allah dan dapat mengantarkan seseorang  kepada syirik 
besar. Rasullah sangat mengkhawatirkan umatnya terjatuh 
dalam salah satu syirik keci ini. Hal ini disebabkan 
seseorang sangat mudah terjebak dalam perbuatan  riya’. 

Imam al-Ghazali melihat riya ini dalam beberapa 

tingkatan: 
1. Tidak mengharapkan pahala dalam amal ibadah yang 

dilakukan, tetapi semata-mata karena riya. 
2. Mengharapkan palaha dalam beramal, tetapi harapanya 

sangat lemah karena riya 
3. Memiliki niat yang seimbang antara mendapatkan 

hapala dan sikap riya. 
4. Riya sebagai penambah semangat untuk melakukan 

ibadah.6 
Kekhawatiran Rasulullah terhadap syirik kecil yang 

menimpa umatnya mengindikasikan bahwa perbuatan ini 

 ________ 
6  Al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), Juz 

II, hlm. 490  
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sangat dilarang dalam Islam. Hal ini dikarenakan riya’ 
mengakibatkan keburukan pada pelakunya seperti: 

 
1. Menghilangkan keikhlasan 

Riya sangat bertentangan dengan prinsip keikhlasan 
yang mengarahkan manusia menyembah semata-mata 
kepada-Nya.   Karena itu riya tidak mungkin hadir bersama 
riya’.  Sifat riya’ akan mengurangi keikhlasan, bahkan 

menhilangkannya sama sekali. Allah berfirman: Dan jika 
mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas, 
mereka bermaksud riya’ (dengan shalat itu) dihadapan 
manusia, dan tidaklah mereka dzkiri kepada Allah kecuali 
sedikit sekali.” (Q. S. An-Nisa’ : 142) 

 
2. Membatalkan dan menghilangkan pahala ibadah 

Riya akan membatalkan dan menghilangkan pahala 
ibadah seseorang dalam pandangan Allah.  

لْمَن    صَدَقاَت كُمْ  تُ بْط لُوا لَا  ءَامَنُوا الَّذ ينَ  يَأيَ ُّهَا   كَالَّذ ي   وَالْأَذَى بِ 
ر   وَالْيَ وْم   للَّّ  بِ   يُ ؤْم نُ  وَلَا  النَّاس   ر ئََءَ  مَالَهُ  يُ نْف قُ    كَمَثَل    فَمَثَ لُهُ  الْْخ 

 عَلَى يَ قْد رُونَ  لَا  صَلْدًا فَتََكََهُ  وَاب ل   فأََصَابهَُ  تُ راَب   عَلَيْه   صَفْوَان  
 ( 264البقرة: ) الْكَاف ر ينَ  الْقَوْمَ  يَ هْد ي لَا  وَاللَُّّ  كَسَبُوا  مِ َّا  شَيْء  

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
sipenerima), seperti orang yang menafkahkan 
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
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lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir (Q.S: al-Baqarah: 264). 

  يُ راَءُونَ   هُمْ   الَّذ ينَ .  سَاهُونَ   صَلََتِ  مْ   عَنْ   هُمْ   الَّذ ينَ .  ل لْمُصَل  يَ   فَ وَيْل  
 ( 6-4الماعون: )

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-
orang yang berbuat riya. (Q.S. al-Ma’un: 4-6) 

Demikian pula Nabi mengingatkan sebagaimana 
hadis di atas bahwa ketika Allah membalas semua amal 
kebaikan, maka Allah tidak membalas perbuatan baik 
orang bersifat riya’. Malah Allah menyuruh mereka 
meminta balasan kepada orang-orang yang merka 

perlihatkan amal ibadah mereka ketika di dunia. 
 

3. Riya menyebabkan takabbur dan sifat ujub.  
Orang yang senantiasa senang dan mengharapkan 

pujian dari orang lain cenderung merasa bangga terhadap 
diri sendiri, merasa ajaib terhadap diri sendiri dan 
cenderung merendahkan orang lain yang tidak mampu 
beramal seperti dirinya. 

Untuk mengetahui riya terdapat dalam diri 
seseorang, ada beberapa tanda seperti yang dijelaskan Ali 
bin Abi Thalib:  
1. Malas beramal kalau sendirian 
2. Antusias dan bersemangat bila dilihat orang 
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Amalnya akan bertambah banyak bila dipuji, dan 
menjadi sedikit bila dicela orang.7 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 ________ 
7Syamsuddin Adz-Dzahabi, Al-Kabair, terj. (Jakarta: Dinamika 

Berkat Utama, t.t), hal. 123. 
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TINGKAH LAKU TERCELA 
 
 

A. LARANG BURUK SANGKA 

كُمْ  : قاَلَ  عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ أَنّ رَسُولَ اللّيّ صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ    وَالظَّنَّ  إييََّّ
  وَلَ  تَََاسَدُوا وَلَ  تَََسَّسُوا وَلَ  تَََسَّسُوا وَلَ  الْْدَييثي  أَكْذَبُ  الظَّنَّ  فإَينَّ 

 . رواه البخاري  إيخْوَانً  اللَّّي  عيبَادَ   وكَُونوُا تَدَابَ رُوا وَلَ  تَ بَاغَضُوا
Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw bersabda: Berhati-
hatilah dari buruk sangka, karena buruk sangka itu adalah 
sedusta-dusta perkataan. Janganlah kamu memata-matai 
dan menyelidiki orang lain, jangan pula kamu saling 
mendengki, saling membenci dan saling membelakangi. 
Jadilah kamu sebagai hamba Allah yang bersaudara. H.R. 
Bukhari 

 
1. Penjelasan Kata dan Istilah  

Kata  َّالظَّن  (al-zhan) secara bahasa berarti dugaan, 
baik itu dugaan terhadap suatu kebaikan atau keburukan. 
Tetapi dalam hadis tersebut kata  zhan yang didahului kata 
iyyakum, ( كُمْ  وَالظَّنَّ  إييََّّ ) dimaksudkan oleh Rasulullah dalam 
hadis di atas dipahami dalam pengertian menyangka yang 
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buruk  zhan al-su’u ( ظَنيّ السُّوءي).1 Menurut al-Thabari, zhan itu 
adalah tuduhan tanpa sebab, yaitu menyangka seseorang 
berbuat kejelekan atau menganggap jelek tanpa ada sebab-
sebab yang mendukung sangkaannya.2 Kata zhan dirangkai 
dengan kata iyyakum yamg mendahuluinya ( كُمْ  وَالظَّنَّ  إييََّّ )  
perbuatan dilarang oleh Nabi dalam bentuk larangan yang 
bersifat preventif. Dengan demikian, frase tersebut 
bermakna berhati-hatilah agar jangan sampai buruk 

sangka. 
Kata  َسَّسُواتَََ  وَل  bermakna jangan memata-matai 

(pionase), sedangkan kata  َتَََسَّسُوا وَل  bermakna jangan 
menyelidiki. Dalam bahasa sehari-hari kedua kata ini 
dipakai dalam makna mematai dan mengintip aib orang 
lain.   Dalam beberapa syarh hadis terdapat penjelasan 
ulama yang membedakan makna kata tajassus dengan kata 
tahassus. Tajassus dimaknai dengan mengorek aib orang 
lain secara langsung darinya. Sedangkan kata tahasssus 

dipahami dengan makna mengorek aib dari omongan 
orang lain. Ada pula yang berpendapat, bahwa kata yang 
pertama mengorek masalah pribadi orang untuk 
diberitahukan kepada orang lain. Sedangkan yang kata 
yang kedua adalah mengorek pribadi orang untuk dirinya 
sendiri.3 

Kata  َتَََاسَدُوا وَل   bermakna jangan saling iri hati atau 
dengki, yakni menginginkan agar kemuliaan dan 

kesenangan yang sedang dimiliki oleh orang lain lenyap, 
atau berpindah pada dirinya. Kata  َتَ بَاغَضُوا وَل   berarti 
jangan saling membenci, yaitu saling merasa tidak suka 

 ________ 
1 Al-Nawawi, al-Minhaj, Juz XVI, hlm. 118 
2Badr al-Aini, Umdat al-Qari, Juz XX, hlm. 133 
3 Al-Khauli, al-Adab al-Nawabi, hlm. 83 
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atau tidak menyenangi orang lain. Sedangkan kata  َتَدَابَ رُوا  وَل  
berarti jangan kamu saling membelakangi, yaitu saling 
tidak menghiraukan atau tidak mau tahu lagi terhadap 
orang lain. 

 
2. Penjelasan Isi 

Berkenaan dengan interaksi dengan orang lain, 
yaitu manusia muslim sebagai anggota masyarakat, ada 

beberapa sifat atau perbuatan yang dipesan Nabi kepada 
umatnya untuk ditinggalkan yaitu: berburuk sangka, 
mematai dan mengintip aib orang lain, saling iri, saling 
membenci, dan saling membelakangi. Bertolakbelakang 
dari pesan ini, Nabi menganjurkan pula agar setiap muslim 
menjadi hamba Allah yang bersaudara sesamanya.  

Pesan Nabi berupa empat larangan di atas dapat 
dilihat sebagai faktor-faktor yang dapat merusak hubungan 

harmonis setiap anggota masyarakat dengan sesamanya. 
Sedangan satu pesan Nabi di atas merupakan salah satu 
pilar yang bergungsi mengakkan harmonisasi dalam suatu 
masyarakat. Karena itu, seorang muslim hendaknya 
memperhatikan dan menerapkan dalam kehidupannya 
empat larangan dan satu anjuran tersebut di atas. 

Adapun empat larangan Nabi dapat dijelaskan lebih 
lanjut berikut ini.   

1. Larangan Buruk Sangka  
Rasulullah menyatakan buruk sangka sedusta-dusta 

perkataan karena buruk sangka yang terucap  dalam 
perkataan seseorang kebanyakannya adalah dusta. 
Sejalan pernyataan Nabi bahwa buruk sangka adalah 
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sedusta-dusta perkataan, Allah menyebutnya dalam al-
Qur’an sebagai perbuatan   dosa. 

 الظَّنيّ  بَ عْضَ  إينَّ  الظَّنيّ  مينَ  كَثييراً  اجْتَنيبُوا ءَامَنُوا الَّذيينَ  يََّأيَ ُّهَا 
 ( 12...)الْجرات: إيثْم 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka 

itu adalah dosa … (Q.S. al-Hujurat: 12) 

Di samping itu, buruk sangka terhadap orang lain 
akan merugikan orang lain. Orang disangka berbuat 
buruk dapat menderita atau berada dalam situasi yang 
sulit. Karena itulah zhan tersebut diingatkan oleh Allah 
dan Rasul agar ditinggalkan. 

Tetapi, sebagian ulama memahami larangan buruk 
sangka secara lebih khusus. Al-Khauli menyatakan 

bahwa zhan yang terlarang tidak terhadap orang yang 
terang-terangan menunjukkan potensi yang akan 
mencelakakan orang lain.4 Jadi, terhadap orang yang 
jelas diketahui sifat buruknya atau tampak pada gelagat 
yang mencurigakan, maka zhan tidak terlarang. 
Sementara Sufyan al-Tsauri mengatakan bahwa zhan 
yang terlarang itu adalah zhan yang terealisasi dalam 
bentuk ucapan.5 Dengan pemahaman ini, maka zhan 
yang tergores dalam hati tidak menimbulkan dosa. Hal 

ini bisa saja dipahami karena zhan yang terucap akan 
didengar oleh orang lain sehingga berbuat sesuatu yang 
dapat merugikan orang yang disangka. 

 ________ 
4 Al-Khauli, al-Adab al-Nabawi, hlm. 83 
5 Al-Nawawi. Al-Minhaj, Juz VIII, hlm. 357 
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2. Larangan menyelediki dan memata-matai 
Memata-matai dan menyelediki orang lain untuk 

maksud mengetahui aibnya dilarang di dalam Islam. Hal 
ini disebabkan dapat merusak diri sendiri dan orang 
lain. Merusak diri sendiri karena perbuatan tajassus 
didasari oleh meningkatnya buruk sangka kepada 
orang lain. Dan muaranya adalah ghibah, yaitu 
membicarakan keburukan orang sehingga aib itu 

menjadi tersebar. Merusak orang lain, karena tajassus 
akan memberikan kesulitan ketika aibnya telah 
tersebar di tengah masyarakat. Karena itulah Allah dan 
Rasul sangat melarang perbuatan ini dan pelakunya 
diancam seperti yang dinyatakan Nabi dalam hadisnya 
yang lain. 

يّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ، قاَلَ:  يَ اللهُ عَنْهُ ، عَني النَّبي عَني ابْني عَبَّاسٍ رَضي
نْهُ، صُبَّ وَمَني اسْتَمَعَ إيلََ حَدييثي قَ وْمٍ، وَهُمْ لهَُ كَاري  هُونَ، أوَْ يفَيرُّونَ مي
 فِي أذُُنيهي الآنُكُ يَ وْمَ القييَامَةي. رواه البخارى

 

Dari Ibnu ‘Abbas  ra, dari Nabi saw beliau bersabda, 
“Barangsiapa berusaha mendengarkan 
pembicaraan orang-orang lain, sedangkan mereka 
tidak suka (didengarkan), atau mereka menjauh 
darinya, maka pada telinganya akan dituangkan 

cairan tembaga pada hari kiamat.” 
 

Perilaku tajassus dan tahassus yang berusaha 
mengetahui aib orang lain  dan bahkan 
menyebarkannya bertentangan dengan perintah Allah 
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untuk bersaudara dan menutupi aib saudaranya yang 
lain.  

يّ   عَني   عَبَّاسٍ   ابْني   عَني    سَتََ   مَنْ   :   قاَلَ   وسلم  عليه  الله   صلى  النَّبي
يهي  عَوْرَةَ   كَشَفَ   وَمَنْ  الْقييَامَةي  يَ وْمَ  عَوْرَتَهُ  اللَُّّ  سَتََ  الْمُسْليمي  أَخي
يهي  عَوْرَةَ  اَ يَ فْضَحَهُ  حَتَّّ  عَوْرَتَهُ  اللَُّّ  كَشَفَ   الْمُسْليمي  أَخي   في  بِي
 . رواه ابن ماجه بَ يْتيهي 

Dari Ibnu Abbas dari Nabi saw beliau bersabda: 
Barangsiapa yang menutup aib saudaranya yang 
muslim, maka Allah akan menutup aibnya di hari 
kiamat. Barang siapa yang membuka aib 
saudaranya, maka Allah akan menyingkap aibnya 
sampai ke dalam rumahnya. H.R. Ibnu Majah 

Meskipun  tajasssus dan tahassus ini dilarang di 
dalam Islam, namun ada fleksibelitas di dalamnya.  

Dalam hal mencegah kerusakan masyarakat yang lebih 
besar, seperti mencegah tumbuhnya kezalimam, 
tumbuhnya kejahatan, maka tajassus dibolehkan dalam 
Islam.  Penyadapan yang dilakukan oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) dimaksudkan dalam 
upaya pencegahan berlangsungnya kejahatan korupsi 
yang mengeruk uang rakyat dalam jumlah yang sangat 
besar untuk kepentingan pribadi dan kelompok 

merupakan praktek tajassus yang diperbolehkan. Hal 
ini karena tajassus ini memiliki alasan yang kuat (wajh 
al-aqwa) untuk menyelamatkan negara dan bangsa. 

3. Larangan Saling Dengki 
Nabi melarang sifat hasad karena ia dapat merusak 

mental seseorang dan juga tatanan masyarakat. Orang 
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yang memiliki hasad tidak lagi pandai bersyukur karena 
hanya selalu fokus pada kelebihan nikmat yang 
diberikan Allah kepada orang lain. Ia tidak dapat 
melihat kelebihan nikmat yang diberikan Allah 
kepadanya, dan karenanya cenderung meremehkan 
nikmat Allah yang ada padanya. Dalam konteks inilah 
Allah mengingatkan. 

 ليلريّجَالي  بَ عْضٍ  عَلَى بَ عْضَكُمْ  بيهي  اللَُّّ  فَضَّلَ  مَا  تَ تَمَن َّوْا وَلَ 
يبم  يبم  وَليلنيّسَاءي  اكْتَسَبُوا مِيَّا  نَصي   اللََّّ  وَاسْألَُوا اكْتَسَبَْ  مِيَّا  نَصي

 (32النساء: )  عَلييمًا شَيْءٍ  بيكُليّ  كَانَ   اللََّّ  إينَّ  فَضْليهي  مينْ 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih 
banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 

bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (Q.S. al-Nisa’: 32) 
 
Di samping itu, orang yang memiliki hasad 

cenderung melakukan keburukan-keburukan kepada 
orang yang ia dengki kepadanya. Biasanya orang yang 

seperti ini akan terdorong merusak nikmat yang 
diberikan Allah kepada orang lain dengan berbagai 
cara, baik secara halus maupun kasar. Kebaikan-
kebaikan dalam dirinya menjadi lenyap. Pikirannya 
dipenuhi bagaimana cara agar nikmat yang diberikan 
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kepada orang lain menjadi lepas darinya. Inilah yang 
diingatkan oleh Rasul kepada kaum muslim. 

َّ  أَنَّ  هُرَيْ رَةَ  أَبي  عَنْ  كُمْ  : قاَلَ  وسلم عليه الله صلى  النَّبي  إييََّّ
. الَْْطَبَ   النَّارُ   تََْكُلُ   كَمَا  الَْْسَنَاتي   يََْكُلُ   الَْْسَدَ   فإَينَّ   وَالَْْسَدَ 

 رواه ابو داود

Dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw bersabda: 
Berhati-hatilah terhadap sifat dengki, karena sifat 

dengki akan memakan kebaikan-kebaikan seperti 
api memakan kayu bakar. H.R. Abu Daud. 

Di sisi lain, orang yang didengki akan terzalimi 
karena upaya yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dengki kepadanya yang berusaha agar nikmat dari 
dimilikinya hilang. Apalagi ketika nikmat yang 
diperoleh itu adalah hasil usaha dan kerja kerasnya 

dari jalan yang halal dirusak dan diambil oleh orang 
lain, tentu ia sangat terzalimi. Bila hal ini terjadi dan 
berlangsung dalam masyarakat, maka kehidupan sosial 
tidak akan berjalan dengan baik dan harmonis. Karena 
itulah Allah melarang adanya sifat jasad dalam diri 
seseorang. 

Ketika sifat ini tumbuh dalam diri seseorang, maka 
salah jalannya adalah dengan selalu mensyukuri apa 

yang diberikan Allah kepada kita.   

 إيذَا :قاَلَ   وسلم عليه الله صلى اللَّّي  رَسُولي  عَنْ  هُرَيْ رَةَ  أَبي  عَنْ 
لَ   مَنْ   إيلََ   أَحَدكُُمْ   نَظرََ  ،  الْمَالي   في   عَلَيْهي   فُضيّ  إيلََ   فَ لْيَ نْظرُْ   وَالْْلَْقي
نْهُ  أَسْفَلَ  هُوَ  مَنْ   . رواه البخاريمي



 

Tingkah Laku Tercela   | 83  

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw beliau 
bersabda: Bila kamu melihat orang yang dilebihkan 
dalam harta dan penampilan fisik, maka lihat juga 
orang yang berada di bawahnya. H.R. Bukhari 

Dalam hadis ini Rasulullah mengajarkan 
keseimbangan dalam melihat nikmat Allah. Melihat 
nikmat Allah tidak hanya melihat nikmat yang 
diberikan Allah kepada orang lain, tetapi juga melihat 

apa yang telah diberikan Allah kepada kita dan apa yang 
tidak diberikan Allah kepada orang lain. Boleh jadi 
orang lain diberikan kekayaan berupa harta yang 
cukup, tetapi tidak diberikan keturunan sehingga ada 
terasa kiran. Sementara kita diberikan keturunan yang 
cukup dan diberikan kesehatan oleh Allah, meskipun 
harta tidak berlimpah. 

4. Larangan Benci-Membenci dan Saling Membelakangi 

Saling membenci di dalam hati seseorang dapat 
timbul karena sikap buruk dari orang lain. Di samping 
itu, seperti yang dijelaskan al-Khauli bahwa kemarahan 
itu tidak begitu saja timbul, ada sebab-sebab yang dapat 
menyulutnya. Karena itu, semua sebab yang dapat 
menyulut kebencian di dalam Islam dilarang  

Kebencian akan terealisasi dalam bentuk saling 
tidak peduli (saling membelakangi) dan bahkan pada 

permusuhan di atara sesama anggota masyarakat 
sehingga hilang kedamaian. Dan ini adalah yang 
diinginkan oleh syaitan seperti yang diungkap oleh 
Alquran. 
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ري   نَكُمُ الْعَدَاوَةَ وَالْبَ غْضَاءَ فِي الْْمَْري وَالْمَيْسي اَ يرُييدُ الشَّيْطاَنُ أَن يوُقيعَ بَ ي ْ إينََّّ
وَيَصُدَّكُمْ عَن ذيكْري اللَّّي وَعَني الصَّلََةيۖ  فَ هَلْ أنَتُم مُّنتَ هُون )المائدة : 

٩١) 

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran meminum khamr dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; 

maka berhentilahkamu dari mengerjakan pekerjaan 
itu. 
 
  Nabi menganjurkan agar seorang muslim 

menghilangkan rasa benci dan tidak peduli di dalam 
hati. Sebaliknya, menumbuhkan sikap kasih sayang 
dengan silaturrahim, saling tolong menolong dan 
memberi hadiah sesama muslim.  

Meskipun kebencian terhadap seseorang 
ditimbulkan oleh perilakunya yang tidak baik, tetapi 
menghilangkan kebencian dapat dihilangkan dengan 
melihat sisi baik seseorang. Sebagai manusia muslim, ia 
tentu memiliki sifat baik dan buruk. Karena itu, sifat 
buruk yang muncul darinya boleh jadi adalah secuil dari 
segudang kebaikannya. Mempertimbangkan kebaikan 
yang pernah diperlihatkan oleh seseorang dibanding 

keburukannya sangatlah bijak. 
Demikian pula larangan saling membelakangi yang 

terwujud dalam pemutusan silaturrahim adalah 
dilarang dan dipandang sebagai perbuatan yang tidak 
terpuji. Sikap membelakangi lebih banyak didasari oleh 

ego pribadi. Terkadang karena persoalan sepele, tetapi 
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karena mempertahankan ego masing-masing, 
silaturrahim yang sudah terbangun menjadi putus.  

Upaya untuk menghilangkan sikap saling 
membelakangi adalah dengan menyadari bahwa sikap 
ini akan membawa kerugian pada masing-masing 
pihak. Menjalin silaturrahim akan lebih bermanfaat dari 
memutuskannya. Di samping itu,  sikap rendah hati 
yang hidup dalam diri seseorang akan sangat 

membantu menekan ego yang terkadang menjadi 
sangat kuat.  

Memabantu menghilangkan empat sifat dan perbuatan 
di atas, Nabi memerintahkan setiap muslim menjadi hamba 
Allah dalam naungan persaudaraan. Dengan persaudaraan 
yang erat, empat larangan tersebut dengan mudah dapat 
dihindari dalam kehidupan seseorang. 

Di samping itu, rasa persaudaraan lebih dibutuhkan 

oleh setiap orang ketimbang permusuhan yang tercermin 
dalam sikap buruk sangka, dengki, saling mematai dan 
menyelidiki aib orang lain, saling membenci dan saling 
membelakangi.  Persaudaran yang kuat mengantarkan 
anggota masyarakat pada ketenangan kedamaian, dan 
ketenteraman. Setiap orang akan saling menghargai, saling 
tolong menolong, saling menutup aib sesamanya. Setiap 
orang akan saling melindungi dalam rida Allah dan 
menyebarkan kebaikan-kebaikan. 

 
 
B. GHIBAH  

لَّمَ قاَلَ: أتََدْرُونَ مَا  لَّى اللهُ عَلَيْهي وَس     َ ولَ اللّيّ ص     َ عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ أَنّ رَس     ُ
اَ يَكْرَهُ  اكَ   ي ولُ هُ أعَْلَمُ. قَ الَ: ذيكْرُكَ أَخ َ قيي لَ:  .الْغييبَ ةُ  قَ الُوا: الّلُّ وَرَس              ُ
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ا تَ قُولُد فَ ق َدي  انَ فيي هي م َ ا أقَُولُ  قَ الَ: إين ك َ ي م َ انَ فِي أَخي ََ إينْ ك َ أفََ رأَيَْ 
تَهُ. وَإينْ لََْ يَكُنْ فييهيد فَ قَدْ بَِتَّهُ.  اغْتَ ب ْ

Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw bersabda: Tahukah 
kamu apakah ghibah itu? Sahabat menjawab: Allah dan 
Rasulnyalah yang tahu. Nabi bersabda: Yaitu menyebut 
saudaramu dengan apa yang tidak disukainya. Beliau 
ditanya: Bagaimana kalau pendapat engkau kalau itu 

memang ada padanya? Nabi menjawab: Kalau memang 
sebenarnya begitu, itulah yang disebut ghibah. Akan tetapi 
kalau tidak ada padanya, maka engkau telah menuduhnya 
dengan suatu kebohongan.  

 
1. Penjelasan Kebahasaan 

Kata  ُالْغييبَة (al-ghibah) dalam bahasa Indonesia 

bermakna menggunjing, yaitu membicarakan kekurangan 
orang lain. Secara definisi, ulama menyebut seperti apa 
yang dinyatakan dalam hadis, yaitu menyebut kejelekan 
orang lain yang kalau dia dengar dia merasa tidak senang. 
Dengan pengertian ini, terlihat bahwa kejelekan yang 
dibicarakan itu memang realitasnya. Di samping itu, orang 
yang dibicarakan tidak hadir dalam pembicaraan tersebut. 
Menurut Imam al-Ghazali  seperti yang dikuti Ibnu Hajar 
menjelaskan ghibah tidak hanya menyebut kejelekan di 

belakang saja tetapi juga termasuk apa yang sampai 
kepadanya.  

Kata  ُبَِتَّه berarti menuduh, yaitu menunjuk dan 
mengatakan bahwa seseorang berbuat kurang baik. 
Dipahami dari konteks pembicaraan hadis di atas, maka 
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menuduh di sini bermakna mengatakan seseorang berbuat 
kurang baik yang tidak ia lakukan. 

 

2. Penjelasan Isi 
Dalam Islam, ghibah dipandang perbuatan tercela 

yang menjijikkan. Dalam Alquran Allah mengumpamakan 
orang yang menggunjing seperti orang yang memakan 
bangkai saudaranya di mana ia sendiri tidak menyukainya. 

يهي   لَْْمَ   يََْكُلَ   أَنْ   أَحَدكُُمْ   أَيُيُبُّ   بَ عْضًا  بَ عْضُكُمْ   يَ غْتَبْ   وَلَ  تًا   أَخي   مَي ْ
يمم  تَ وَّابم  اللََّّ  إينَّ  اللََّّ  وَات َّقُوا فَكَريهْتُمُوهُ   (12الْجرات:) رَحي

Janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian 
yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Q.S. al-
Hujurat: 12) 

Membicarakan kejelekan orang lain membuat orang 
yang dijelekkan merasa malu dan sakit hati, meskipun yang 
dibicarakannya benar adanya. Membicarakan kejelekan 
orang lain artinya memberitahukan lawan bicara atau 
orang yang mendengar pembicaraan tentang kejelekan 

seseorang. Ini sama artinya menyebar kejelekan seseorang 
kepada orang lain. Tak jarang rasa malu dan sakit hati ini 
berbuah dendam yang kemudian dilampiaskan kepada 
orang yang menggunjing. Sering terjadi perkelahian, 
pertikaian dan pembunuhan akibat sakit hati karena tak 
terima kejelekannya dibicarakan oleh orang lain. Itulah 
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sebabnya Allah dan Rasul melarang umat Islam 
menggunjing saudaranya. 

Tetapi, sebagian ulama seperti Imam Nawawi 
membolehkan ghibah dalam beberapa hal: 1) Ghibahnya 
orang yang terzalimi yang melaporkannya kepada 
penguasa, 2) Istighatsah untuk merubah kemungkaran, 3) 
Dalam kaitannya dengan fatwa, 4) Menyelamatkan umat 
dari keburukan, 5) Menyebutkan orang yang sudah jelas-

jelas kefasikannya, dan 6) Untuk menunjukkan identitas 
diri seseorang bila tidak bisa ditangkap identitasnya yang 
lain6 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 ________ 
6Al-Nawawi, al-Minhaj, VIII, hlm. 400 
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DOSA-DOSA BESAR 

 

A. MENYEKUTUKAN TUHAN  

عَنْ  أَبِي بَكْري  قاَلَ: كُنّا عينْدَ رَسُولي اللّيّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ قَالَ: 
كْبَي  أنَُ بيّئُكُمْ  أَلَ   :قاَلَ . اللَّّي  رَسُولَ  يَ  بَ لَى قاَلُوا.  ثَلَاثً . الْكَبَائيري  بِيَ

شْراَكُ  للَّّي   الإي  وَقَ وْلُ   أَلَ   :فَ قَالَ   مُتَّكيئًا  وكََانَ   وَجَلَسَ   .الْوَاليدَيْني   وَعُقُوقُ   ،  بِي
تَهُ  قُ لْنَا حَتَّّ   يُكَريّرهَُا زاَلَ   فَمَا قاَلَ . الزُّوري   . رواه البخاري سَكَتَ  ليَ ْ

Dari Abu Bakar katanya: Kami pada waktu itu sedang 
bersama Rasul, lalu beliau bersabda: Apakah aku belum 
memberitahukan kamu tentang dosa-dosa besar. Rasulullah 
bertanya sebanyak 3 kali. Sahabat menjawab: Benar wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda: Menyekutukan Allah, dan 
durhaka kepada kedua orang tua. Lalu beliau duduk dan 
bersandar seraya bersabda: Ketahuilah, juga bersaksi palsu.  

Beliau senantiasa mengulang-ngulang perkataan tersebut 
sehingga kami berharap mudah-mudahan beliau berhenti. 
H.R. Bukhari 
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1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  الْكَبَائيري  (al-kabair) adalah jamak dari  كب (kibrun) 
yang bermakna besar. Dalam Islam al-kabair sudah 
berkonotasi makna dosa besar.  Dosa adalah perbuatan 
tercela dalam pandangan syariat dan lawan dari kedekatan 
diri dengan Allah.1  Istilah yang berlawanan dengan al-kabair 
adalah al-shaghair, yang berati dosa-dosa kecil. 

Ulama berbeda-beda pandangan dalam menyatakan 

batasan dosa besar. Hal ini disebabkan karena Rasulullah 
hanya menyebut perbuatan-perbuatan yang termasuk dosa 
besar, tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan dosa 
besar. Ibn Katsir misalnya mendefinisikan dosa besar itu 
sebagai perbuatan yang dinyatakan  dimurkai, dilaknat atau 
diazab.2 Ada juga yang memyatakan dosa besar itu dilihat dari 
efek yang ditimbulkan dosa itu. Setiap dosa yang efeknya 
besar adalah dosa besar.3 Sebagian lagi menyatakan bahwa 

dosa kecil adalah dosa yang ditimbulkan oleh kelalaian dan 
pelakunya dan merasa menyesal dalam melakukan sehingga 
tidak merasa nikmat dalam bermaksiat. 

Dari penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa  dosa-
dosa yang diancam dengan hukuman had, ditandai dengan 
fahisyat, diancam laknat, diancam dengan wayl dan 
dinyatakan Allah tidak suka melihat pelakunya adalah dosa-
dosa besar. Sementara dosa-dosa yang tidak mengakibatkan 
hukuman di dunia dan tidak ada ancaman khusus di akhirat 

dapat dinyatakan sebagai dosa kecil.  

 ________ 
1 Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (t.tp: al-Dar al-Tunisiyah, 

1984), II,  hlm. 279   
2Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, (T.tp: Dar al-Thaiyibah, 

1999), Juz II, hlm. 283 
3 Al-Nawawi, al-Minhaj., Juz I, hlm. 189 
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Kata  ُشْراَك للَّّي  الإي بِي   (al-isyrak billah) berarti menyukutukan 
kepada Allah, yakni  menjadikan tandingan bagi Allah. Secara 
istilah syirik adalah menyekutukan Allah dengan makhluknya 
dalam perbuatan-Nya (rububiyyah), sifatnya (al-asma wa al-
shifat), serta peribadatan kepadanya (uluhiyah).  

Syirik uluhiyah atau ubudiyah adalah meyakini adanya 
Tuhan yang lain yang patut disembah. Keyakinan ini 
menjadikan seseorang melakukan penyembahan dan 

pemujaan terhadap selain Allah. Syirik  rububiyah adalah 
meyakini adanya zat lain selain Allah sebagai pencipta, 
pemelihara, pelindung, pemberi rizki. Sedangkan, syirik 
sifatiyah adalah meyakini bahwa tuhan-tuhan yang lain 
memiliki sifat-sifat yang sama dengan Allah. 

Kata  ُالْوَاليدَيْني  وَعُقُوق  (‘uquq al-walidain) terdiri dari dua 
kata, yaitu “uquq dan al-walidain. Secara bahasa ‘uquq 
bermakna tidak tahu berterima kasih atau tidak hormat. 
Sedangkan al-walidain berarti kedua orang tua. Dalam 

Islam, kata ‘uquq al-walidain dipahami sebagai durhaka 
kepada kedua orang tua, tindakan menyakiti mereka, baik 
dengan tindakan maupun kata-kata. 

Kata  ُالزُّوري  وَقَ وْل  (qaul al-zur) juga terdiri dari dua kata. 
Qaul berarti perkataan, dan al-zur berarti palsu. Dengan 
demikian qaul al-zur berarti perkataan palsu. 

 

2. Penjelasan Isi 

Ada tiga dosa besar yang disebutkan Nabi dalam hadis 
di atas. Dosa-dosa yang disebutkan Nabi ini bukan sebagai 
jawaban terhadap pertanyaan sahabat, tetapi dinyatakan 
oleh Nabi tanpa ada pertamyaan terhadapnya. Dosa besar 
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yang disebutkan Nabi yersebut yaitu syirk, durhaka pada 
orang tua, dan bersaksi palsu. 

1. Syirk 
 Perilaku syrik sangat dilarang dalam Islam. 
Perbuatan disebut sebagai kezaliman yang besar.  

بنْيهي  لقُْمَانُ  قاَلَ  وَإيذْ  للَّّي  تُشْريكْ  لَ  يَبُنََّ  يعَيظهُُ  وَهُوَ  لي رْكَ  إينَّ  بِي  لَظلُْم   الشيّ
 (13لقمان:  )  عَظييم  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". (Q.S. Luqman: 13) 

Di samping itu juga, Allah memyebut perilaku syirik 
sebagai orang yang sesat. Allah mengibaratkan bahwa 
pelaku syirik jatuh ke tempat yang jauh. 

للَّّي   يُشْريكْ   وَمَنْ  اَ  بِي  بيهي   تََْويي  أوَْ   الطَّيُْ   فَ تَخْطَفُهُ   السَّمَاءي   مينَ   خَرَّ  فَكَأَنََّّ
يق    مَكَان   في   الريّيحُ   (31الحج:  )  سَحي

Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 

lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. (Q.S. al-Hajj: 31) 

Begitu besarnya dan sesatnya dosa syirik ini 

sehingga Allah menyatakan tidak menampuni orang 

yang berperilaku syirik. 
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 وَمَنْ  يَشَاءُ  ليمَنْ  ذَليكَ  دُونَ  مَا وَيَ غْفيرُ  بيهي  يُشْرَكَ  أَنْ  يَ غْفيرُ  لَ  اللََّّ  إينَّ 
للَّّي   يُشْريكْ   (116النساء:  )  بعَييدًا  ضَلَالً   ضَلَّ   فَ قَدْ   بِي

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 

sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya 
(Q.S. al-Nisa’: 116) 

Allah melarang perbuatatan syirik dan tidak 
mengampuninya karena syirik adalah perilaku yang 
merendahkan kedudukan Allah Yang Maha Tinggi, 
Mulia dan Perkasa. Allah adalah Zat yang Maha dalam 
segala-galanya, tidak ada yang menyamainya apalagi 
menandingi dalam hal apapun. Ia mencipta bumi dan 

langit serta segala isinya.  
Di sisi lain, perilaku syirik adalah perilaku yang 

merendahkan derajat manusia. Orang yang 
menyembah dan memuja kepada makhluk Allah 
seperti jin, pohon-pohon kayu, batu-batu, kuburan dan 
lain sebagainya telah menjadikan kemuliaan dan 
kehormatan dirinya berada di bawah apa yang 
disembahnya. Padahal, apa yang disembahnya 

derajatnya berada di bawah manusia.  Begitu pula 
manusia yang menyembah manusia lain, juga telah 
merendahkan kehormatannya sendiri. Allah telah 
menjadikan manusia mulia dan memiliki derajat yang 
tinggi di banding makhluk-makhluk lainnya.  
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Untuk menghindari agar manusia tidak terjebak ke 
dalam perbuatan syirik, maka hendaknya selalu 
memperbaharui dan meningkatkan keimanannya 
dengan mendekatkan diri kepada Allah, melaksanakan 
perintah-perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya.  

2. Durhaka kepada Orang Tua 
Durhaka kepada kedua orang tua sangat tercela di 

dalam Islam. Allah telah menyatakan bahwa kedua 
orang tua telah berjasa memelihara anak-anaknya pada 
waktu kecil dalam masa yang lama dengan kasih sayang 
sehingga anak mampu berdiri sendiri. Kasih sayang 
mereka kepada anak bahkan melampaui kasih sayang 
mereka terhadap diri mereka sendiri. Untuk 
pendidikan, kesuksesan dan kebaghagiaan semua akan 
dilakukan semampu mereka meskipun karena itu 

mereka tidak menikmati hidup selayaknya. 
Di sisi lain, orang tua sama sekali tidak 

mengharapkan apa-apa dari anak-anaknya. Bagi 
mereka melihat anak-anaknya sukses dalam 
pendidikan dan lekerjaan merupakan kebahagiaan 
tersendiri. Sebaliknya, ketika anak-anaknya mengalami 
suatu keadaan buruk, orang tua menjadi tidak tenang 
dan selalu memikirkan nasib anak-anaknya. 

Tindakan durhaka kepada orang tua adalah 
penghianatan terhadap kasih sayang dan pengorbanan 
yang telah diberikan orang tuanya. Karena itu, Islam 
menganggap perbuatan durhaka kepada orang tua 
sebagai perbuatan yang sangat tercela. Sebaliknya 
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perbuatan baik atau berbakti kepada kedua orang tua 
sangat ditekankan.  

هُ  إيلَّ  تَ عْبُدُوا أَلَّ  رَبُّكَ  وَقَضَى لْوَاليدَيْني  إييَّ لُغَنَّ   إيمَّا إيحْسَانً  وَبِي  يَ ب ْ
هَرْهُُاَ   وَلَ   أُفّ    لََمَُا  تَ قُلْ   فَلَا   كيلَاهُُاَ  أوَْ   هُُاَ أَحَدُ   الْكيبََ   عينْدَكَ    تَ ن ْ
  الرَّحَْْةي   مينَ   الذُّليّ   جَنَاحَ   لََمَُا   وَاخْفيضْ (23)كَرييماً  قَ وْلً   لََمَُا  وَقُلْ 
  (24الإسراء: ) صَغيياً رَب َّيَاني  كَمَا  ارْحَْْهُمَا رَبيّ  وَقُلْ 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
(Q.S. al-Isra’: 23-24) 
 

َّ صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: أَيُّ العَمَلي  عن عَبْدي اللَّّي، قاَلَ: سَألَْتُ النَّبِي
ثَُُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: »ثَُُّ أَحَبُّ إيلََ اللَّّي؟ قاَلَ: »الصَّلاةَُ عَلَى وَقْتيهَا«، قاَلَ: 

 بيرُّ الوَاليدَيْني« قاَلَ: ثَُُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: »الجيهَادُ في سَبييلي اللَّّي«

Dari Abdullah, saya bertanya kepada Nabi,  amal apa 

yang paling afdhal?  Rasulullah menjawab shalat 
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pada waktunya, lalu aku bertanya, apa lagi? 
Rasulullah menjawab, berbakti kepada kedua orang 
tua. Kemuadiam aku aku bertanya, apa lagi? 
Rasulullah menjawab,  jihad fi sabilillah.  
 
Dari ayat dan hadis di atas terlihat bahwa berbakti 

kepada kedua orang tua diletakkan setelah kewajiban 
shalat. Dan di dalam hadis nerbakti kepada kedua orang 

tua didahulukan dari jihad di jalan Allah. Begitu pula 
dalam hadis lain disebutkan bahwa rida Allah terletak 
pada rida kedua orang tua dan murka Allah dikaitkan 
pula dengan murka orang tua.  

Atas dasar ini, dapat dipahami bahwa durhaka 
kepada orang tua termasuk salah satu dosa besar. 
Karena itu, berhati-hati agar jangan sampai durhaka 
kepada kedua orang tua. Al-Qur’an mengingatkan 
bahwa mengatakan ah saja kepada kedua orang tua 

tidak dibenarkan, apalagi perbuatan-perbuatan lain 
yang jelas menyakitinya. Di antara perbuatan-
perbuatan yang termasuk durhaka kepada kedua orang 
tua: 1) menyatakan tidak suka terhadap pendapat atau 
perintahnya, seperti perkataan ah, uh dan yang 
semisalnya, 2) mencela oramg tua, baik secara langsung 
atau tidak, 3) melakukan perbuatan yang menyebabkan 
orang  bersedih bahkan menangis, 4) memberatkan 

mereka dengan banyak permintaan, 5) malu menyebut 
menyebut mereka orang tua, 6) tidak mempedulikan 
mereka di hari tuanya, dan lain sebagainya. 

3. Bersaksi Palsu 
Bersaksi palsu merupakan perbuatan yang 

mengakibatkan kerugian pada orang lain, dan di sisi 
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lain membantu orang lain melakukan kezaliman 
terhadap orang lain. Saksi palsu akan 
memutarbalikkan fakta. Orang yang benar, tidak 
melakukan kesalahan bisa menjadi bersalah dan 
mendapatkan hukuman atas perbuatan yang tidak 
dilakukannya. Sementara orang yang bersalah telah 
melakukan suatu kejahatan menjadi bebas dari 
hukuman atas kejahatan yang dilakukannya. 

Itu sebabnya dalam hadis di atas Rasulullah sangat 
menekankan agar umatnya jangan sampai melakukan 
dosa besar ini dengan mencoba menarik perhatian 
dengan terlebih dahulu bersandar lalu mengulang-
ngulang perkataan saksi palsu. Dari perilaku 
Rasulullah tersebut al-Khauli menyimpulkan bahwa 
kekejian perbuatan ini menimbulkan dampak yang 
sangat besar. Orang yang bersaksi palsu adalah orang 
yang secara keji berbuat terhadap dirinya sendiri, 

yakni mereka menukar kehidupan akhirat yang 
bahagia dengan kehidupan dunia orang lain dan 
membantu orang lain dalam melakukan kezaliman.  

 

B. TUJUH MACAM DOSA-DOSA BESAR 

لَّمَ قاَلَ: اجْتَنيبُوا  لَّى اللهُ عَلَيْهي وَس       َ ولَ اللّيّ ص       َ عَنْ  أَبِي هُرَيْ رَةَ  أَنّ رَس       ُ
رْكُ بِي .  ولَ اللّيّ وَمَا هُنّ؟ قاَلَ: الش       ّ يَ قييلَ: يَ رَس       ُ َُ الْمُوبيقَا بْ الس       ّ
ن  لُ م َالي الْيَتييمي لحَْقّن وَأَك ْ يّ حَرّقَ الله إيلّ بِي حْرُن وَقَ تْ لُ النّ فْسي الّ وَالس              ّ

افي  يَ الْغ  َ ا ن  َ ن وَق  َذْفُ الْمُحْص              َ لُ الرّبَِن وَالتّ وَّ  يَ وْقَ الزّحْ,ي يَ وَأَك  ْ لَا
. رواه البخاري يَ نَا  الْمُؤْمي
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jauhilah 
tujuh macam dosa besar yang dapat membinasakan. Rasulullah 
ditanya: Apa itu ya Rasulullah: Beliau menjawab: 
Menyekutukan Allah, berbuat sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan jalan yang dibenarkan, 
memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari medan 
pertempuran, dan menuduh wanita mukmin baik-baik 
(berkeluarga) berzina. H.R. Bukhari 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  َي  secara bahasa berarti (al-mubiqat) الْمُوبيقَا
membinasakan. Dalam hadis ini, kata al-mubiqat dipahami 
sebagai perbuatan dosa yang dipandang merusak dan 
membinasakan.  Karena ia tidak hanya merusak orang yang 
berbuat dosa, tetapi juga mengakibatkan kerusakan pada 
orang lain. 

Kata  ُوَالسّحْر (al-sihr) secara bahasa berarti tipuan 
seperti pernyataan سحرَ فلان yang bermakna aku menipu 
si fulan. Dalam bahasa Indonesia, sihir berarti perbuatan 
ajaib yang dilakukan dengan pesona dan kekuatan ghaib 
(guna-guna, mantra dan sebagainya). Sebagian ulama 
menyatakan bahwa sihir adalah jampi atau mantra, tiupan 
dan ikatan-ikatan tertentu yang memberi pengaruh seperti 
membuat orang menjadi sakit atau membunuhnya, 
membuat suami istri bercerai, dan membuat istri orang lain 

mencintainya.4 Sihir pada umumnya menggunakan 
kekuatan syaitan sehingga dibedakan dengan sulap, di 
mana menggunakan trik dan kecerdikan. 

 ________ 
4Muhammad ibn Shalih ibn Muhammad al-Utsaimin, Syarh 

Riyadh al-Shalihin,  (Riyadh: Dar al-Wathan, 1426 H), Juz VI, hlm. 573 
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Kata  وَقَ تْلُ النّ فْسي (qatl al-nafs) berarti membunuh jiwa. 
Dimaksudkan dalam hadis ini adalah melenyapkan nyawa 
orang lain yang diharamkan. Karena dalam Islam ada dua 
kondisi diperbolehkan membunuh, dalam peperangan dan 
dalam pelaksanaan hukuman.  

Kata  َِوَأَكْلُ الرّب (akl al-riba) terdiri dari dua kata, akl dan 
riba. Akl bermakna memakan, al-riba bermakna tambahan. 
Tambahan di sini dimaksudkan tambahan terhadap 

pinjaman atau barang sebagai bunga.  
Kata  ُقَذْف (qadzaf) secara bahasa bermakna melempar 

dengan batu. Dalam hadis ini, qadzaf dipahami dalam 
pengertian menuduh orang lain berbuat zina.  

 
2. Penjelasan Isi 

Ada beberapa dosa yang disebutkan dalam hadis ini 
sebagai dosa yang membinasakan. Karena sifatnya yang 

membinasakan dan diancam dengan had dan azab di 
akhirat, ia termasuk dalam al-kabair.  Dari tujuh perbuatan 
dosa ini, salah satunya, syirik, telah disebutkan dan  
dijelaskan pada hadis sebelumnya. Adapun perbuatan dosa 
lainnya yang disebutkan adalah: sihir, membunuh, 
memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari 
pertempuran, dan menuduh orang berzina. 

1. Sihir 

Sihir diharamkan dalam agama karena pelakunya 
diancam tidak masuk ke dalam surga. Dalam sebuah 
hadis yang lain Rasulullah mengungkapkan: 
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  الله  صلى النبِ أن:  عنه الله رضي موسى أبِ حديث عن
  و   الخمر  مدمن:    الجنة   يدخلون  ل   ثلاثة:    قال  سلم  و   عليه
 . رواه الحاكم بِلسحر  مصدق و الرحم قاطُ

Dari Abu Musa ra bahwa Nabi saw bersabda: Ada 
tiga kelompok orang yang tidak masuk ke dalam 
surga, yaitu: peminum khamar, orang yang 

memutuskan hubungan tali persaudaraan, dan 
orang yang membenarkan sihir. H.R. Hakim5 

Diharamkannya perbuatan sihir, karena orang yang 
melakukan perbuatan ini bersekutu dengan syaitan, 
sementara syaitan sendiri telah kafir dan mengajak 
manusia pada kekafiran dan kezaliman.  Karena itu sihir 
cenderung digunakan untuk merusak kehidupan orang 
lain, seperti membuat orang sakit, merusak hubungan 

suami istri dan lain sebagainya. 
Sebagian ulama sampai menyatakan bahwa pelaku 

sihir telah menjadi kafir. Hal ini didasarkan atas 
pemahaman terhadap ayat 102 surat al-Baqarah: Dan 
Nabi Sulaiman tidaklah kafir, akan tetapi para syaitan 
lah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia.Tetapi, sebagian ulama tidak menyatakan 
pelaku sihir menjadi kafir. 

Demikian pula berkenaan dengan belajar sihir. 

Sebagian ulama menyatakan keharaman mempelajari 
dan mengajarkannya. Sedangkan sebagian lagi 
keharaman itu hanya pada melakukannya. 

 ________ 
5Muhammad ibn Abdillah Abu Abdillah al-Hakim al-Naisaburi, 

Mustadrak  ‘ala al-Shahihain,  (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1990), Juz  

IV, hlm. 163 
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Mempelajarinya tidak diharamkan, bahkan boleh untuk 
mengetahui dan menolaknya.6 

2. Membunuh 
Allah telah memuliakan dan memelihara kehidupan 

manusia. Karena itu, jiwa seseorang haram dihilangkan. 
Bahkan, Allah menyatakan dalam Alquran bahwa 
membunuh seseorang seperti membunuh semua orang. 

اَ   الَْْرْضي   في   فَسَاد    أوَْ   نَ فْس    بيغَيْي   نَ فْسًا   قَ تَلَ   مَنْ    النَّاسَ   قَ تَلَ   فَكَأَنََّّ
يعًا  اَ   أَحْيَاهَا   وَمَنْ   جَيَ يعًا   النَّاسَ   أَحْيَا   فَكَأَنََّّ  ( 32)المائدة:    جَيَ

Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya. Q.S. al-Maidah: 32 

Pembunuhan yang dilakukan cenderung 
menimbulkan kesedihan yang mendalam bagi anggota 
keluarga dan menimbulkan dendam ingin membalas 
dengan pembunuhan pula. Pembunuhan yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok akan 
menyebarkan ketakutan dan permusuhan dalam 

masyarakat, permusuhan dan menyebabkan putusnya 
tali persaudaraan. Oleh karena itu, hadis di atas 
mengingatkan setiap muslim untuk menjauhinya. 

3. Memakan Harta Anak Yatim 

 ________ 
6 Al-Nawawi, al-Minhaj, Juz I. hlm. 192 
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Islam sangat memperhatikan anak yatim, 
menganjurkan menngasuh, mendidik dan melindungi 
mereka. Rasulullah menyatakan: Sebaik-baik rumah 
kaum muslimin adalah rumah yang terdapat di 
dalamnya anak yatim yang diperlakukan (diasuh) 
dengan baik, dan seburuk-buruknya rumah adalah yang 
di dalamnya terdapat anak yatim yang diperlakukan 
dengan buruk. (HR. Ibnu Majah). Dalam hadis yang lain 

Rasul menyatakan, Aku dan orang yang memelihara 
anak yatim dalam surga nanti seperti ini.” Rasul saw 
mengisyaratkannya dengan mendekatkan jari telunjuk 
dan jari tengahnya serta merenggangkan keduanya. 
(HR. Bukhari)  Oleh karena itu, bila anak yatim berada 
dalam pengasuhan seseorang dan ia adalah orang yang 
berkecukupan, sebaiknya tidak menggunakan harta 
mereka meskipun untuk kepentingan mereka sendiri. 
Harta mereka dijaga, dipelihara dan dikembangkan 

sehingga dikembalikan setelah mereka dewasa. 
Memakan harta anak yatim secara zalim adalah 

perbuatan yang diharamkan, bahkan Allah 
menyatakannya sebagai menelan api neraka.  

اَ ظلُْمًا الْيَ تَامَى   أمَْوَالَ  يََْكُلُونَ  الَّذيينَ  إينَّ      نَراً بطُوُنِييمْ  في  يََْكُلُونَ  إينََّّ
 (١٠)النساء:    سَعيياً  وَسَيَصْلَوْنَ 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta 

anak yatim secara zalim sebenarnya mereka itu 
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang bernyala-nyala (Q.S. al-
Nisa: 10). 

Memakan harta anak yatim secara zalim seperti 
yang disebutkan dalam ayat, yaitu mereka yang 
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menggunakan harta mereka bukan untuk kepentingan 
anak yatim itu sendiri, tetapi untuk kepentingan sendiri 
sehingga harta itu habis. Namun bila digunakan untuk 
kepentingan anak yatim tersebut itulah adalah sesuatu 
yang patut.  

4. Memakan Riba 
Islam sangat melarang orang yang memakan riba 

karena pada dasarnya riba itu melakukan kezaliman 

terhadap orang lain. Dan di sisi lain sangat mencela 
pelakunya. Riba sangat merugikan orang lain. Meskipun 
kelihatannya membantu memberikan pinjaman, tetapi 
pengembalian pinjaman yang bertambah memberatkan 
peminjam, terutama peminjaman yang dilakukan untuk 
menutupi kebutuhan sehari-hari, bukan untuk 
kepentingan produktif.  

 الشَّيْطاَنُ   يَ تَخَبَّطهُُ   الَّذيي  يَ قُوقُ   كَمَا  إيلَّ   يَ قُومُونَ   لَ  الريّبَِ   يََْكُلُونَ   الَّذيينَ 
مُْ   ذَ ليكَ      الْمَسيّ   مينَ  نَِّ اَ  قاَلُوا  بِي ُُ   إينََّّ َُ   اللَُّّ   وَأَحَلَّ   ۗ الريّبَِ   ميثْلُ   الْبَ يْ  وَحَرَّقَ   الْبَ يْ
   اللَّّي   إيلََ  وَأمَْرهُُ   سَلَ,َ   مَا  فَ لَهُ   فاَنتَ هَى    رَّبيّهي   ميّن  مَوْعيظةَ    جَاءَهُ   فَمَن    الريّبَِ 
 (٢٧٥)البقرة:    خَاليدُونَ   هَافيي  هُمْ    النَّاري   أَصْحَابُ  فَأُولَ ئيكَ   عَادَ  وَمَنْ 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
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mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya (Q.S. Al-Baqarah: 275) 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa larangan 
memakan riba adalah larangan yang bersifat tegas. 

Perbuatan riba adalah perbuatan yang haram dilakukan. 

5. Lari dari Pertempuran 
Mempertahankan diri dan membela agama 

diwajibkan dalam Islam. Karena itu, perang tak dapat 
dihindari bila musuh telah menyerang. Karena itu dalam 
Alquran Allah menyatakan kebolehan untuk berperang. 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 

Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu (Q.S. al-Mukminun, 39).  

Dengan demikian, seseorang tidak diperbolekan lari 
dari pertempuran. Lari dari pertempuran sangat dicela 
karena perbuatan tersebut adalah perbuatan pengecut. 
Orang yang berperang di jalan Allah adalah orang yang 
telah menyerahkan dirinya syahid dalam membela diri 
dan agama Allah. Tetapi ketika lari dari peperangan, 

menyelamatkan diri sendiri, itu adalah tindakan 
pengkhianatan terhadap Allah, Rasul dan para pejuang 
yang telah maju dalam peperangan. 

Lari dibolehkan hanya untuk siasat, bukan untuk 
meninggalkan pertempuran.  
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  فَ قَدْ  فيئَة   إيلََ   مُتَحَييّزاً  أوَْ  ليّقيتَال   مُتَحَريّفاً  إيلَّ  دُبُ رَهُ  يَ وْمَئيذ   يُ وَلَيّيمْ  وَمَن 
يُ   وَبيئْسَ     جَهَنَّمُ   وَمَأْوَاهُ   اللَّّي   ميّنَ   بيغَضَب    بَِءَ   ( ١٦)النفال:    الْمَصي

Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 
lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 

neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya. (Q.S. al-Anfal: 16). 

Dengan demikian, terlihat bahwa ancaman terhadap 
orang yang lari dari peperangan adalah neraka jahannam. 

6. Menuduh Orang Berzina 
Menuduh orang lain berzina bila tidak terbukti 

diancam dengan hukuman had. Jadi tidak hanya 

ancaman azab di akhirat saja. Hukumannya adalah 
dicambuk sebanyak 80 kali. Seseorang yang menuduh 

orang lain harus dapat membuktikannya, yaitu dengan 
menghadirkan empat orang saksi yang melihat secara 
langsung perbuatan tersebut.  

يَ   يَ رْمُونَ   وَالَّذيينَ  رَْبَ عَةي   يََتْوُا  لَْ   ثَُُّ   الْمُحْصَنَا  ثََاَنييَ   فاَجْليدُوهُمْ   شُهَدَاءَ   بِي
قُونَ   هُمُ   وَأوُلَ ئيكَ     أبََدًا  شَهَادَةً   لََمُْ   تَ قْبَ لُوا  وَلَ   جَلْدَةً   (٤:    النور. )الْفَاسي

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
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selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik.(Q.S. al-Nur: 4)  

Bila tidak dapat membuktikannya, maka berarti 
telah memfitnah orang baik-baik. Fitnah sangat 
berbahaya, karena ia dapat menghancurkan kehidupan 
orang lain, menimbulkan kekacauan di dalam 
masyarakat bahkan dapat menyebabkan pertikaian. 
Karena itu, perbuatan menuduh orang lain berzina dan 

tidak mendatangkan saksi diancam hukuman had yang 
berat. 

  Beratnya had dan pembuktian qadzaf mengindikasikan 
bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan yang 
perbuatan yang tidak mudah dilakukan. Dan karena itu, 
seorang muslim harus berhati-hati dengan perbuatan 
menuduh orang lain berbuat zina. 
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ETOS KERJA 
 
 

A. PEKERJAAN YANG PALING BAIK  

ْ:قاَلَْْأَط يَبُْْال كَس بِْْأَىْ ْاللَِّْْرَسُولَْْيَْْقِيلَْْقاَلَْْخَدِيجْ ْب نِْْراَفِعِْْعَنْ 
وُرْ ْبَ ي عْ ْوكَُلْ ْبيَِدِهِْْالرَجُلِْْعَمَلُْ ْأحمدمَبْ  ْرواه .              

Dari Rafi' ibn Khudaij bahwa Nabi saw ditanya: Ya 
Rasulullah, apa pekerjaan yang paling baik? Nabi 
menjawab: Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri, 
dan setiap jual beli yang baik. HR. Ahmad 

 
1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata ِْال كَس ب (al-kasab) bermakna usaha dalam 

pengertian umum yaitu usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk suatu maksud. Dalam hadis ini, kata al-
kasab  dipahami dalam makna usaha atau aktivitas untuk 
memperoleh karunia Allah.  
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Kata ُْأَط يَب athyab secara bahasa bermakna yang paling 
baik. Baik dimaksudkan di sini tentulah baik dari sudut 
pandang agama, yaitu halal dan terhormat.1  

Kata  ْوُرْ ْبَ ي ع مَبْ   (bai’ mambrur) terdiri dar dua kata,  ْبَ ي ع 
(bai’) dan  ْوُر  berarti jual beli (’bai) بَ ي عْ  Kata .(mabrur)  مَبْ 
atau perdagangan, yaitu kegiatan membeli dan menjaul 
barang untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan kata  ْوُر  bermakna selamat atau mengandung (mabrur) مَبْ 

kebaikan. Dengan demikian,  ْوُرْ ْبَ ي ع مَبْ   (bai’ mambrur) 
adalah jual beli yang diterima oleh  Allah dan mengandung 
kebaikan bagi diri dan orang.   

 

2. Penjelasan Isi 
Dalam hadis di atas, Nabi menjelaskan dua 

pekerjaan yang paling baik, yaitu pekerjaan yang dilakukan 
sendiri oleh seseorang, dan jual beli yang mabrur. 

Pekerjaan paling baik menunjukkan bahwa pekerjaan itu 
lebih utama dijalani. Penyebutan dua pekerjaan tersebut 
tidak berarti sebagai pembatasan terhadap pekerjaan lain 
yang patut pula dilakukan. Oleh karena itu, para ulama 
berbeda pendapat mana pekerjaan yang paling utama. 
Sebagian ulama malah menyatakan bertani adalah 
pekerjaan yang paling, karena ia mengandung unsur 
dilaksanakan sendiri, lebih dekat pada tawakkal, 
bermanfaat bagi manusia, binatang melata dan burung-

burung.2 Hal ini didukung oleh hadis-hadis lain yang 
disampaikan Nabi.  

 ________ 
1Badar al-Din al-Aini, Umdat al-Qari, Juz XVIII, hlm. 429 
2Badar al-Din al-Aini, Umdat al-Qari, Juz XVII, hlm. 289ْ 
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ْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْقاَلَْ:ْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ حَدِيثُْأنََس 
ْيَ ز رعَُْزَر عًاْفَ يَأ كُلُْ ْيَ غ رِسُْغَر سًاْأوَ  لِم  ْمُس  عَلَي هِْوَسَلَمَْمَاْمِن 

ْصَدَقَةٌْ ْبِهِ ْلَهُ كَْانَ ْإِلََّ ْبََيِمَةٌ ْأوَ  ْإِن سَانٌ ْأوَ  ْطَيْ ٌ ْ)رواهْْمِن هُ
 البخاري(

Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman 
kemudian dimakan oleh orang, atau binatang 
maupun oleh burung melainkan (apa yang 
dimakannya) itu menjadi sedekah (H.R. Bukhari). 

ْ:عنْأنسْبنْمالكْأنْرسولْاللهْصلىْاللهْعليهْوسلمْقال
إنْقامتْالساعةْوفيْيدْأحدكمْفسيلةْفإنْاستطاعْأنْلَّْ

ْرواهْابوْحميديقومْحتىْيغرسهاْفليغرسها.
Dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw bersabda: Jika 
kiamat tiba, sedang di tanganmu terdapat setangkai 
benih, bila kau mampu menanamnya, maka 
tanamlah ia. H.R. Abu Humaid 

 
Pekerjaan yang dilakukan dengan tangan sendiri 

menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai dan 

mendorong etos kerja seorang muslim. Karena dengan etos 
kerja yang tinggi suatu prestasi yang tinggi akan dicapai. 
Pencapaian prestasi yang tinggi pada gilirannya akan 
membawa kemajuan dan kemakmuran. Bangsa-bangsa 
yang dapat mencapai kemajuan dan kemakmuran tidak lain 
salah satunya disebabkan faktor etos kerja masyarakatnya 
yang tinggi.  
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Seseorang hendaknya menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat melalui aktivitasnya, kerja kerasnya, meskipun 
yang didapatkannya sedikit. Seseorang tidak boleh 
berpangku tangan mengharapkan dan makan dari hasil 
kerja orang lain. Meskipun seseorang telah bergelimang 
harta warisan dari orang tuanya, namun usaha dan kerja 
keras dari tangannya sendiri sangat diperlukan, Sebab 
dengan begitu ia akan dapat menjaga kekayaannya. Bila 

hanya mengandalkan kekayaan yang telah ada, kekayaan 
tersebut lama-kelamaan menjadi berkurang dan bisa habis. 
Karena itulah kerja keras seseorang sangat dihargai di sisi 
Allah dan Rasul. 

دَامِْْْعَنِْ ْْعليهْْْاللهْْصلىْْْ-ْْاللَِّْْْرَسُولِْْْعَنْ ْْ-ْْعنهْْاللهْْرضىْْ-ْْال مِق 
اًْقَطْ ْطعََامًاْأَحَدٌْْأَكَلَْْمَاْ»ْقاَلَْْ-ْوسلم ْمِنْ ْيََ كُلَْْأَنْ ْمِنْ ْخَيْ 
ْمِنْ ْيََ كُلُْْكَانَْْْ-ْالسَلَامُْْعَلَي هِْْ-ْدَاوُدَْْاللَِّْْنَبَِْْوَإِنَْْْ،ْيدَِهِْْعَمَلِْ
 يدَِهِْْعَمَلِْ

(Hadis riwayat) dari Miqdam dari Rasulullah bahwa 
beliau bersabda: Tidaklah seseorang makan sesuatu 
lebih baik dari makanan yang dihasilkan melalui 
tangannya (usahanya) sendiri. Dan sungguh Nabi Daud  
makan dari hasil usahanya sendiri. 

Hasil usaha yang dilakukan oleh seseoran dengan 
tangannya sendiri apalagi dengan susah payah, maka 
seseorang akan senantiasa merasa bersyukur dengan apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Dan di sisi lain, 
ia akan pandai berhemat. Ia juga dapat merasakan 
bagaimana kesusahan orang tua dalam menghidupi anak-
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anak dan isterinya. Inilah salah satu hikmah berusaha 
dengan tangan sendiri.   

Pekerjaan yang kedua, yaitu jual beli juga salah satu 
pekerjaan yang utama. Tetapi jual beli di sini harus disifati 
dengan  mabrur (baik). Jual beli baik harus memenuhi 
rukun jual beli dan syarat sah jual beli. Berkaitan dengan 
indikator lain mabrur dapat dilihat dari ayat dan hadis-
hadis lainnya, di antaranya: 

1) Jual beli terjadi dalam keadaan suka sama suka. 

Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan batil kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu (Q.S.al-
Nisa’: 29). 

2) Tidak mencurangi pembeli 

Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam 

menakar dan menimbang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dicukupkan. dan apabila mereka menakar atau 
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi 
(QS. Al-Muthaffifin: 1-3) 

3) Transparan 
Jika penjual dan pembeli jujur dan menjelaskan apa 
adanya maka transaksi jual beli yang dilakukan itu akan 
diberkahi HR Bukhari dan Muslim 

4) Barang yang dijual haruslah barang yang suci, 
bermanfaat, dan dapat diketahui barangnya dan 
diserahkan kepada si pembeli.   
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B. LARANGAN MEMINTA-MINTA 

ْ ْصَلَىْاُللهْعَلَي هِْوَسَلَمَْعَن  ْرَسُولَْاللّهِ ْب نِْعُمَرَْأَنه ْعَب دِْاللّهِ ,ْعَن  نََفِع 
ألََةِ:ْْ ْال مَس  ْوَالت هعَفهفَْعَنِ ْالصهدَقَةَ ْيذَ كُرُ ْال مِن بَِْ,ْوَهُوَ ْعَلَىَ ْوَهُوَ قاَلَ,

ْال عُل يَْ ْوَال يَدُ لَىَ. ْالسهف  ْال يَدِ ْمِنَ ْخَيْ ٌ ْال عُل يَا لَىَْال يَدُ ْوَالسهف  ْال مُن فِقَةُ. ا
ْالسهائلَِةُ.

Dari Nafi' dari 'Abdullah ibn 'Umar bahwa Rasulullah 
bersabda sedang di atas mimbar ketika menyebut tentang 
sedekah dan kemuliaan diri: Tangan di atas lebih baik dari 
tangan di bawah. Tangan di atas memberi dan tangan di 
bawah meminta. H.R. Bukhari. 

1. Penjelasan Kebahasaan 
Kata َْالصهدَقَة  (al-shadaqah) berarti benar atau jujur. 

Tetapi secara istilah al-shadaqah dipahami sebagai 
pemberian seseorang kepada orang lainnya yang dilakukan 
secara ikhlas. Shadaqah ini ada yang bersifat wajib seperti 
zakat. Tetapi dalam hadis ini kata shadaqah dipahami 
dalam pengertian umum. 

Kata َْوَالت هعَفهف  al-ta’affuf)  berarti menjaga kehormatan 
diri. Menjaga kehormatan diri dilakukan dengan tidak 
melaksanakan perbuatan yang kurag baik.  Sedangkan kata 
ألَةَِْ  ,secara bahasa berarti meminta-minta (al-mas’alah) ال مَس 

yaitu memohon diberi sesuatu.  
Kata ال عُل يَا (‘ulya) secara bahasa bermakna tinggi. Dalam 

hadis tersebut bermakna tinggi keutamaannya karena ia 
adalah pengganti dari Allah yang Maha Memberi.3  
 ________ 

3ْBar al-Din al-Aini, Syarh Sunan Abi Daud, (Riyadh: Maktabah 
al-Rusyd, 1999), Juz VI, hlm. 401 
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Sedangkan kata  َْلَى  berarti rendah. Rendah  (al-sufla)  وَالسهف 
dimaksudkan dalam hadis ini adalah rendah dalam 
pandangan Allah dan manusia. 

2. Penjelasan Isi 
Dalam hadis di atas, kata shadaqah dan al-ta’affuf 

dikaitkan dengan memimta-minta.  Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga kata tersebut saling berkaitan.  Lalu 
kemudian Rasul menyatakan secara lebih jelas bahwa al-

shadaqah sebagai tangan di atas lebih baik dari meminta-
minta. Dari sini, maka posisi tangan yang memberi bantuan 
kepada orang lain terkait dengan kemuliaan diri seseorang. 
Rasulullah menginginkan kemuliaan dimiliki oleh 
seseorang dengan kemampuannya menjadi tangan yang di 
atas.  

Hadis ini mendorong setiap muslim berkemampuan 
tangan di atas, yaitu memberi kepada orang lain. 

Kemampuan memberi tidak terletak sepenuhnya kepada 
keadaan berkecukupan seseorang, kesadaran akan 
perintah Allah dan kemampuan merasakan penderitaan 
orang lain. Kesadaran ini akan manjadikan seseorang 
mampu memberi kepada orang lain sesuai dengan 
kemampuannya. Allah menjanjikan bahwa orang yan 
memberi sedekah hartanya tidak menjadi habis, malah 
merupakan salah jalan hartanya menjadi bertambah. 

ْسَب عَْسَنَابِلَْ ْأنَبَ تَت  كَْمَثَلِْحَبَة  ْفيْسَبِيلِْاللَِّ وَالََمُ  مَثَلُْالَذِينَْينُفِقُونَْأمَ 
وَْاسِعٌْعَلِيمٌْفيكُْلهِْسُنبُ لَةْ  وَْالَلُّ ْۗ يَْشَاءُ لِْمَن يُْضَاعِفُ وَْالَلُّ ْۗ )البقرةْْْمْهِائةَُْحَبَة 

ْْ:٢٦١ْ) 

Perumpamaan (infak yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
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adalah seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. 

 Karena itu, orang yang tidak memiliki kesadaran untuk 
melaksanakan perintah Allah dan merasakan penderitaan 
orang lain, tidak akan susah memberi kepada orang lain, 

meskipun secara realitas ia berkecukupan. Orang seperti 
ini selalu merasa kekurangan dan khawatir hartanya 
menjadi habis karena diberikan kepada orang lain. 

Bersedekah lebih diutamakan kepada keluarga 
terdekat, kerabat terdekat dan seterunya. Karena 
Rasulullah bersabda: Bersedekah kepada orang miskin 
adalah satu sedekah dan kepada kerabat ada dua 
(kebaikan), yaitu sedekah dan silaturrahim.  

Di sisi lain, memberi sesuatu kepada orang lain harus 
dilakukan dengan baik. Pertama, barang disedekahkan 
adalah barang yang masih dalam kondisi baik dan layak. 
Janganlah  kamu memilih yang buruk untuk kamu 
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji. (Q.S al Baqarah 267). Kedua, tidak menyebut-
nyebut sedekahnya (menyakiti hati penerima sedekah). 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 



 

Etos Kerja   | 115  

yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka 
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir (Al Baqarah:264). 

Pada saat yang sama Rasulullah juga menjelaskan 
bahwa tangan yang meminta-minta adalah tangan yang di 
bawah. Dengan menyatakan tangan di bawah ini 

merupakan peringatan bagi umat agar  jangan 
merendahkan dirinya di hadapan manusia dan juga di 
hadapan Allah dengan pekerjaan meminta-minta kepada 
orang lain. Orang seperti ini tidak bersyukur dengan 
memanfaatkan segala potensinya berusaha mencari 
karunia Allah. Padahal Allah telah menjamin rizki setiap 
makhluk jika mereka berusaha. Dan tidak ada suatu 
binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (Q.S. Hud: 
6) 

Dalam hadis yang lain, Nabi mengancam keras orang 
yang meminta-mimta untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya.  

ْْاْللهْصلىْ-ْاللهْرسولْقاَلَْ:ْقاَلَْْعنه،ْاللهْرضيْهريرةْأَبيْوعن
ألُْْْفإنََّاَْْتَكَث راًْْْالنَاسَْْْسَألَْْْمَنْ :ْْوسلمْْعليه تَقِلَْْْ؛ْْجََ راًْْْيَس  ْأَوْ ْْفَ ل يَس 

ثِر تَك   مسلمْرواهْْ.ليَِس 

Barangsiapa yang meminta-minta untuk 
memperbanyak kekayaannya, ia tiada lain hanya 
memperbanyak bara api. Maka terserahlah padanya 
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apakah ia akan mengurangi atau memperbanyaknya. 
(H.R. Muslim).  

Dari hadis di atas, meminta-minta tidak hanya 
mengurangi kehormatan seseorang, tetapi juga berpotensi 
mendapat azab dari Allah bila ia dalam keadaan mampu 
berusaha. Karena itu, orang tua juga tidak memberikan 
wasiat kepada orang lain melebihi sepertiga harta agar 
keturunan yang ditinggalkannya dapat hidup dama 

berkecukupan dan tidak meminta-minta kepada orang.  

ْْعَالَةًْْتَتْ كَُهُمْ ْأَنْ ْمِنْ ْخَيْ ٌْْْأغَ نِيَاءَْْوَلَدَكَْْْتَ ركَ تَْْإِنْ ْإِنَكَْْكَبِيٌْْْْالث  لُثُْ
 .ْرواهْالبخاريالنَاسَْْيَ تَكَفَفُونَْ

Sepertiga (harta yang diwasiatkan) sudah besar dan 
banyak. Engkau lebih baik meninggalkan keluarga 
dalam keadaan berkecukupan di belakang hari 
daripada menengadahkan tangan kepada orang-orang 
(H.R. Bukhari) 

Jadi wasiat dengan sepertiga harta,  bahkan 
dikatakan sangat banyak dan besar. Karena itu wasiat 
jangan sampai mendekati sepertiga harta kekayaan. 
 
 
C. MUKMIN YANG KUAT MENDAPAT PUJIAN  

لَمَ:ْ»ال مُ  مِنُْْ لَىْاللهُْعَلَي هِْوَس  َ ْص  َ ولُْاللّهِ ْأَبيْهُرَي  رَةَ,ْقاَلَ:ْقاَلَْرَس  ُ عَن 
لَْخَيْ ٌ.ْ كْ  ُ عِيفِ.ْوَفي ْمِنَْال مُ  مِنِْالض              ه َََْاللّهِ ْإِ به ْخَيْ ٌْوَأَح  َ ال قَوِيه

ْْ رِص  ءٌْاح  ْأَصَابَكَْشَي  .ْوَإِن  .ْوَلََّْتَ ع جِز  ْبِِللّهِ تَعِن  فَعُكَْوَاس  عَلَىَْمَاْيَ ن  
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.ْوَمَاْ ْقُل :ْقَدَرُْاللّهِ كْذاْلمْيُص  بككْذا.ْوَلَكِن  ْفَ عَل تُ ْأَنّه فَلاَْتَ قُل :ْلَو 
تَحُْعَمَلَْالشهي طاَنِ.ْرواهْمسلم ْتَ ف   شَاءَْفَ عَلَ.ْفإَِنهْلَو 

Dari Abu Hurairah  dia berkata bahwa Rasulullah saw 
bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 
Allah dari pada mukmin yang lemah  dalam segala 
kebaikan. Raihlah apa yang memberi manfaat bagimu. 
Minta tolonglan kepada Allah dan jangan bersikap lemah. 

Bila sesuatu menimpamu, janganlah berkata: Kalau aku 
berbuat begini, tentu hal itu tidak menimpaku. Tetapi 
katakanlah: Itu adalah ketentuan Allah. Apa yang Dia 
kehendaki akan berlaku, karena kata “seandainya” akan 
membuka pintu godaan syaitan. H.R. Muslim 
 
1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata ْال قَوِيه (al-qawiy) bermakna kuat. Dalam bahasa 

Indonesia kuat dapat berarti: banyak tenaga, tahan (tidak 
mudah patah, putus), tidak mudah goyah atau terpengaruh. 

Dalam hadis ini, kata  kuat dipahami dalam makna mental 
yang kuat, yaitu optimis dan tidak mudah putus asa ketika 
memdapat rintangan. 

Kata  ِْالضهعِيف (al-dha’if) berarti lemah, yaitu 
kebalikan dari kata kuat, tidak bertenaga, tidak keras hati, 
tidak tegas. Dalam hadis ini, kata lemah dipahami dalam 

penegertian tidak keras hati dan mental yang mudah goyah. 
Sedangkan kata ِْالشهي طاَن  (al-syaitan) bermakna 

nama bagi segala sesuatu yang jahat, baik jin, manusia dan 
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hewan.4 Dalam hadis ini syaitan dipahami segala yang 
mengajak manusia kepada kejahatan. 
 
2. Penjelasan Isi 

Hadis di atas mendorong setiap muslim menjadi 
mukmin yang kuat dalam menjalani kehidupan dunia, 
jangan menjadi mukmin yang lemah. Karena hidup ini 
terdiri dari peluang dan tantangan. Mukmin yang kuat akan 

mampu meraih peluan dan mampu menghadapi tantangan. 
Sedangkan mukmin yang lemah akan mudah terjebak 
dalam godaan dunia. 

Rasulullah menyebut tiga karakter mukmin yang kuat, 
yakni mukmin yang dicintai Allah,  yaitu: antusias meraih 
yang bermanfaat, senantiasa memohon pertolongan Allah, 
dan tegar dalam menghadapi musibah.  

1. Antusias dalam Meraih yang Bermanfaat  

Mukmin yang kuat akan bersemangat dan bergairah 
dalam meraih sesuatu yang bermanfaat, yaitu suatu 
yang  bernilai guna, baik bagi diri sendiri atau bagi 
orang lain. Semangat meraih segala yang bermanfaat ini 
muncul atas dasar kedaran bahwa hal-hal yang 
bermanfaat sangat berguna bagi kesempurnaan hidup 
di dunia maupun di akhirat.  

Termasuk antusias dalam meraih sesuatu yang 
bermanfaat adalah rajin berusaha dalam mencari rezeki 

yang telah disebarkan Allah di muka bumi ini. Dengan 
rajin mencari rezeki maka ia akan dapat memperoleh 
harta kekayaan. Dengan kekayaan itu, ia dapat 

 ________ 
4Al-Raghib al-Ashfahani, Tafsir al-Raghib al-Ashfahani, (T.tp: 

Kulliyat al-Adab Jami’ah Tantha, 1999), Juz I, hlm. 103. 
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memberikan nafkah keliarga dengan layak, membantu 
orang yang sedang dalam kesusahan dan memberi 
sedekah.  

  Dalam kaitannya dengan maraih yang bermanfaat, 
maka waktu sangat berperan penting. Dalam pepatah 
Arab ditemukan ungkapan, waktu laksana pedang. Jika 
engkau tidak menggunakannya, maka ia yang malah 
akan menebasmu. Dan dirimu jika tidak tersibukkan 

dalam kebaikan, pasti akan tersibukkan dalam hal yang 
sia-sia. 

Amin al-Khauli memyatakan bahwa mukmin yang 
kuat tidak akan menyia-nyiakan kesempatan begitu 
saja keyika ia bisa mendapatkan kehormatan, harta, 
ilmu dan amal saleh.5 Oleh karena itu, setiap mukmin 
hendaknya memperhatikan waktu. Karena ketika 
waktu telah berlalu, terkadang tidak lagi kita dapat 
dikerjakannya. Apa yang dapat dikerjakan  saat ini 

jangan ditunda-tunda. Rasulullah menyebut dua waktu 
yang sering disia-siakan: 

 وَال فَراَغُْْالصهِحَةُْْ،ْالنَاسِْْمِنَْْْكَثِيٌْْْْفِيهِمَاْمَغ بُونٌْْنعِ مَتَانِْْ

Ada dua kenikmatan yang banyak dilupakan oleh 
manusia, yaitu nikmat sehat dan waktu luang”. 
(Muttafaqun ‘alaih) 

Dari sabda Rasulullah tersebut di atas, hendaknya 
seorang muslim menyadari bahwa waktu merupakan 
sesuatu yang sangat berharga. Sangat disayangkan bila 
waktu berlalu tetapi kita tidak dapat meraih sesuatu 
yang bermanfaat darinya. Ketaatan dan ibadah tidak 

 ________ 
5 Al-Khauli, al-Adab al-Nabawi., hlm. 132 
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dapat dilakukan sementara waktu telah panjang 
disediakan.   

2. Senantiasa Memohon Pertolongan Allah 
Memohon pertolongan Allah akan merperkuat jiwa 

seorang muslim, karena ia memiliki sandaran, tempat 
bergantung yang Maha Kuasa dalam segala hal. Karena 
itulah Allah Rasulullah menyebut indikasi mukmin yang 
kuat adalah mukmin yang selalu berdoa kepada Allah. 

Manusia hanya diberi kuasa berusaha atau 
berikhtiar. Tak jarang karena beberapa faktor, apa yang 
diusahakan oleh seseorang belum membuahkan hasil 
sebagaimana yang diharapkan. Dala menghadapi 
situasi seperti ini, mukmin yang kuat tidak mudah 
goyah dalam menetima takdir Allah. Dengan kekuatan 
jiwa dan mental seperti ini, seorang mukmin tetap 
antusias berusaha dan berikhtiar dalam meraih sesuatu 

yang bermanfaat dan dalam keadaan senantiasa 
memohon pertolongan kepadanya 

تَعِيُْْوَإِيَكَْْنَ ع بُدُْْإِيَكَْ  ْ(5الفاتحة:ْ)ْنَس 

Hanya kepada-Mu aku menyembah dan hanya 
kepada-Mu pula Aku memohon pertolongan. (Q.S. 
al-Fatihan: 5) 

Memohon kepada Allah menunjukan bahwa 

seseorang menyadari seseorang membutuhkan peran 
Allah dalam kehidupannya. Kesuksesan seseorang 

meraih kebaikan dan manfaat disadari bahwa semua itu 
adalah atas izin, kemudahan dan taufik dari Allah.   

3. Tegar dalam Menghadapi Musibah 
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Musibah adalah sesuatu keadaan yang tidak 
diinginkan oleh manusia. Dalam kehidupan manusia tak 
lepas dari musibah, karena musibah juga bermanfaat 
bagi manusia sebagai pelajaran ke depan.  Saat musibah 
menimpa, seringkali seorang tidak dapat menerimanya 
sehingga jiwa dan mentalnya menjadi goyah dan 
bahkan berputus asa. Dalam keadaan seperti ini pikiran 
sering berandai-andai dengan menyalahkan diri sendiri 

dan orang lain. Seandainya aku tidak begini dan begitu, 
tentu aku tidak akan mendapatkan musibah ini” adalah 
ungkapan yang menunjukan bahwa seseorang tidak 
menerima kenyataan. Dan dengan mengucapkan kata 
“seandainya” maka ia menafikan kehendak mutlak 
Allah yang berkuasa atas segalanya. Orang yang seperti 
ini akan mudah putus asa dan menderita.  

Tetapi tidak demikian dengan seorang muslim yang 
kuat. Ia menyadari bahwa semua musibah tersebut adalah 
ketentuan dan takdir Allah. Semua ketentuan Allah ada 
hikmahnya sehingga dapat mengambil pelajaran dari apa 
yang terjadi. 
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TANGGUNG JAWAB  

KEPEMIMPINAN 
 
 

A. SETIAP MUSLIM ADALAH PEMIMPIN 

 مَ لَ سَ وَ  هه يْ لَ عَ  اللُ  ىلَ صَ  اللّهَ  رَسُولَ  سَهَعْتُ  يَ قُولُ  عُمَرَ  بْنَ  اللّهَ  عَبْدَ عَنْ 
مَامُ  ، رَعهيَتههه  عَنْ  مَسْئُول   وكَُلُّكُمْ  راَعٍ، كُلُّكُمْ   :يَ قُولُ   وَمَسْئُول   راَعٍ  الإه

  راَعهيَة    وَالْمَرْأةَُ   رَعهيَتههه،  عَنْ   مَسْئُول    وَهْوَ   أهَْلههه   فه   راَعٍ   وَالرَجُلُ   ،  رَعهيَتههه   عَنْ 
هَا  بَ يْته  فه    سَي هدههه  مَاله  فه  راَعٍ  وَالْْاَدهمُ  رَعهيَتههَا،  عَنْ  وَمَسْئُولَة   زَوْجه

 . رواه البخاري   رَعهيَتهه عَنْ  وَمَسْئُول   راَعٍ  وكَُلُّكُمْ  رَعهيَتههه  عَنْ  وَمَسْئُول  
Dari Abdullah ibn Umar dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Setiap kamu adalah pemimpin 
dan akan bertanggungjawab terhadap apa yang 
dipimpinnya. Pemimpin akan diminta tanggung jawabnya 
tentang rakyatnya, seorang suami akan diminta 
tanggungjawab tentang keluarganya, seorang isteri juga 
akan diminta tanggung jawab tentang rumah tangganya, 
seorang pelayan akan diminta tanggungjawabnya tentang 
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harta milik majikannya. Kamu semua adalah pemimpin dan 
akan dimintai tanggung jawab terhadap apa yang 
dipimpinnya. H.R. Bukhari. 

 
1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  ٍراَع  (ra’i) bermakna penjaga yang dapat dipercaya, 
yakni orang yang diserahi wewenang untuk menjaga, 

mengatur, dan mengelola sesuatu dengan baik. Kata ra’i 
mengandung tiga kandungan makna, yaitu al-hafiz 
(penjaga), al-mu’taman (yang dipercaya), dan al-multazim 
(yang berkomitmen).1  

Kata mas’ul bermakna ditanyai, yaitu diminta 
pertanggungjawaban tentang apa yang wewenang yang 
diberikan kepadanya untuk mengelola sesuatu. 

Kata  ُمَام  bermakma pemimpin, yaitu orang ,(al-imam) الإه
yang diserahi tugas untuk melaksanakan suatu urusan atau 

pekerjaaan. 

2. Penjelasan Isi 
Ada dua persoalan penting yang disampaikan Nabi 

dalam hadis di atas. Pertama, setiap muslim mengemban 
amanah sebagai pemimpin. Apapun posisi, jabatan dan 
kedudukan seseorang ia tetap memikul amanah sebagai 
peimpin. Sebagai pimpinan negara, lembaga, baik dari 

tingkat yang paling tinggi maupun rendah, sebagai suami, 
sebagai istri, sebagai pegawai, semuanya memiliki amanah 
sebagai pemimpin.  

Pemimpin memikul amanah untuk memimpin 
rakyatnya ke jalan yang diridai Allah, menegakkan 

 ________ 
1Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi, Juz V, hlm. 294 
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kesejahteraan, kedamaian dan ketentreman. Seorang 
suami memikul amanah sebagai pemimpin terhadap 
keluarganya, istri dan anak-anaknya agar mereka 
mendapatkan rida Allah, memenuhi nafkah dan kebutuhan 
lainnya. Seorang istri memikul beban sebagai pemimpin 
dalam menjaga dirinya, harta dan rumah suaminya. 
Seorang pegawai memiliki amanah sebagai pemimpin 
menjaga pekerjaannya. 

Kedua,  hadis di atas juga menjelaskan bahwa setiap 
muslim tidak lepas dari pertanggunggungjawaban 
terhadap setiap amanah yang diberikan. 
Pertanggungjawaban adalah pemberian balasan terhadap 
pelaksanaan amanah. Bila amanah tidak dijalankan dengan 
baik, ia akan diberi balasan baik, dan bila amanah tidak 
dijalankan dengan baik, ia akan diberi hukuman.  

Pertanggungjawaban salah satu isu yang paling penging 
dalam Islam. Karena pertanggungjawaban amal dan 

amanah merupakan wujud dari keadilan ilahi, yaitu 
memberi hukuman bagi orang yang ingkar kepada Allah 
dan tidak memjalankan amanah, dan memberi balasan baik 
kepada orang yang beramal saleh dan menjalankan 
amanah. Karena itu, kehidupan dunia merupakan ujian 
bagi seseorang, apakah ia patuh terhadap perintah Allah 
atau mengingkarinya. Maha Suci Allah Yang di tangan-
Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu, Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (QS. 
Al-Mulk: 1 – 2)1 

 Dalam konteks hadis di atas, pertanggungjawaban 
amanah meliputi dua aspek. Pertama, pertanggungjawaban 
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terhadap upaya menjalankan amanah. Seseorang yang 
diberi amanah sebagai pemimpin dapat saja menjalankan 
atau tidak menjalankan fungsinya sebagai pemimpin. 
Kedua, pertanggungjawaban keadilan dalam menjalankan 
amanah. Dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
pemimpin, maka ia hemdaklah berlaku adil terhadap 
seleuruh rakyatnya. Jangan karena berbeda suku, daerah, 
tempat kelahiran, agama, seorang pemimin tidak lagi mapu 

bersikap adil dan menjalankan fungsi kepemimpinannya. 

  بَيَْ  حَكَمْتُمْ  وَإهذَا أهَْلههَا إهلَ  الَْْمَانََته  تُ ؤَدُّوا أَنْ  يََْمُركُُمْ  اللََّ  إهنَ 
لْعَدْله  تََْكُمُوا أَنْ  النَاسه   كَانَ   اللََّ  إهنَ  بههه  يعَهظُكُمْ  نهعهمَا اللََّ  إهنَ  بِه
يعًا يراً سَهَ  ( 58النساء: ) بَصه

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. al-Nisa’: 58) 

Berdasarkan hadis di atas, maka setiap orang 
hendaknya memperhatikan amanah yang diberikan 
kepada mereka agar memjalankannya dengan baik dan 

penuh tanggungjawab. 
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B. PEMIMPIN ADALAH PELAYAN MASYARAKAT  

  مَ لَ سَ وَ  هه يْ لَ عَ  اللُ  ىلَ صَ  اللّهَ  رَسُولَ  سَهَعْتُ  يَ قُولُ عَنْ مَعْقَل ابنه يَسَاره 
هه   يََُطْهَا  فَ لَمْ    رَعهيَةً   اللُ   يَستََعْهيهه   عَبْدٍ   مهنْ   مَا  :يَ قُولُ  دْ   لَْ   بهنُصْحه   راَئهحَةَ   يَهَ
 . رواه البخاري الجنََة

Dari Ma’qal ibn Yasar dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Seseorang yang diberi amanat 

memimpin rakyat oleh Allah, tetapi ia tidak memeliharanya 
dengan baik, Allah tidak akan merasakan kepadanya 
wanginya Surga. H.R. Bukhari 
 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  ييَستََعْه  (yastar’i)  berarti memberi jabatan 
sebagai pemimpin. Artinya Allah mentakdirkan ia sebagai 

pimpinan pada suat negara atau lembaga. 

Kata يََُطْهَا (yahuthha) berarti memeliharanya 
dengan baik. Maksudnya adalah tidak menjalankan 
fungsinya.  

 

2. Penjelasan Isi 

Hadis di atas menjelaskan ancaman bagi peimpin yang 

tidak menjalankan fungsi kepempinannya terhadap rakyat. 
Jabatan yang telah diperolehnya tidak digunakan untuk 
melayani rakyat dengan baik, mensejahterakan rakyat, maka 
ia diancam oleh Rasulullah tidak akan masuk dalam Surga.   

 Karena itu secara tidak langsung hadis ini mengingatkan 
agar setiap pemimpin berhati-hati dalam melaksanakan 



 

128 | Al-Hadits   

amanah yang diberikan kepadanya. Bila ia tidak menjalankan 
fungsi kepemimpinannya dengan baik, bukan hanya tidak 
masuk ke dalam Surga, tetapi juga akan dibenci oleh 
rakyatnya.  

يَارُ : » قاَلَ  وَسَلَمَ  عَلَيْهه  اللُ  صَلَى  الله  رَسُوله  عَنْ  مَالهكٍ،  بْنه  عَوْفه  عَنْ    خه
راَرُ  عَلَيْههمْ،  وَتُصَلُّونَ  عَلَيْكُمْ  وَيُصَلُّونَ  وَيَهُبُّونَكُمْ،  تَهُبُّونََمُْ  الَذهينَ  أئَهمَتهكُمُ    وَشه
 رواه مسلم    .وَيَ لْعَنُونَكُمْ   وَتَ لْعَنُونََمُْ   وَيُ بْغهضُونَكُمْ،   تُ بْغهضُونََمُْ   الَذهينَ   أئَهمَتهكُمُ 

Dari ‘Auf bin Malik, ia berkata, saya mendengar 
Rasulullah saw bersabda, Sebaik-baik pemimpin ialah 
pemimpin yang kamu cintai dan ia mencintai kamu, 
mereka mendoakanmu dan kamu mendoakan mereka. 
Dan seburuk-buruk pemimpin adalah peimpin yang 
kamu benci dan mereka pun membenci kamu,  kamu 
mengutuk mereka dan mereka juga mengutukmu. 

 الْْطَُمَةُ  الر هعَاءه  شَرَ  إهنَ  :وسلم عليه الل صلى- اللّهَ  رَسُولَ قال 
هُمْ  تَكُونَ  أَنْ  فإَهيََّكَ  ن ْ  . رواه مسلممه

Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya sejahat-jahat 
pemerintahan adalah yang kejam. Maka 
janganlahkamu termasuk dalam golongannya. H.R. 
Muslim 

Pernyataan bahwa “siapa yang diberi amanah memimpin 

rakyat oleh Allah” dalam hadis yang menjadi pokok 
pembicaraan di atas, memberi kesadaran bahwa jabatan yang 
didapat adalah atas kehendak Allah. Kesadaran ini 
memberikan efek positif dalam mempersepsi jabatan. 
Pertama, selalu siap bila jabatan tersebut lepas dari 
kekuasaannya. Ia tidak akan bersedih dengan kehilangan 
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jabatan, dan tidak terlalu gembira saat mendapatkannya. 
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. (Q.S. al-Hadid: 23)  

  Kedua, tidak menjadi sombong dan takabbur karena 
jabatan yang dimiliki. Jabatan adalah amanah yang harus 

ditunaikan dan dilaksanakan dalam melayani rakyat. 
Dalam menjalani tugas sebagai pemimpin, Allah dan 

Rasul memberikan benerapa petunjuk. Di bawah ini 
dikutipkan petunjuk al-Qur’an dan penjelasan Nabi 
berkaitan dengan sikap seorang pemimpin. 

 (٢١٥الشعراء: ) الْمُؤْمهنهيَ  مهنَ  اتَ بَ عَكَ  لهمَنه  جَنَاحَكَ  وَاخْفهضْ 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman (Q.S. al-
Syu’ara’: 215). 

 بَ عَثَ   إهذَا  وسلم  عليه   الل  صلى اللّهَ   رَسُولُ   كَانَ   قاَلَ   مُوسَى  أَبه   عَنْ 
رُوا :قاَلَ  أمَْرههه  بَ عْضه  فه  أَصْحَابههه  مهنْ  أَحَدًا رُوا تُ نَ ف هرُوا وَلَ  بَش ه  وَيَس ه

رُوا وَلَ   . رواه مسلمتُ عَس ه
Dari Abu Musa dia berkata: Rasulullah bila mengutus 
seseorang dalam menangani satu urusan, beliau 
bersabda: Gemberikanlah, jangan menakuti. 
Mudahkanlah, jangan mempersulit. H.R. Muslim. 

Dengan sikap yang baik terhadap rakyat, maka 
seorang pemimpin akan dapat menjalankan fungsi 
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kepemimpinannya, karena ia dicintai rakyat. Rakyat akan 
membantu pemimpin dalam menjalankan tugasnya. 

 

C. BATAS KETAATAN KEPADA PEMIMPIN 

عَنْ نََفهعٍ عَنه ابْنه عُمَرَ قالَ: قالَ رَسُوْلُ الل صَلَى اُلل عَلَيْهه وَسَلَمَ:  
سْلهمه فهيمَا أحَب  

ُ
رْءه الم

َ
يَة,  الس مْعُ والط اعَةُ عَلَى الم عَْصه وكَرههَ ما ل يؤُمَر بِه

يَةٍ فلا سََْعَ عليهه ول طاَعَةَ. رواه البخاري  عَْصه  فإنْ أمُهرَ بِه
Dari Nafi’ dari Ibnu Umar katanya: Rasulullah saw 
bersabda: Seorang muslim wajib mendengar dan taat  
(kepada pemerintah) dalam hal apa yang disetujui atau 
dibenci selama ia tidak diperintah untuk berbuat maksiat. 
Jika dia diperintah untuk berbuat maksiat, maka dia tidak 
wajib mendengar dan taat. H.R. Bukhari. 

 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata يَة  .berarti menyalahi kehendak (ma’shiyat) مَعْصه
Dalam Islam, kata ma’shiyat dipahami sebagai perbuatan 
sengaja menyalahi perintah Allah dan Rasul.2   

Kata  ُالس مْع (al-sam’u) berarti mendengar. Dalam hadis 
ini kata al-sam’u dipahami sebagai perbuatan 
memperhatikan atau mengindahkan apa yang didengar. 

Kata  ُالط اعَة (al-tha’ah) berarti mentaati, yaitu patuh atau 
mengikuti apa yang telah diatur dan ditegaskan.  

 

 ________ 
2 Al-Jurjani, op. cit., hal. 72 
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2. Penjelasan Isi 

Hadis ini menjelaskan etika sebagai rakyat, yaitu 
setiap individu masyarakat mendengar dan patuh kepada 
perintah dan aturan yang ditetapkan pemimpin. Dua 
hadis sebelumnya menjelaskan sikap yang harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin. Dengan demikian, baik 
pemimpin maupun rakyat harus memiliki sikap tertentu 
sehingga dengan demikian kepemimpinan berjalan 

dengan baik.  

Ketaatan kepada pemimpin adalah prinsip umum 
dalam Alquran. Ketaatan ini disebut-sebut setelah 
ketaatan kepada Allah dan Rasul.  

نْكُمْ  الَْْمْره  وَأوُله  الرَسُولَ  وَأَطهيعُوا اللََّ  أَطهيعُوا ءَامَنُوا  الَذهينَ  يََّأيَ ُّهَا   مه
 ( 59)النساء: 

Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan 
ta`atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (Q.S. 
al-Nisa’: 59)  

Dalam menjelaskan redaksi ayat di atas, para ulama 
mencermati adanya sedikit perbedaan redaksi perintah 
taat kepada Allah, Rasul dan peimpin. Dalam ayat di atas 
terlihat bahwa ketaatan kepada pemimpin dibedakan 
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul dengan 

peniadaan kata athi’u. Taat kepada pemimpin diikutkan 
taat kepada Rasul denan menggunakan huruf waw. 
Perbedaan ini dipahami oleh sebagian ulama bahwa 
ketaatan kepada pemimpin tidak berdiri sendiri, tetapi 
dalam kerangka ketaatan kepada Allah dan Rasul.  
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Perintah Allah dan Rasul taat kepada pemimpin 
menunjukkan ketaatan ini adalah bagian dari agama 
sekaligus juga menunjukkan bahwa ketaatan kepada 
pemimpin sangat penting dalam stabilitas kehidupan 
bermasyarakat. Karen itu dalam sebuah hadis, Nabi sangat 
menekankan agar jangan memisahkan diri dari ketaatan 
kepada pemimpin. 

 خَرجََ  مَنْ  :قاَلَ  أنَهَُ  وسلم عليه الل صلى النَبه ه  عَنه  هُرَيْ رَةَ  أَبه  عَنْ 
يتَةً   مَاتَ   فَمَاتَ   الْجمََاعَةَ   وَفاَرَقَ   الطاَعَةه   مهنَ  لهيَةً   مه  . رواه مسلم.جَاهه

Dari Abu Hurairah dari Nabi saw beliau bersabda: 
Orang yang tidak lagi taat (kepada pemimpin) dan 
memisahkan diri, maka matinya dalam keadaan 
jahiliah. H.R. Muslim. 

Pentingnya ketaatan kepada pemimpin karena mereka 

telah diserahi amanah untuk memimpin, mengatur dan 
menegakkan kemaslahatan umat. Sementara 
ketidaktaatan kepada pemimpin sangat berpotensi 
menimbulkan ketidakteraturan, kekacauan, kerusuhan di 
dalam masyarakat sehingga kehidupan menjadi sulit dan 
terancam. Itulah sebabnya Ibnu Tamiyah mengatakan 
enam puluh malam bersama pemerintahan yang zalim 
lebih baik dari satu malam dalam keadaan tidak ada 

pemimpin.  

Dalam hadis yang menjadi pokok pembicaraan di 
atas, Nabi menegaskan bahwa ketaatan kepada pemimpin 
meskipun dalam keadaan tidak suka. Tidak suka boleh jadi 
disebabkan karena perbedaan persepsi tentang penting 
dan manfaat dari sebuah aturan atau instruksi. Tetapi 
selama aturan yang ditetapkan pemimpin atau instruksi 
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yang disampaikan tersebut tidak dalam rangka maksiat, 
maka tetap harus ditaati. Tetapi sebagian ulama beberapa 
keadaan lain yang memboleh masyarakat tidak lagi taat 
kepada pemimpin, yaitu:  memerintahkan berbuat maksiat, 
tidak sehat akalnya, dan berada dalam tawanan dimana 
kemardekaannya dalam segala hal menjadi hilang. 
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LARANGAN KORUPSI  
DAN KOLUSI 

 
 

A. LARANGAN MENYUAP  

روٍْب نْ ْاللَّْ ْعَب دْ ْعَنْ  ْمَْلَْسَْوَْْهْ ي لَْْعَْْاللْ ْىلَْصَْْاللَّْ ْرَس ولَْْسََ ع تْ ْقاَلَْْعَم 
ىَْلَعَنَْالل ْْْْ:يَ ق ولْ  ىَْْْالراَش  اْلترمذىْوابنْماجهْوَال م ر تَش  اْبوْداود، ْ.ْرواه

Dari Abdullah ibn Amr dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Allah melaknat orang yang 
menyuap dan orang yang menerima suap. H.R. Ibnu Hibban 

 
1. Penjelasan Kebahasaan 

Kata َْلَعَن (la’ana) bermakna melaknat, yaitu mengutuk. 
Dalam bahasa Arab, kata laknat berarti jauh dan 

menyimpang. Karena itu dipahami bahwa  laknat berarti  
menyimpang dan jauh dari rahmat Allah.1 Dengan 
demikian orang yang dilaknat adalah orang yang mendapat 
adalah azab dan jauh dari mendapatkan Surga. 

 ________ 
1ْBadr al-Din al-‘Aini,  ‘Umdat al-Qari’ Syarh Shahih al-Bukhari, 

Juz I, hlm. 203 



 

136 | Al-Hadits   

Jauh dari rahmat Allah orang yang melakukan suap, 
tidak mendapatkan rahmat Allah dalam bentuk ketenangan 
dan berkahan terhadap apa yang diperolehnya. Karena 
sesungguhnya perilaku suap itu menyimpang dari ajaran 
yang digariskan Allah.  

Kata َْىَْالر اش   (al-rasyi) bermakna orang yang 
memberikan suap. Sedangkan َْى  (al-murtasyi) وَال م ر تَش 
berarti orang yang memberi suap. Di dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Hakim ada tambahan terhadap hadis 
di atas بينهماْْيمشيْالذيْالرائشْو , yaitu orang yang menjadi 
perantara di antara orang yang memberi suap dan 
penerima suap.2 

 

2. Penjelasan Isi 
Dalam hadis ini, Rasulullah memberikan celaan 

yang berat terhadap orang yang menerima suap dan orang 

memberi suap. Di dalam hadis yang lain disebutkan juga 
termasuk yang dilaknat adalah orang yang menjadi 
penghubung di antara penerima suap dan pemberi suap, 
yaitu makelar. Sebagian ulama memandang perbuatan ini 
sebagai salah satu dosa besar (al-kabair) atau dosa yang 
merusak (al-mubiqat) karena dinyatakan sebagai 
perbuatan yang  dilaknat. 

Celaan Nabi terhadap orang yang menyuap, 

penerima suap, makelar suap, menunjukkan bahwa 
perbuatan ini dilarang keras dalam Islam. Sebagian ulama 
memahami bahwa perbuatan tersebut dilarang secara 
mutlak. Artinya, dalam situasi apapun dan dalam konteks 
apa pun perbuatan suap menyuap tetap diharamkan. 

 ________ 
2Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi, Juz IV, hlm. 471 
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Namun sebagian lagi menyatakan bahwa tidak termasuk 
suap yang dilakukan untuk melindungi diri dari kezaliman.  

Apa yang dimaksud dengan suap (risywah)? Al-
Jurjani menyatakan bahwa suap adalah memberikan 
sesuatu kepada orang lain dengan maksud untuk 
membatalkan hak orang lain atau untuk memperoleh hak 
yang batil.3 Dalam pengertian ini, tidak termasuk suap apa 
yang diberikan kepada oraang lain dengan tujuan untuk 

mempertahankan hak kita atau untuk mendapatkan hak 
kita.4  

Dengan demikian suap sesungguhnya mengandung 
maksud jahat terhadap orang lain, yakni membatalkan apa 
yang telah menjadi haknya, atau juga mengambil hak orang 
lain menjadi hak kita. Dalam suap terkandung perbuatan 
menzalimi orang lain. Hak-hak yang seharusnya berada, 
dikuasai, dan dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya tidak 
bisa didapatkan dan digunakan lagi karena sudah tidak 

memiliki kewenangan lagi akibat perbuatan suap menyuap. 
Bila hal ini terjadi dan menjadi fenomena umum dalam 

masyarakat, maka masyarakat hidup dalam ketidakpastian. 
Yang diuntungkan adalah orang memiliki kekayaan yang 
dapat menyuap orang lain. Dalam situasi seperti ini, 
anggota masyarakat menjadi tertekan karena senantiasa 
terzalimi,  dan kemudian dapat pula termotivasi untuk 
berbuat yang sama kepada orang lain. 

 
 
 
 

 ________ 
3Al-Jurjani, al-Ta’rifat, hlm. 19 
4Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi, Juz IV, hlm. 471 
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B. LARANGAN PEJABAT MENERIMA HADIAH   

ْْْعَنْ  يَ دٍْْْأَب  بََهَْ ْْأنَهَْ ْْالسَاع د ى ْ ْْحُ  ْمَْلَْسَْوَْْْهْ ي لَْْعَْْْاللْ ْْىلَْصَْْْاللَّْ ْْرَس ولَْْْأَنَْْْأَخ 
تَ ع مَلَْ يَْْْال عَام لْ ْْفَجَاءَهْ ْْعَام لاْْْاس  ْْاللَّْ ْْرَس ولَْْْيَْْْفَ قَالَْْْعَمَل هْ ْْم نْ ْْفَ رغََْْْح 

د ىَْْوَهَذَاْ،ْلَك مْ ْهَذَا تَْْأفََلَْْ:ْلَهْ ْفَ قَالَْ.ْْل ْْأ ه  ْْأبَ يكَْْبَ ي تْ ْف ْْقَ عَد 
دَىْفَ نَظرَ تَْْوَأ م  كَْ ْْهْ ي لَْْعَْْاللْ ْىلَْصَْْاللَّْ ْرَس ولْ ْقاَمَْْث َْ.ْلَْْأمَْ ْلَكَْْأيَ  ه 

يَةاْْمَْلَْسَْوَْ اَْاللَّْ ْعَلَىْوَأثَ نَْْفَ تَشَهَدَْْةْ الصَلَْْبَ ع دَْْعَش  ل هْ ْه وَْْبِ  ْ:قاَلَْْث َْْأهَ 
ل ه ،ْْال عَام لْ ْْبََلْ ْْفَمَاْْْ،ْْبَ ع دْ ْْأمََا تَ ع م  ،ْْم نْ ْْهَذَاْْفَ يَ ق ولْ ْْفَ يَأ ت ينَاْْْنَس  ْعَمَل ك م 

د ىَْْوَهَذَا هْ ْأبَ يهْ ْبَ ي تْ ْف ْْقَ عَدَْْأفََلَْ.ْل ْْأ ه  دَىْي ْ ْهَلْ ْفَ نَظرََْْوَأ م   ْْأمَْ ْلهَْ ْه 
هَاْْأَحَد ك مْ ْْيَ غ لْ ْْلَْْْب يَد هْ ْْمُ َمَدٍْْْنَ ف سْ ْْفَ وَالَذ ىْْلَ، ن   ئااْْْم  ْْب هْ ْْجَاءَْْْإ لَْْْ،ْْشَي  
ل هْ ْال ق يَامَةْ ْيَ و مَْ ْْوَإ نْ ْْ،ْر غَاءْ ْلهَْ ْب هْ ْجَاءَْْبعَ يرااْكَانَْْْإ نْ ْْ،ْع ن ق هْ ْعَلَىْيََ م 

اَْْجَاءَْْْبَ قَرَةاْْْكَانَتْ  اَْْجَاءَْْْشَاةاْْْكَانَتْ ْْوَإ نْ ْْ،ْْوَارْ خْ ْْلََاَْْبِ  عَرْ ْْبِ  ْفَ قَدْ ْْْ،ْْتَ ي  
ْ.بَ لَغ تْ 

Dari Abu Humaid al-Sa’idi bahwa Rasulullah saw 
mengangkat seorang pegawai untuk menerima 
sedekah/zakat. Setelah menyelesaikan tugasnya, pegawai 
tersebut datang kepada Nabi dan berkata: Ini untukmu dan 

yang ini hadiah yang diberikan kepadaku. Maka Nabi saw 
bersabda kepadanya: Apakah kamu bila duduk-duduk saja 
di rumah orang tuamu, menurutmu kamu akan diberi 
hadiah ini atau tidak? Kemudian setelah shalat Rasulullah 
saw berdiri lalu memuji Allah selayaknya, beliau 

bersabda:  Tidaklah layak seorang pegawai yang diserahi 
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amal, kemudian ia datang dan berkata: Ini hasil untuk 
kamu dan ini aku diberi hadiah. Apakah bila dia duduk-
duduk saja di rumah orang tuanya, dia akan mengira 
diberi hadiah atau tidak? Demi Zat yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggemannya: Tiadalah seseorang 
menyembunyikan sesuatu (korupsi), melainkan ia akan 
menghadap di hari kiamat memikul sesuatu di atas 
pundaknya, jika berupa unta ia akan bersuara, bila berupa 

lembu ia akan menguak atau bila kambing ia akan 
mengembek. Maka sungguh aku telah menyampaikannya.   

 
1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata َْد ى  berarti dihadiahkan. Hadiah (uhdiya) أ ه 
sendiri bermakna pemberian yang bertujuan untuk 
memuliakan seseorang, baik sebagai kawan, sebagai 
orang yang berjasa, atau sebagai orang yang telah 

memenangkan suatu perlombaan. 
Kata  ْال عَام ل (al-amil) berarti pekerja, yaitu orang yang 

ditugaskan dalam suatu pekerjaan. Sedangkan kata  ْيَ غ ل 
bermakna berkhianat, yaitu perbuatan yang bertentangan 
dengan janji atau suatu tugas. 

 

2. Penjelasan Isi 

Hadis ini menjelaskan hadiah yang diberikan oleh 
seseorang yang terlibat dalam suatu pekerjaan kepada 
orang yang mengerjakan tersebut dalam dalam waktu 
dilaksanakannya suatu pekerjaan. Dengan demikian, 
hadiah yang diberikan terkait dengan suatu pekerjaan. 
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Dalam Islam, memberi hadiah kepada orang lain 
adalah sesuatu yang dipandang baik dan dianjurkan. 

هَبْ ْتَصَافَح واْوَسَلَمَْْعَلَي هْ ْالَلّْ ْصَلَىْاللَّْ ْرَس ولْ ْقاَلَْ ْال غ لْ ْيذَ 
هَبْ ْتَََاب واْوَتََاَدَو ا نَاءْ ْوَتَذ  ْ.ْرواهْمالكْالشَح 

Rasulullah saw bersabda: Saling bersalamanlah kamu, 
niscaya kamu akan menghilangkan kedengkian. Dan 
saling memberi hadiahlah kamu semua, niscaya akan 
saling mencintai, dan menghilangkan percekcokan. 
H.R. Malik. 

ْْعَنْ  ْْفإَ نَْْتََاَدَو اْ:قاَلَْْوسلمْعليهْاللْصلىْالنَب  ْ ْعَنْ ْه رَي  رَةَْْأَب 
دَ يةََْ ه بْ ْالَ  رْ ْوَحَرَْْت ذ  ْالصَد 

Rasulullah saw bersabda: Saling memberi hadiahlah 
kamu semua, sesungguhnya hadiah itu menghilangkan 
kebencian. H.R. Tirmidzi. 

Tetapi, dalam kaitannya dengan pekerjaan, Rasulullah 
melarang para pekerja menerima hadiah dalam 
pekerjaannya. Karena hadiah yang diberikan dapat saja 
berpotensi suap yang sangat dilarang oleh Allah dan Rasul, 
atau menjadi pintu masuk bagi perbuatan suap-menyuap. 
Rasulullah menyadarkan umatnya bahwa hadiah yang 
diterima tersebut tidak layak.  Bagi pekerja hadiah yang 

diberikan dalam pekerjaan dapat mempengaruhi 
pekerjaannya, memotivasi seseorang untuk 
menyalahgunakan wewenang yang diperolehnya untuk 
kepentingan tertentu. Muaranya adalah pemberian hadiah 
dapat menjadikan seorang pekerja mengkhianati amanah 

yang telah diberikan kepadanya.   Orientasinya tidak lagi 
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melaksanakan pekerjaannya dengan baik, tetapi mengarah 
pada orientasi mengeruk keuntungan pribadi dari jabatan 
atau pekerjaannya. 

Hadis Rasul tentang menerima hadiah dalam suatu 
pekerjaan telah menjadi tren di beberapa lembaga, baik 
pemerintah maupun swasta. Beberapa lembaga 
menyatakan secara jelas kepada pengguna jasa lembaga 
melalui berbagai iklan, bahwa karyawannya tida menerima 

hadiah dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Mencermati hadis ini, terlihat bahwa Nabi  

mempraktekkan  dan memberi contoh sebagai pemimpin 
untuk mengawasi para pekerjannya. Rasulullah tidak 
menutup mata dan membiarkan para pekerjanya 
mengambil kesempatan untuk mengeruk kepentingan 
pribadi dan mencuri harta rakyat. Rasulullah 
mengingatkan akibat buruk yang ditimbulkan oleh perilaku 
mengkhianati jabatan atau pekerjaan. Pada hari kiamat 
nanti mereka akan memikul beban yang berat dipundaknya 
dengan membeberkan perilaku dan kezaliman mereka 
dengan suara yang keras. 
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LARANGAN MONOPOLI DAN   
MENIMBUN BARANG 

 
 

A.  LARANGAN MONOPOLI   

هُمَا  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ   عَنِ  ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
لِابْنِ عَبَّاسٍ:  وَسَلَّمَ: لا تَ لَقّوُا الركّبانَ, ولا يبَعْ حاضرٌ لبادٍ. قاَلَ: فَ قُلْتُ  

مَا قَ وْلهُُ: لاَ يبَِعْ حَاضِرٌ لبَادٍ؟ قال: لا يكونُ لهُ سِِساراً. رواه البخاري  
 ومسلم

Dari Ibn Abbas ra, dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Janganlah kamu mencegat orang-orang desa (yang ingin 
menjual barangnya ke kota) dan jangan pula orang-orang 
kota menjajalkan buat orang-orang desa. Saya bertanya 
kepada Ibn ‘Abbas: Apa arti sabda beliau. Ibn Abbas 

berkata: Jangan ia menjadi perantara baginya. H.R. Bukhari 
dan Muslim 

 

1. Penjealasan Kata dan Istilah 

Kata  َتَ لَقّوُا الركّبان (talaqqu al-rukban) terdiri dar dua 
kata, تَ لَقّوُا dan  َالركّبان. Kata  talaqqu berarti mencegat. 



 

144 | Al-Hadits   

Sedangkan kata rukban berarti pedagang yang biasanya 
menunggang unta. Dengan demikian kata talaqqu al-
rukban berarti mencegat pedagang. Dalam hadis ini, 
mencegat pedagan maksudnya adalah pergi menjumpai 
para pedagang tersebut sebelum mereka sampai ke kota 
dan belum mengetahui harga pasar.1 

Kata  ٌحاضر (hadhir) secara bahasa bermakna orang 
yang ada atau datang. Dalam hadis ini, kata dimaksudkan 

dalam hadis ini adalah penduduk setempat atau orang-
orang kota. Sedangkan  kata  ًسِِسارا berarti makelar, yaitu 
perantara perdagangan yang menjualkan barang atau 
mencarikan pembeli. 

 

2. Penjelasan Isi 

Hadis ini menjelaskan etika perdagangan yang 

merupakan kebiasaan orang Mekah dan Mafinah pada 
masa itu. Mereka berangkat dalam suatu rombongan besar. 
Mereka membeli barang dagangan dari suatu negeri lalu 
menjualnya kembali di negeri mereka atau negeri-negeri 
lain yang membutuhkan barang dagangan mereka. Mereka 
berhenti di suatu pasar atau tempat berkumpulnya 
penduduk.  

Ada dua perbuatan yang dijelaskan Rasulullah di 

dalam hadis ini. Pertama, larangan mencegat kafilah 
dagang yang ingin membawa dagangannya pada suatu 
negeri, lalu menawar barang dagannya sementara mereka 

 ________ 
1Al-Sindi, Hasyiah al-Sindi ‘ala Sunan al-Nasa’i (Halab: 

Maktabah al-Muthbu’ah al-Islamiyah, 1986), Juz VII, hlm. 253 
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tidak mengetahui harga pasar dari barang dagangannya. 
Kedua, larangan menjadi makelar. 

Etika ini disampaikan oleh Rasulullah karena terjadinya 
praktek di mana barang dagangan tersebut didapatkan 
oleh penduduk setempat tidak lansung dari pedagang. 
Tetapi mereka dapatkan dari makelar yang mencegat 
barang dagangan kafilah sebelum sampai ke pasar. Mereka 
memborong barang-barang tersebut dan menjual kembali 

dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan yang 
besar. Dengan keadaan ini masyarakat mendapatkan harga 
yang tinggi. Tetapi, ketika masyarakat mendapatkan 
barang dari kafilah dagang, harga barang-barang tersebut 
lebih murah, karena mereka adalah mendapatkan barang 
dari penjual pertama.  

a) Larangan Mencegat Kafilah Dagang 

Rasulullah melarang praktek ini karena praktek 
mencegat padangan sebelum sampai ke pasar merugikan 
dua pihak. Pertama, merugikan pedagang yang belum 
mengetahui harga dan keadaan pasar. Mereka tidak dapat 
menentukan harga berdasarkan keadaan pasar. Dapat saja 
mereka tertipu dengan kecerdikan para makelar sehingga 
dapat membeli dengan harga yang murah jauh di bawah 
harga pasaran. Kedua, merugikan masyarakat banyak. Bila 
membeli barang langsung dari tangan pertama, barang-

barang dagangan bisa didapat lebih murah. Tetapi ketika 
barang dagangan diperoleh dari tangan kedua atau ketiga, 
barang-barang didapat dengan harga yang tinggi. Yang 
diuntungkan dari praktek ini adalah para makelar.    

Dengan larangan ini, Rasulullah menginginkan agar 
transaksi dagang terjadi di pasar. Dengan pasar sebagai 
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pusat transaksi dagang, maka harga barang-barang tidak 
dikendalikan oleh satu pihak saja.   

هُمُ   فَ نَشْتََِى  الرُّكْبَانَ   نَ تَ لَقَّى  كُنَّا  قاَلَ    عنه  الله  رضى  اللَِّّ   عَبْدِ   عَنْ    مِن ْ
لَغَ  حَتَّّ  نبَِيعَهُ  أَنْ   وسلم عليه الله  صلى  النَّبُِّ  فَ نَ هَانَ  ، الطَّعَامَ   يُ ب ْ

 . رواه البخاريالطَّعَامِ  سُوقُ  بِهِ 
Dari Ibnu Umar ra ia berkata: Kami dahulu mencegat 

para  pedagang lalu membeli makanan dari mereka, 
maka Rasulullah melarang bertransaksi barang 
sehingga para kafilah itu sampai di pasar makanan. H.R. 
Bukhari. 

Dari hadis di atas, terlihat bahwa Islam tidak 
menginginkan keuntungan diperoleh oleh satu pihak saja 
dengan kemungkinan untung yang besar karena keadaan 
seperti ini eksploitasi yang merupakan suatu kezaliman. 

Tetapi keuntungan diperoleh secara bersama-sama tanpa 
ada yang dirugikan. 

Sebagian ulama memandang bahwa larangan 
mencegat kafilah dagang adalah larangan yang bersifat 
mutlak. Artinya, baik transaksi tersebut merugikan para 
pihak atau tidak. Tetapi sebagian ulama Hanafiyah melihat 
larangan tersebut bila terpenuhi unsur merugikan para 
pedagang dan masyarakat. Bila unsur merugikan pedagang 
dan masyarakat, hal tersebut dibolehkan. 

Sebagian ulama di kalangan Hadawiyah melihat 
transaksi yang dilakukan oleh orang-orang yang mencegat 
para kafilah dagang di luar pasar adalah sah. Begitu pula 
dalam mazhab Syafi’i. Tetapi, dalam mazhab Syafi’i masih 
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dibenarkannya adanya hak khiyar (memilih melanjutkan 
transaksi atau tidak) sebelum tiba di pasar.2 

 
b) Larangan Menjadi Makelar 

Menjadi makelar atau calo tidak dilarang secara 
mutlak. Bila penjual menghendaki makelar yang 
menjualkan barangnya di mana makelar diberi upah, hal 
tersebut dibenarkan dalam Islam.  

Menjadi makelar yang dilarang adalah makelar 
seperti yang dijelaskan dalam hadis, yakni merugikan 
orang lain di mana dengan kehadirannya harga barang 
menjadi mahal dari sebagai mana mestinya.  

 
 

B. LARANGAN MENIMBUN BARANG 

لَّمَ قاَلَ: لَا  لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَس   َ ولِ اللِّّ ص   َ عَنْ مَعْمَرِ بْنِ عَبْدِ اللِّّ عَنْ رَس   ُ
 يََْتَكِرُ إلاّ خَاطِىءٌ. رواه مسلم

Dari Ma’mar dari Rasulullah saw bersabda: Tidaklah 
seseorang menimbun barang (kebutuhan pokok) 
melainkan ia berdosa. H.R. Muslim 

 

1. Penjelasan Kata dan Istilah 

Kata  ُر ك          ِ ت          َ  mengumpulkan atau (yahtakiru) يَ          َْ

menimbun barang dagangan. Sedangkan kata  ٌىء اط         ِ  خ         َ
bermakna orang melakukan kesalahan dan berdosa.3  

 ________ 
2 Al-Shan’ani, Subul al-Salam, (Beirut: Maktabah Musthafa al-

Bab al-Halabi, 1960), Juz III, hlm. 21 
3 Al-Suyuthi, Syarh Sunan Ibn Majah, Juz 1, hlm. 156 
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2. Penjelasan Isi 

Hadis ini secara sahih keharaman menimbun barang. 
Menimbun barang yang dimaksudkan dalam hadis di atas 
menimbun barang dalam waktu khusus, yaitu genting 
dengan membeli barang dalam jumlah besar lalu simpan 
dengan maksud menjualnya kembali dengan harga yang 
relatif tinggi saat orang membutuhkan. 4  Perbuatan ini 
dimaksudkan untuk mencari keuntungan diri sendiri dan 

merugikan masyarakat. Ia menarik keuntungan dengan  
mempermainkan keadaan dan situasi sehingga barang 
menjadi langka sehingga harga barang menjadi tinggi 
karena kelangkaannya. Masyarakat terpaksa membeli 
dengan harga tersebut karena sangat membutuhkan. 

Tetapi, menimbun barang yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam rang menjaga harga pasar pada saat 
genting tidak terlarang. Karena maksud menimbun barang 

tersebut adalah untuk kemasalahan masyarakat luas, di 
mana dalam situasi barang langka pemerintah dapat 
melakukan intervensi pasar sehingga harga kembali 
menjadi stabil.  

Nabi tidak menjelaskan barang apa saja yang yang 
tidak boleh ditimbun untuk maksud memperkaya diri 
sendiri. Oleh karena itu, dapat dipahami secara umum, 
yaitu barang dagangan apa saja yang menjadi kebutuhan 
masyarakat, terlarang menimbunnya. Tetapi, sebagian 

ulama hanya memahami barang-barang kebutuhan pokok 
yang terlarang menimbunnya. Sedangkan barang 
sekunder, tidak termasuk dalam larangan ini.  

 ________ 
4Al-Suyuthi, Syarh Sunan Ibn Majah, Juz 1, hlm. 156  
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Beberapa hadis Nabi yang lain yang menjelaskan 
larangan menimbun barang ini. 

  أغَْلاهَا   وَإِنْ   حَزنَِ،  الَأسْعَارَ   اللَُّّ   أرَْخَصَ   إِنْ   الْمُحْتَكِرُ،  الْعَبْدُ   بئِْسَ 
 فَرحَِ  اللَُّّ 

Sejelek-jelek hamba adalah si penimbun, jika ia 
mendengar barang murah ia marah dan bila 
mendengar barang mahal ia gembira.  

 المحتكر :وس    لم عليه الله ص    لى  الله رس    ول قال:   قال  ، عمر عن
 ملعون

Rasulullah saw bersabda: Si penimbun barang dilaknat 

لَ  ً  أرَْبعَِيَ  طعَ َام اً  احْتَكَرَ  مَنِ  دْ  ليَ ْ  اللَُّّ  وَبرَئَِ  تَ ع َاَ   اللَِّّ  مِنَ  برَئَِ  فَ ق َ
اَ  مِنْهُ  تَ عَاَ   بَ َ   عَرْص        َ ٍ  أهَْلُ  وَأيُُّّ  برَئَِتْ  فَ قَدْ   جَائعٌِ  امْرُؤٌ  فِيهِمُ   أَص        ْ
هُمْ   تَ عَاَ   اللَِّّ  ذِمَّ ُ  مِن ْ

Siapa yang menimbun barang pangan selama empat 
puluh hari ia sungguh telah terlepas dari Allah dan 
Allah berlepas pula darinya.  

Dengan hadis ini Islam menginginkan kekayaan 
keuntungan tidak hanya milik para pemodal saja, tetapi 
keuntungan harus diperoleh oleh semua anggota 
masyarakat. 
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PERSAUDARAAN MUSLIM 

 

Dalam banyak ayat dan hadis, Islam menganjurkan 
agar sesama muslim menjaga hubungan baik dan 
menghindari potensi terjadnya perpecahan. Hubungan 
persaudaraan dapat disebabkan oleh berbagai alasan, 
seperti hubungan keluarga, kerabat, pekerjaan, dan alasan 
lainnya. Akan tetapi, Islam menginginkan bahwa landasan 
kuat yang dapat mengikat hubungan persaudaraan 
tersebut adalah iman. Di bawah ini beberapa hadis yang 
terkait dengan hubungan sesama muslim.  

نُ   قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهى صلى الله عليه وسلم عَنْ أَبِى مُوسَى الْمُؤْمى
يَانى يَشُدُّ بَ عْضُهُ بَ عْضًا. نى كَالْبُ ن ْ  لىلْمُؤْمى

 
“Dari Abu Musa ra, Rasulullah Saw bersabda: 
“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya ibarat 
sebuah bangunan yang saling menguatkan.”  

 
Hadis di atas terdapat pada beberapa kitab hadis, di 

antaranya dalam Shahih al-Bukhari,1 Shahih Muslim,2 Sunan 

 ________ 
1Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-shalah, bab tasybik al-

ashabik..., no. 467  
2Muslim, Shahih Muslim, kitab al-bir wa al-shilah wa al-adab, 

bab tarahum al-mukminin, no. 6750   
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al-Nasa’i,3 dan Sunan al-Tirmidzi.4 Hadis dari Abu Musa al-
Asy’ari di atas diriwayatkan dengan redaksi hadis yang 
hampir sama. Kecuali dalam Sahih al-Bukhari, dari tiga kali 
pengulangan hadis, satu di antaranya diawali dengan inna 
al-mukmina.  

Masyarakat yang kokoh harus dibangun atas dasar 
tolong menolong dan kerja sama. Terlebih lagi jika 
persaudaraan yang dibangun berlandaskan pada 
keimanan, sehingga hubungan atau keterikatan tersebut 
diibaratkan seperti satu bangunan. Apabila bagian-bagian 
dari bangunan saling menguatkan, maka akan berdiri suatu 
gedung yang kokoh. Sebaliknya, jika ada komponen yang 
rusak, maka hal tersebut dapat menjatuhkan bangunan 
secara keseluruhan. 

Pada hadis lain, hubungan sesama muslim juga 
diibaratkan dengan satu tubuh. Jika ada bagian dari 
anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh akan 
merasakannya. Dengan demikian, diharapkan setiap 
muslim menjaga diri agar tidak melukai dan dapat 
merasakan apa yang dirasakan oleh muslim lainnya. 

Dalam hal ini, persaudaraan antara kaum muhajirin 
dan anshar dapat dijadikan sebagai contoh masyarakat 
yang berlandaskan keimanan. Persaudaraan tersebut 
terlihat ketika penduduk kota Madinah menyambut Nabi 
Saw dan para sahabat yang datang dari Mekah. Nabi dan 
sahabat disambut melebihi keluarga dan kerabat, padahal 
mereka tidak saling mengenal sebelumnya. Kaum anshar 
ikut merasakan penderitaan yang dialami muhajirin dari 
Mekah dan secara total membantu. Mereka mampu 

 ________ 
3Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, kitab al-zakah, bab ajr al-khadm..., 

no. 2341  
4Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab al-bir wa al-shilah, bab 

Syafaqatu al-muslim ‘ala al-muslim, no. 1928  
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membantu dan memberikan apa saja yang dibutuhkan oleh 
kaum muhajir. Tidak ada sebab lain yang mampu membuat 
kaum anshar untuk membantu kaum muhajir kecuali 
karena iman. Oleh sebab itulah penduduk Madinah disebut 
dengan anshar (penolong).  

Gambaran persaudaraan antara kaum muhajirin 
dan anshar terdapat dalam QS. al-Hasyr: 9.  

                             

                     

                        

         

“Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (anshar) sebelum 
kedatangan) mereka (muhajirin), mereka (anshar) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 
(muhajirin). dan mereka (anshar) tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), 
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam 
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, mereka Itulah orang orang yang 
beruntung.” 
 

Persaudaraan antara kaum muhajirin dan anshar 
adalah bukti kokohnya hubungan yang didasarkan pada 
keimanan. Tentu hal ini adalah hasil tarbiyah Nabi Saw 
kepada para sahabatnya, sehingga masing-masing sahabat 
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memiliki iman yang kuat. Bersatunya para sahabat tersebut 
memunculkan contoh dari masyarakat ideal, yang siap 
menolong tanpa diminta bahkan lebih mengutamakan 
kepentingan saudara daripada kepentingan pribadi. 
Namun di sisi lain, kaum muhajirin juga tidak ingin 
menyusahkan dan memberatkan kaum anshar, sehingga 
mereka berusaha untuk mandiri secepatnya. Seperti inilah 
hubungan yang diharapkan dalam Islam, sebagaimana 
terdapat dalam QS. al-Hujurat: 10.     
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SOPAN SANTUN DI JALAN 
 

 

Islam adalah agama sempurna yang mengatur semua 
aspek kehidupan manusia. Hal ini perlu diperhatikan dan 
dijalankan oleh semua umat muslim sebagai pedoman dan 
panduan hidup. Dengan mematuhi dan menjalankan 
panduan tersebut, kehidupan manusia akan berjalan 
dengan baik dan benar. Di antara aturan tersebut adalah 
bagaimana hak dan kewajiban antar sesama manusia jika 
berada pada tempat-tempat umum, sebagaimana 
penjelasan hadis di bawah ini.  

كُمْ عَنْ  ىى صلى الله عليه وسلم قاَلَ  إىيََّّ أَبِى سَعىيدٍ الْْدُْرىىىى عَنى النَّبى
ثُ  نَا نَ تَحَدَّ نْ مَََالىسى . قاَلُوا يََّ رَسُولَ اللََّّى مَا لنََا بدٌُّ مى وَالْْلُُوسَ فِى الطُّرقُاَتى

تُمْ إىلَّ   الْمَجْلىسَ فىيهَا. قاَلَ رَسُولُ اللََّّى صلى الله عليه وسلم فإَىذَا أبََ ي ْ
هُ قاَلَ غَضُّ الْبَصَرى وكََفُّ الَأذَى وَرَدُّ  هُ. قاَلُوا وَمَا حَقُّ فأََعْطوُا الطَّرىيقَ حَقَّ

. هْىُ عَنى الْمُنْكَرى لْمَعْرُوفى وَالن َّ لامَى وَالأمَْرُ بِى  السَّ
“Dari Abu Sa’id al-Khudri ra, bahwa Nabi Saw 
bersabda: janganlah kalian duduk di pinggir jalan. 
Para sahabat bertanya: wahai Rasulullah, itu 
kebiasaan yang sudah biasa kami lakukan karena itu 
menjadi majelis tempat kami bercakap-cakap. Beliau 
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bersabda: Jika kalian tidak mau meninggalkan 
majelis seperti itu (duduk-duduk di jalan), maka 
tunaikanlah hak (pengguna jalan). Sahabat bertanya: 
Apa saja hak tersebut? Beliau menjawab: 
Menundukkan pandangan, menyingkirkan halangan, 
menjawab salam, dan amar ma’ruf nahi mungkar.”  

Hadis yang bersumber dari Abu Said al-Khudri ra di 
atas terdapat dalam Sahih al-Bukhari,1 Sahih Muslim,2 dan 
Sunan Abu Daud,3 dengan redaksi matan hadis yang sedikit 
berbeda. Hadis ini menganjurkan agar jalan atau pinggir 
jalan tidak dijadikan sebagai tempat berkumpul. Dalam 
Syarah al-Nawawi, larangan pada hadis Nabi Saw disebut 
sebagai shighah tahdzir.4  

Pada hadis di atas, dikatakan bahwa para sahabat 
merasa berat dengan anjuran Nabi. Hal ini disebabkan itu 
adalah tempat para sahabat biasa saling bertemu dan 
berbicara. Ada kebaikan pada pertemuan tersebut karena 
mereka saling mengetahui keadaan sahabat yang lain. Lalu 
Nabi mensyaratkan jika harus menjadikan jalan atau 
pinggiran jalan untuk berkumpul, maka diharapkan bagi 
yang berkumpul untuk memenuhi hak para pengguna jalan.  

Hak-hak pengguna jalan sebagaimana tercantum 
dalam hadis di atas ada lima, yaitu menundukkan 
pandangan, menyingkirkan halangan, menjawab salam, 
amar ma’ruf dan nahi munkar. Menjaga pandangan 

 ________ 
1Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-mazhalim, bab afniyah 

wa al-dur wa al-julus, no. 2333  
2Muslim, Shahih Muslim, kitab al-libas wa al-zinah, bab al-nahy 

‘an al-julus, no. 5685  
3Abu Daud, Sunan Abi Daud, kitab al-adab, bab fi al-julus fi al-

thuruqat, no. 4817.  
4Al-Utsaimin, Syarah Riyadh al-Shalihin, juz. 2 (Kairo: Dar al-

Aqidah, 2002), h. 24  



 

Sopan Santun di Jalan   | 157  

merupakan keharusan dan tidak bisa dihindari ketika 
berada di jalan sebagai tempat umum. Tentu akan ada 
banyak orang dan hal yang terlihat, maka hendaklah 
mereka yang berada pada tempat tersebut mengendalikan 
pandangannya dari apa yang diharamkan Allah. Tidak 
menyakiti atau menyingkirkan halangan di jalan, seperti 
tidak menggunakan badan jalan yang membuat para 
pengguna jalan terganggu, membuang duri atau sesuatu 
yang dapat menghalangi aktifitas pengguna jalan. Artinya 
tidak mengganggu orang lain baik dengan kata-kata dan 
sikap. Menjawab salam apabila pengguna jalan menyapa 
dan memberi salam kepada mereka. Hak selanjutnya 
adalah amar ma’ruf nahi mungkar. Berada di tempat yang 
banyak orang, berkesempatan untuk melakukan perbuatan 
baik dan mencegah kemungkaran yang terjadi.   
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AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR 

 
Perintah amar ma’ruf nahi mungkar sering 

diidentikkan dengan perintah berdakwah. Sebagaimana 
sudah diyakini oleh setiap muslim, bahwa perintah ini 
dilakukan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas 
masing-masing. Perbuatan ma’ruf adalah semua hal yang 
sesuai dengan syara’ dan sudah ditetapka sebagai ibadah 
qauli, fi’li, zahir, dan batin. Munkar adalah yang 
bertentangan dengan syara’ dan dilarang untuk dilakukan.1 
Mengenai hal ini, Nabi Saw memberi perintah dan motivasi 
agar setiap umatnya berlomba-lomba untuk beramar 
ma’ruf nahi munkar.   

عْتُ رَسُولَ اللَّهى صلى الله عليه وسلم  عَنْ أَبِى سَعىيدٍ الْْدُْرىى ى قاَلَ سَىَ
هُْ بىيَدىهى فإَىنْ لََْ  نْكُمْ مُنْكَراً فَ لْيُ غَيّ ى يَسْتَطىعْ فبَىلىسَانىهى فإَىنْ يَ قُولُ مَنْ رأََى مى

. يماَنى  لََْ يَسْتَطىعْ فبَىقَلْبىهى وَذَلىكَ أَضْعَفُ الإى
 

“Dari Abu Sa’id al-Khudri ra, berkata: Saya 
mendengar Rasulullah saw bersabda: “Siapa yang 
melihat kemungkaran hendaklah merubah dengan 
tangannya, jika ia tidak mampu maka dengan 
lisannya dan jika ia tidak mampu maka dengan 

 ________ 
1Al-Utsaimin, Syarah Riyadh al-Shalihin, juz. 2, h. 3   
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hatinya, dan yang demikian adalah selemah-lemah 
iman.”    

Dalam kutub al-sittah, hadis ini terdapat dalam 
Sahih Muslim,2 Sunan al-Nasa’i,3 Sunan al-Tirmidzi,4 Sunan 
Ibnu Majah,5 dan Sunan Ibnu Daud,6 dengan redaksi matan 
hadis yang sedikit berbeda. Hadis ini terkait dengan 
kewajiban dan tanggungjawab bagi setiap orang yang 
memiliki keimanan. Para ulama sepakat bahwa mencegah 
dan menghilangkan kemunkaran hukumnya wajib. Oleh 
karena itu, setiap mukmin wajib mencegah kemungkaran 
sesuai dengan kemampuan masing-masing, baik dilakukan 
dengan tangan, lisan dan hati.  

Dalam al-Wafi disebutkan bahwa memberantas 
kemunkaran dengan tangan dan lisan hukumnya fardhu 
kifayah dan fardhu ‘ain. Apabila kemungkaran yang terjadi 
pada masyarakat muslim dan diketahui oleh banyak orang, 
maka hukum menghilangkan kemunkaran tersebut fardhu 
kifayah. Fardhu ‘ain berlaku bagi seseorang yang 
mengetahui adanya kemunkaran dan mampu untuk 
merubahnya. Dapat juga kemunkaran tersebut terjadi 
dalam masyarakat dan seseorang tersebut mampu untuk 
merubahnya.7  
 ________ 

2Muslim, Shahih Muslim, kitab al-iman, bab bayanu kaun al-
nahyi ‘an al-munkar..., no. 186  

3Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, kitab al-iman, bab tafadhl ahl al-
iman, no. 11739  

4Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab al-fitan, bab taghayyur 
al-munkar bi al-yad..., no. 2172  

5Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab iqamah al-shalah, bab ma 
ja’a fi shalah, no. 1275  

6Abu Daud, Sunan Abi Daud, kitab al-shalah, bab khuthbah 
yaum al-‘id, no. 1142  

7Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, al-Wafi, terj. 
Muhil Dhafir (Jakarta: al-I’tishom, 2008), h. 292  
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Menghilangkan kemunkaran dengan hati adalah 
mengingkari kemunkaran yang terjadi dengan hati karena 
tidak mampu untuk merubah dengan tangan dan lisan. Baik 
dengan alasan ketika berada pada posisi yang lemah atau 
upaya pencegahan tersebut dapat membahayakan diri. 
Mengingkari dengan hati hukumnya fardhu ‘ain, karena 
pada dasarnya setiap orang yang memiliki iman akan 
mampu melakukannya dalam setiap kondisi dan hati dapat 
mengetahui perbuatan ma’ruf dan munkar.  

Dalam hadis disebutkan bahwa mengingkari 
kemunkaran dengan hati adalah selemah-lemahnya iman. 
Jika hati tidak mampu membedakan kebaikan dan 
keburukan serta tidak tergerak untuk membenci dan 
mengingkari kemunkaran yang terjadi, dapat dikatakan 
bahwa seseorang tidak memiliki iman. Jika kemunkaran 
tidak dicegah dan dihilangkan, maka kemunkaran tersebut 
akan semakin meluas. Orang-orang baik yang tidak 
melakukan kemunkaran tetapi membiarkannya terjadi 
juga akan mendapatkan konsekuensi dari kemunkaran 
tersebut. Hal ini juga dapat mendatangkan azab Allah 
sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Maidah: 78-79. 

Dalam hadis lain, Nabi Saw mencontohkan orang 
yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan orang 
yang melakukan kemunkaran seperti sekelompok orang 
yang berada dalam sebuah kapal. Sebagian penumpang 
kapal menempati posisi di atas dan sebagian lain berada di 
bawah. Apabila penumpang di bawah ingin mengambil air, 
mereka harus ke bagian atas kapal. Jika mereka melubangi 
kapal bagian atas, maka kapal dan semua penumpang akan 
tenggelam.8 

 ________ 
8Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-syirkah, bab hal 

yaqra’u fi al-qismah..., no. 2361  
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Terkait dengan hal ini, Allah Swt berfirman dalam 

QS. Ali Imran: 104. 

                            

                    

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 
 
Amar ma’ruf dan nahi mungkar merupakan hak dan 

kewajiban bagi setiap mukmin yang dilakukan disesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Walaupun terhadap 
mereka yang diyakini akan menolak karena yang 
diwajibkan hanyalah menyampaikan dan tidak 
bertanggungjawab pada hasilnya. Hal ini dilakukan dengan 
memperhatikan adab-adabnya  dan menempuh cara-cara 
yang benar dan tepat, disesuaikan dengan kondisi dan 
keadaan yang dihadapi. Untuk melaksanakan perintah ini 
perlu diperhatikan beberapa aturan, seperti orang yang 
menyeru harus memiliki ilmu dan mengetahui dengan 
pasti mana perbuatan yang ma’ruf dan munkar.9  

  

 ________ 
9Al-Utsaimin, Syarah Riyadh al-Shalihin, juz. 2, h. 4  
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KEPEDULIAN SOSIAL 

 

Dalam Islam, kepedulian sosial merupakan 
cerminan akhlak dan bagian dari keimanan. Oleh sebab itu, 
Islam menganjurkan agar setiap mukmin agar peka dan 
peduli terhadap sesama, lingkungan, alam, dan lain 
sebagainya. Sebagai imbalannya, Allah akan memberikan 
pertolongan dan kemudahan baginya baik di dunia dan di 
akhirat. Di antara hadis yang terkait dengan kepedulian 
sosial ini adalah:     

ىى صلى الله عليه وسلم قاَلَ مَنْ   سَ عَنْ مُسْلىمٍ عَنْ أَبِى هُرَيْ رةََ عَنى النَّبى نَ فَّ
يَامَةى وَمَنْ  نْ كُرَبى يَ وْمى الْقى سَ اللََُّّ عَنْهُ كُرْبةًَ مى نْ يَا نَ فَّ نْ كُرَبى الدُّ كُرْبةًَ مى
رةَى وَمَنْ سَتَََ عَلَى  نْ يَا وَالآخى رَ اللََُّّ عَلَيْهى فِى الدُّ رٍ يَسَّ رَ عَلَى مُعْسى يَسَّ

رةَى وَاللََُّّ فِى عَوْنى الْعَبْدى مَا كَانَ سَتَََ اللََُّّ عَلَيْهى فِى  مُسْلىمٍ  نْ يَا وَالآخى  الدُّ
يهى    ...الْعَبْدُ فِى عَوْنى أَخى

 
“Dari Abu Hurairah ra dari Nabi Saw bersabda: 
“Siapa yang melepaskan seorang muslim dari 
kesulitan-kesulitan di dunia, maka Allah akan 
melepaskannya dari kesulitan-kesulitan di akhirat. 
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Siapa yang memudahkan orang yang berada dalam 
kesulitan, Allah akan memberi kemudahan baginya 
di dunia dan akhirat. Dan siapa yang menutup aib 
saudaranya, Allah akan menutup aibnya di dunia 
dan akhirat. Allah akan menolong hambanya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya...”  

  
Hadis dengan redaksi matan di atas di antaranya 

terdapat dalam Sahih Muslim,1 Sunan al-Tirmidzi,2 Sunan 
Ibnu Majah,3 dan Sunan Abu Daud.4 Hadis ini menjelaskan 
tentang perintah untuk saling tolong-menolong dan saling 
memudahkan urusan antar sesama muslim. Peduli dan 
membantu sesama yang dimaksudkan dalam hadis tidak 
hanya dilakukan secara langsung dengan tangan atau 
tenaga. Bantuan yang diberikan tidak hanya bersifat 
materi, namun juga berupa tenaga, nasehat, dan pemikiran 
atau ide. Bantuan tidak juga harus dilakukan oleh masing-
masing individu, terkadang bantuan yang dilakukan secara 
berjamaah akan lebih berpengaruh dan bernilai. Bentuk 
dan cara membantu juga terkait erat dengan keadaan orang 
yang sedang membutuhkan bantuan.    

Melalui hadis di atas, Nabi Saw juga memerintahkan 
agar menjaga aib dan rahasia sesama muslim. Mencari-cari 
kesalahan dan kekurangan sesama muslim merupakan 
tanda lemahnya iman. Banyak ayat dan hadis yang 
memerintahkan untuk menjaga dan menutupi kekurangan 

 ________ 
1Muslim, Shahih Muslim, kitab al-dzikr wa al-du’a wa al-

taubah..., bab fadhl al-ijtima’, no. 7028  
2Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab al-bir wa al-shilah, bab 

al-sutrah ‘ala al-muslim, no. 1930  
3Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab al-iman, bab fadhl al-

‘ulama’..., no, 225  
4Abu Daud, Sunan Abi Daud, kitab al-adab, bab fi al-ma’unah li 

al-muslim, no. 4948  
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sesama muslim. Ada dua pandangan terkait maksiat yang 
dilakukan muslim. Apabila maksiat tersebut tidak sengaja 
dilakukan, maka harus ditutupi karena hal tersebut adalah 
aib. Artinya dilakukan oleh orang yang menjaga diri dari 
dosa dan maksiat serta kesalahan tersebut sudah 
dilakukan. Akan tetapi, jika yang dilakukan oleh mereka 
yang terbiasa melakukan maksiat atau kesalahan, maka 
tidak perlu dirahasiakan. Hal ini dilakukan agar menjadi 
pelajaran bagi diri mereka dan bagi orang lain.5 Demikian 
halnya, apabila mengetahui kemaksiatan yang sedang atau 
akan dilakukan, maka tidak boleh didiamkan. Sebagaimana 
hadis yang sudah dibahas sebelumnya tentang kewajiban 
mencegah kemunkaran dengan tangan, lisan dan hati.  

Dalam QS. al-Maidah: 2, Allah berfirman; 

                                     

                           
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 

Menolong dan memudahkan orang lain, hakikatnya 
adalah menolong dan memudahkan diri sendiri. Dengan 
melakukan kewajiban kepada orang lain, maka secara 
otomatis hak orang lain sudah tertunaikan. Dalam hadis 
juga disebutkan bahwa Allah akan menolong dan 
memudahkan urusan mereka di dunia dan akhirat, di saat 
tidak ada pertolongan selain dari Allah. Serta akan 
 ________ 

5Ibn Daqieq al-‘Id, Syarah al-Arba’in Haditsan al-Nawawiyah, h. 
56  
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menutupi kekurangan dan aib di dunia dan akhirat. Artinya 
ia telah menolong dan menyelamatkan diri sendiri dari 
berbagai kesulitan baik di dunia maupun akhirat. 
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